Prolog 


Pernah membaca sebuah cerita dan jatuh cinta pada sang 
tokoh? 


Bahkan berharap dan berangan kalau tokoh tersebut ada di 
kehidupanmu, sehingga kalian bisa melukis cerita kalian 
sendiri? 


Kalau begitu, 

selamat. 

Kamu datang di judul yang tepat. 
Sesuai sambutanku tadi, 


silakan ketuk dua kali layar anda untuk membuat tokoh 
kesayanganmu nyata. 


hai! wkwkwkwk jariku gatelan maaf hehe. 


kalian apa kabar? baik, kan? gimana sejauh ini? 
lancar? sehat sehat ya hehe. 


beda sama yang sebelumnya, kali ini mungkin aku 
bakal up seminggu sekali dimulai setelah aku selesai 
uas okeii. sebelumnya, terimakasih sudah mampir 
selamat menjelajah 


tertanda, 
7.12.20 
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Aku tertawa membaca kalimat terakhir dari cerita pendek 
yang baru aku baca. Dia pikir sedang membohongi anak 
kecil? 


Tanpa pikir panjang, aku mengikuti permainannya, 
mengetuk dua kali layar ponselku dan tertawa. 


Lihat? Tidak ada yang terjadi. 


Lambat laun tawaku memelan, otot otot wajahku 
mengendur, dan tinggalah senyum yang memudar. 


Tidak mungkin ada hal seperti ini. 


Tidak mungkin ada pangeran baik hati yang tiba tiba 
datang dan menyelamatkanku dari dunia ini. Tidak mungkin 
ada sosok lelaki idaman seperti di cerita yang aku baca. 


Hahaha, tidak mungkin... 
Konyol. 


Menyelesaikan bacaan subuhku, aku beranjak. Niat bersiap 
untuk memulai hari, mengingat aku hanya tinggal sendiri 
dan berusaha mengurus diriku dengan benar. 


Baru meletakkan ponsel di sebelahku, cahaya yang 
menyilaukan mata membutakan penglihatanku sesaat. 


Ajaibnya, pemandangan yang aku lihat pertama kali saat 
membuka mata membuatku menahan napas. Kaget dan 
mencerna keadaan. 


Seorang lelaki yang ikut terkejut sedang menahan dirinya di 
atasku. Mengerjap pelan sebelum akhirnya tersenyum lebar, 
"Ha HI 


"AAAAAAAAAA hmp?!!!" 


Wajahnya yang panik saat mendengarku berteriak 
membuatku terduduk seketika. Begitu juga dia yang duduk 
di depanku dan membekap mulutku. Sesekali menggeleng 
kecil dan mengisyaratkan agar aku diam. 


"jangan berisik. Ini masih subuh," bisiknya, masih belum 
melepaskan tangannya yang menutup mulutku. 


Dengan kesal, aku menyentakkan tangan besarnya. 
Mengamankan diri dengan beranjak dan kabur ke sudut 
ruangan. Sementara dia malah menatapku aneh dengan 
tatapan bingung. 


Heh? Bukankah aku yang seharusnya menatapnya aneh?! 
Plak! 
Shit! Bukan mimpi! 


Dia panik saat melihatku menampar diri sendiri. Berdiri dan 
hendak menghampiriku. 


"Berhenti di sana!" pekikku. 


Lelaki itu menurut, menatapku seperti anak anjing yang 
meminta makan. Sial, kenapa dia harus tampan?! 


Konyol. 


Darimana dia datang? Ini pasti mimpi, tapi aku bisa 
merasakan sakit. Iya, pasti begi 


"Ini bukan mimpi, kalau kamu mau tahu." 


"Kamu bisa membaca pikiranku?" tanyaku ketakutan. Orang 
ini jelas menyeramkan! 


"Tentu saja tidak. Semua terlihat jelas di eskpresi wajahmu." 
Dia duduk kembali di ranjangku dengan santai, seakan akan 
dia yang punya kamar. 


Tunggu. 
Kamar? Ini kan kamarku! 


"Keluar kamu, dasar cabul! Beraninya masuk ke kamarku 
subuh subuh!" 


Aku melempar barang barang yang ada di dekatku. Entah 
itu buku, tas, pakaian, atau bahkan bedak. 


Terdengar ringisan kecil dari mulutnya, bahkan dia sempat 
melindungi diri di balik selimut putih kesayanganku. 


Dasar kurang ajar! 
"Hei! Aduh! Hentikan! Sakit tau! Heh! Cukup! Aw!" 


Oh tidak. Senjata untuk kulempar sudah habis. Aku berniat 
mengangkat cermin kecil di nakasku sebagai lemparan 
terakhir, tapi dia menyela, 


"Hooo! Cukup, jangan melempar lagi!" 


Lihat tangannya. Beraninya dia menunjukku seperti itu. Dia 
kira dia siap 


"Kan kamu yang memanggilku!" 


"Aku? Aku bahkan tidak tahu siapa kamu!" 


"Benarkah?" 

"Mau mati, ya?! Sana kelu " 
"Aku Choi Beomgyu." 
Sedetik. 

Dua detik. 


Butuh tiga detik untuk otakku mencerna senyum tipis di 
wajahnya. Ck, dia tampan. Tapi Choi Beomgyu... kenapa 
tidak asing namanya? 


"Jangan bilang kamu lupa? Wah, ingatanmu benar benar 
buruk kalau begitu HEI! SAKIT!" 


Dia merengek saat aku melempar sisirku di meja sampai 
mengenai pundaknya. Siapa suruh berisik. 


Tapi... Choi Beomgyu itu... 


Aku mengerjap pelan melihatnya yang masih menggerutu, 
menggeleng kecil sebelum akhirnya tertawa. 


"Apa? Sudah ingat? Apa yang lucu?" tanyanya penasaran. 


Aku menunjuk ponselku di atas kasur yang berantakan, 
"Maksudmu Choi Beomgyu dari dongeng itu? 
Hahahahahaha bercandamu jelek sekali, hahaha." 


"Ha ha ha, terserah. Tapi kamu yang memanggilku begini. 
Bisa apa aku saat dikirim kesini," cibirnya, merapikan 
pinggir ranjangku yang berantakan agar dia bisa duduk. 


Tawaku memelan, menatapnya horror sebelum akhirnya 
merosot, terduduk lemas. Tidak mungkin... 


"Kenapa sih? Aneh." Dia masih mengoceh sementara 
nalarku bekerja. Ini jelas tidak masuk akal. 


"Apa? Kamu tidak percaya? Yah, tidak ada yang 
menyuruhmu untuk percaya, sih." 


Benar ini Choi Beomgyu? Kenapa SANGAT menyebalkan? 
Dan berisik! 


"Jadi... ayo kita ulangi dari awal." Lelaki itu berdiri, 
menunduk di depanku yang masih duduk di sudut ruangan. 


"Aku Choi Beomgyu. Tokoh fiksi yang menjadi nyata. Kamu 
mengetuk dua kali layar ponselmu, itu artinya kamu 
memanggilku." 


Dia berdeham sejenak sebelum melanjutkan, "Aku dikirim 
kesini sesuai perintah untuk memberikan bantuan yang 
kamu perlukan " 


"Bantuan apa? Memang aku pernah meminta bantuan?" 
selaku bingung. 


"Terus mengetuk tadi apa? Iseng?" 


Aku mengangguk. Membuat wajahnya melotot tidak 
percaya, menahan umpatan yang sudah menunggu di ujung 
lidahnya untuk dilontarkan. 


Samar, kulihat dahinya mengernyit sebentar, "Tapi," 
celetuknya. 


"Apa?" 


"Program tidak pernah salah. Mereka selalu bisa mendeteksi 
manusia yang memanggil dan membutuhkan bantuan." 


"Mungkin bantuan yang aku butuh adalah uang," sahutku 
yakin. 


Beomgyu mencibir, "Kami tidak bisa mendeteksi yang 
seperti itu." 


"Lalu apa? Jangan membual lagi, perkataanmu sampai detik 
ini saja tidak masuk akal. Bantuan yang aku butuh satu 
satunya hanya uang yang banyak." 


Aku berdiri, hendak mengusirnya dan menghentikan 
percakapan yang semakin konyol ini. 


"Tapi " 

"Keluar." 

Beomgyu menggeleng kukuh, "Aku belum selesai!" 
"Mau sampai jam berapa? Aku harus bersiap kerja." 


"Cih. Aku tunggu kamu selesai bersiap lalu aku antar, kita 
bicarakan di jalan." Beomgyu melenggang pergi keluar dari 
kamarku. Duduk di tanah persis di depan pintuku. 


Aku memutar bola mataku jengah, ini pasti mimpi. 
Bualannya sangat tidak masuk akal. 


Iya, kan? 
Aku benar benar lelah dengannya! 


Lihat dia sekarang. Sudah membuntutiku sampai tempat 
kerja, kini dia duduk di serambi minimarket tempatku 
bekerja. 


Ck. 


"Bukankah kamu seharusnya kuliah?" celetuknya saat aku 
keluar minimarket untuk menyapu serambi. 


Mengerikan. Orang ini bahkan tahu tentangku. Siapa sih 
dia? 


"Jangan mengabaikanku. Nanti tuli sungguhan bagaimana?" 
Apa dia baru saja mendoakanku tuli? Kurang ajar. 


Aku menyentakkan sapu ke dekat kakinya, menatapnya 
kesal, "Berhenti sok kenal denganku!" 


"Kita memang kenal!" 
"Tidak." 

"Apa definisi kenal?" 
Huh? 

"Saling tahu nama, kan?" 
... Iya, sih... 

"Ya sudah. Kita kenal." 


Aku mendecak, "Ck, apa sih masalahmu? Kamu tidak tahu 
namaku, jangan sok kenal " 


"Seo Lena." 


Bibirku terkatup seketika. Untuk kesekian kalinya menatap 
dia tidak percaya. 


"Ah, itu dari name tag mu." Dia menunjuk kartu nama yang 
melingkar di leherku. Tersenyum manis seakan itu bukan hal 
besar. 


"Jadi... kita kenal, kan, sekarang?" 
Sialan. 
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"Jadi... kenapa kamu tidak kuliah?" 


Aku menyerah mengabaikannya, dia berisik. Jadilah aku 
membiarkannya duduk di dalam minimarket sementara aku 
mondar mandir memeriksa barang yang datang pagi ini. 


"Lena, jawab " 


"Tidak ada yang bilang aku nggak kuliah. Kuliahku masih 
nanti jam siang," jawabku seadanya. 


Dia terlihat manggut manggut, sok paham sebelum kembali 
bertanya, "Nanti malam ada acara? Kalau tidak ada aku mau 


"Ada." 


Lelaki itu mengerjap, menungguku melanjutkan kalimatku. 
Tidak kunjung mendapat jawaban, matanya mengikuti 
kemanapun aku pergi. 


"Dengar, Beomgyu. Aku sibuk. Lihat sendiri, kan? Aku harus 
bekerja, lalu nanti kuliah. Kemudian malam aku ada kerja 
paruh waktu di kafe," jelasku, berhenti di depannya. 


"Kenapa sibuk sekali sih? Tidak kasihan pada tubuhmu?" 


Aku terhenyak beberapa detik sebelum menggeleng, "Kamu 
tidak tahu apa apa. Aku sudah biasa." 


"Kalau begitu bagi bebanmu padaku. Itu gunanya aku di 
sini, dikirim untuk membantumu." 


Meletakkan sekeranjang roti pagi di dekat etalase, aku 
memerhatikan lelaki yang tiba tiba hadir di kehidupanku 
dengan alasan konyol. 


"Aku masih tidak bisa mempercayai itu." 


Maksudku, kalian mau aku percaya kalau makhluk tampan 
ini keluar dari layar ponselku? Itu gila. 


Beomgyu menghela napas kecil, "Yah, ini juga pertama 
buatku. Seperti hanya kamu yang menyukaiku di cerita itu, 
sisanya pasti memilih Yeonjun atau Soobin." 


Dia sedang membicarakan saudaranya? Terdengar sedih 
dengan raut wajah murungnya, tapi aku tidak berniat untuk 
tahu lebih lanjut. 


Membiarkan pemuda itu duduk dan memandang jalanan, 
aku kembali melanjutkan pekerjaanku. 


Tanganku sibuk, otakku juga sibuk. Bayangkan saja, ini 
tidak masuk akal dimana seorang lelaki tiba tiba hadir 
hanya karena aku mengetuk layar ponselku dua kali. 


Seperti Jin Aladin. 


Lalu mengatakan kalau dia dikirim karena aku butuh 
bantuan, padahal kenyataannya aku baik baik saja 
mengurus diriku sendiri. 


Lelah memasang senyum formal untuk pelanggan sekitar 
tiga jam terakhir, aku melepas shift ku dan berganti 
pakaian. 


Membawa tas pundakku, aku sudah siap menuntut ilmu 
sampai lupa kalau punya tanggungan di sini. 


"Kuliah, kan?" tanyanya, berjalan di sebelahku dengan 
ringan. 


Aku menghela napas panjang, "Choi Beomgyu," panggilku. 
"Hm?" 
"Kuliahku akan lama. Kamu seharusnya tidak ikut." 


Kulihat wajahnya seakan sedang berpikir, mencerna 
maksudku. Kemudian dia mengangguk, tersenyum tipis tapi 
matanya masih menyipit, "Baiklah. Berikan aku kunci 
rumahmu kalau begitu." 


"A Gila ya?" desisku tidak percaya. 
Dia bodoh atau bagaimana? 


"Apa? Aku tidak punya tempat tinggal. Kamu mau aku jadi 
gelandangan?" 


Niatnya aku mau menyahut 'iya' dengan lantang, tapi sorot 
mata memelasnya menahan teriakanku. Aku bersumpah 
untuk yang kesekian kalinya, aku benci wajah tampannya 
ini. 


"Ck." Apa boleh buat? Kasihan juga kalau dia jadi gembel di 
kampusku nanti. Atau tiba tiba ditemukan lelaki tuna wisma 
yang mengaku diusir olehku, bagaimana? 


Aku menyerahkan kunci kamarku dengan kasar, 
membuatnya terkekeh girang seperti anak kecil yang diberi 
es krim. 


Aku tidak akan mengakui kalau dia terlihat menggemaskan 
sekarang. 


"Jika ada barangku yang hilang baik cuma seperak uang, 
aku akan membunuhmu," ancamku. 


"Tentu saja, Nona Seo! Aku, Choi Beomgyu, akan menjaga 
rumahmu seperti aku menjaga nyawaku sendiri, hehe!" 
cengirnya tanpa beban. 


"Aku pergi." 

"Aku tunggu di rumah, ya!" 
Cklek. 

"Sudah pulang?" 


Aku tersentak, kaget. Seorang lelaki dengan santai sedang 
tidur tengkurap di ranjangku sambil membuka buka 
majalah. 


Butuh sekian detik untuk aku mencerna kalau kejadian awal 
hari ini bukan mimpi. Benar benar ADA pemuda fiksi yang 
jadi NYATA dan sekarang ada DI KAMARKU. 


Beomgyu tersenyum kecil, membenarkan duduknya dan 
menungguku selesai bebersih diri. Seperti anak anjing yang 
menunggu diberi makan. 


Oh? 
Makan? 


Perlukah aku menanyakan dia sudah makan belum? 
Agaknya aku baru ingat di sini tidak ada apapun. Meski dia 
tokoh fiksi, sekarang dia manusia nyata. 


Atau dia tidak butuh makan? 


"Oh, jangan khawatir, aku sudah makan roti yang ada di 
kulkasmu tadi. Belum kadaluwarsa, nyaris, sih..." 


Aku menatapnya horror, masih tidak percaya orang ini tidak 
bisa membaca pikiran. 


"Kamu mondar mandir dari kulkas, lemari dapur, dan kamar 
mandi. Jadi aku kira kamu sedang memikirkan kondisi 
perutku," jelas Beomgyu santai. 


Aku mendengus, "Hah... Jadi, bagaimana aku harus 
menerima ini?" 


Hening. Aku memijit pangkal hidungku karena lelah, 
sementara dia memerhatikanku. 


"Jadi... boleh aku kembali meluruskan semua ini?" tanya 
Beomgyu pelan. 


"Hm. Katakan, coba buat aku percaya." 


"Seperti yang aku bilang, aku tokoh fiksi yang menjadi 
nyata. Aku dikirim untuk membantumu, karena kamu 
memanggil bantuan." 


"Jangan menyela, Lena. Aku tahu kamu cuma butuh uang, 
tapi pasti ada hal lain yang membuatku dikirim kesini oleh 
program." 


Aku menghela napas panjang, cukup pusing, "Begini, Tuan 
Choi Beomgyu. Aku tidak butuh bantuan dan aku bisa 
mengurus diriku sendiri. Aku cuma butuh uang, dan karena 
kehadiranmu, beban biaya hidupku bertambah. Bagaimana 
jika aku meluruskan kesalahpahaman ini pada atasanmu?" 


"Aku bahkan belum pernah bertemu atasanku. Apa aku 
punya atasan?" 


Serius, dia tampan tapi bodoh. 


"Kalau masalah uang, aku bisa ikut bekerja denganmu dan 
mendapat uang. Satu satunya caraku pulang adalah dengan 
menyelesaikan masalahmu." 


"Apa? Uang?" ketusku. 


"Jelas bukan itu. Ayolah, aku yakin ada yang lain," 
rengeknya. 


Entah sudah yang keberapa kalinya aku merotasikan bola 
mataku jengah, aku menyahut, "Terserah. Asal jangan tidur 
di kamarku." 


"Terus aku tinggal dimana? Depan kamarmu?" 


"Kamu mau mati cepat di tanganku, hah?!" 


PRANG! 


Beomgyu tersentak mendengar suara keras dari kamar 
sebelah. Buru buru bangkit untuk menghampiri manusia 
yang kemarin berhasil mengusirnya keluar dan mencarikan 
tempat tinggal sementara. 


Berkat pemilik apartemen sederhana ini, Lena diberi satu 
kamar kosong untuk Beomgyu setelah memohon. Jelas dia 
tidak mau pemuda aneh ini menetap di kamar sempitnya. 


Apartemen sederhana yang bahkan bisa dibilang seperti 
kos-kosan. Cuma ruangan yang cukup luas untuk dijadikan 
kamar, dapur, dan ruang tamu sekaligus. Juga bilik untuk 
mandi di ujung ruangan. 


Berdalih kalau Beomgyu anak rantau yang menjadi teman 
Lena, di sinilah Beomgyu tinggal. Tepat di sebelah kamar 
gadis itu meski harus membereskan debu akibat lama 
ditelantarkan. 


"Lena!" Beomgyu mengetuk tidak sabaran pintu kamar 
gadis itu. 


Sampai ketukan kesekian Lena membuka pintu, melihat 
Beomgyu dan tampang khawatirnya berusaha mencari celah 
untuk mengintip ke dalam kamar. 


"Itu tadi apa?" tanyanya. 
"Apa?" 
"Bunyi barang pecah. Keras sekali bunyinya dari kamarmu." 


Berhasil mengintip, Beomgyu melihat kaca berserakan di 
lantai. Matanya juga tidak sengaja menangkap tangan kiri 
Lena yang dibalut tisu. 


"Ini kenapa lagi?!" Beomgyu menarik lengan Lena, 
menunjukkan luka kecil namun darah yang keluar cukup 
banyak. 


"Bukan apa apa. Kenapa sih heboh sekali? Aku tidak sengaja 
menyenggol gelasku bangun tidur tadi," jelas Lena cepat. 


Beomgyu menghampiri kaca yang berserakan di lantai. 
Memungutnya perlahan dan menyapunya sampai bersih. 
Membiarkan gadis yang mengamatinya duduk di sisi 
ranjang dan menekan lukanya. 


Selesai membersihkan serakan kaca tadi, Beomgyu duduk di 
tepi ranjang dengan membawa plester yang dia lihat di atas 
nakas. 


"Kemarikan tanganmu." 


Lena baru hendak menolak perintah itu tapi Beomgyu 
mendahuluinya. Meraih pergelangan tangan Lena dan 
memerhatikan lukanya. 


"Aish, banyak sekali darahnya," omel Beomgyu. 


Lena mendengus, bermaksud menarik kembali tangannya, 
tapi Beomgyu menahan. 


"Jangan keras kepala. Aku tahu kamu bisa mengurus dirimu 
sendiri, tapi selama aku di sini biarkan aku membantu." 


Lena diam, memerhatikan bagaimana sentuhan lembut 
Beomgyu dapat membuat lukanya tidak lagi terasa sakit. 


"Kamu tidak bisa selamanya hidup sendirian. Sudah aku 
bilang, aku akan pulang jika berhasil menyelesaikan 
masalahmu." 


Mengusap pelan tangan Lena, Beomgyu menelisik ke manik 
legam gadis di depannya, tersenyum kecil. 


"Kamu punya aku, bagi bebanmu denganku. Biarkan aku 
membantumu, ya?" 
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hai sayangku- selamat hari sabtu- 
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Lena melirik untuk yang kesekian kalinya. Curi curi pandang 
di tengah jam kerjanya. 


Dia tidak tahu bagaimana cara Beomgyu mendapat 
pekerjaan di shift yang sama dengannya seperti ini. 


Lelaki yang baru saja dia maki tadi pagi karena kembali 
tertidur di ranjangnya kini sedang memasang senyum bisnis 
di depan pelanggan. Memanfaatkan wajah tampannya agar 
pelanggan datang dan membeli beberapa produk. 


"Baik! Nikmati harimu, nona!" 


Beomgyu tersenyum puas, kembali memeriksa barang di rak 
bumbu makanan. Seakan dia manusia nyata yang hidup 
secara normal. 


Lena berdeham, "Sekalian, tolong cek sereal di rak atas. 
Mungkin ada yang sudah kadaluarsa." 


Beomgyu mengangguk paham. Menurut begitu saja dan 
kembali bekerja. Menikmati hari pertamanya bekerja di 
dunia manusia bersama gadis yang menjadi alasan dia 
datang. 


"Kenapa ikut?" tanyaku, duduk di salah satu bangku bagian 
belakang bus. 


Beomgyu mengambil tempat di sampingku, dengan 
cengiran khasnya menjawab, "Mulai hari ini, kita akan 
bersama 24/7 sampai aku tahu alasan aku dikirim 
kepadamu." 


Aku menipiskan bibir, lelah berdebat dengan manusia fiksi 
ini. Memilih memandang jalanan yang ramai kendaraan. 


Tidak buruk juga sejujurnya, aku jadi punya teman 
mengobrol. 


Apa kita teman? 
"Oh? Lena!" 


Aku yang baru saja turun dari bus menoleh, melihat seorang 
gadis sepantaranku tengah tersenyum lebar. 


"Hai," sapaku, berjalan mendekat sampai lupa kalau ada 
anak anjing yang mulai kemarin selalu membuntutiku. 


Gadis yang menyapaku tadi melirik kecil ke lelaki di 
belakangku. Kemudian menatapku seakan bertanya siapa 
dia? 


Harus aku jawab bagaimana? 


Makhluk fiksi yang menjadi nyata karena keisenganku? 
Manusia tampan yang keluar dari layar ponselku? 


"Oh! Beomgyu!" 


Aku terperanjat saat seorang pemuda lewat sambil 
menyapa. Bagaimana dia kenal? 


"Oh, iya!" sapa Beomgyu balik. 
Aku mengernyit heran, "Kenal?" 


Dia memggeleng, berjalan santai seakan tidak ada hal 
besar. Dia tidak heran mengapa dia dikenal, huh? 


"Kamu sudah mengerjakan tugas Dosen Hwang?" Itu kalimat 
pertama saat aku menghampiri gadis tadi. 


Serius, aku tersanjung. 
"Iya. Kamu?" 
"Aku Haera, kamu berharap apa," timpalnya jenaka. 


"Bercanda... Aku sudah kerja kok. Terus... dia?" Haera 
menunjuk manusia yang masih tebar pesona di belakangku. 


Aku menghela napas berat, "Biarkan saja. Ayo masuk kelas." 


"Ehhhh lalu aku????" Tangan besar Beomgyu menghalangi 
wajahku, memprotes sebal. 


"Mana aku tahu. Salah siapa ikut kesini?" sahutku. 


"Kan kita harus bersama 24/7, Len AW! APA LAGI?" Dia 
mendecak sebal saat aku menginjak kakinya. 


Siapa suruh berisik? 
"Oh? Kalian pacaran?" tanya Haera, mulai menggoda. 
Choi Beomgyu sialan. 


Kenapa aku bisa sempat menyukainya sebagai tokoh fiksi. 
Aku juga tidak tahu dia ternyata semenyebalkan ini! 


"Tidak, bukan begitu... Jangan salah paham." Aku 
menggeleng kukuh, berusaha menjelaskan. Beda dengan 
Beomgyu yang tidak berniat meluruskan kesalahpahaman 
ini. 


"Hei, Beomgyu dari jurusan seni, kan?" 


Seorang pemuda menghampiri kami, merangkul Beomgyu 
layaknya teman lama. 


"Memang ada Beomgyu siapa lagi?" sahut Beomgyu tertawa 
kecil. 


Lama kelamaan, tawanya memelan. Digantikan wajah 
terkejut, menatapku seakan meminta penjelasan. 


Apa dia tidak lihat kalau aku saja heran? 

"Aku... apa? Jurusan seni?" tanya Beomgyu terbata. 

Lelaki yang merangkulnya mengerjap pelan, "Iya, kan? 
Kamu lupa atau bagaimana? Setelah cuti kuliah kenapa jadi 
tidak ingat?" 

"Aku jurusan seni?" ulang Beomgyu masih tidak percaya. 


Aku ikut mengerutkan dahi, "Kenapa menatapku? Kamu kira 
aku tahu?" 


Tiba tiba Beomgyu merogoh sakunya, mengeluarkan ponsel 
Ponsel? 
Manusia fiksi juga punya ponsel?! 


"ASTAGA LENA AKU JURUSAN SENI!" Dia memekik girang, 
menggoncang-goncangkan bahuku tidak sabaran. 


Aku hanya pasrah membiarkannya mengoyak-oyak tubuhku 
seperti ini, masih berusaha mencerna kenapa orang orang 
bisa mengenalnya. 


"Astaga, ini pacarmu, ya?" tanya pemuda itu. 


Aku baru mau menggeleng, tapi Beomgyu sudah menyahut 
girang, "IYA!" 


BODOH! 


Tanpa aba aba aku memukul belakang kepalanya, 
menatapnya tajam, "Sudah, kan? Sana pergi. Aku mau 
kuliah." 


"Daahh, Lena! Aku tunggu ya!" 


Aku menyeret Haera untuk segera pergi. Memalukan. Bisa 
bisanya dia teriak seperti itu di tengah halaman kampus. 


"Lena, kenapa tidak mengaku, hm? Pacarmu tampan, omong 
omong," celetuk Haera. 


"Dia bukan pacarku," sangkalku, lelah dengan kejadian 
belakangan ini. 


"Pacar juga tidak masalah, kok. Aku senang seorang Seo 
Lena akhirnya memikirkan hal lain selain uang." 


Aku diam. Tidak menjawab. Duduk di bangkuku dan mulai 
mengeluarkan catatan. 


Kali ini bukan uang di kepalaku. Tapi Choi Beomgyu. 


Bagaimana dia datang sebagai tokoh fiksi, tapi dikenal 
orang dan tiba tiba kuliah di kampus yang sama denganku. 


Apa ini... manipulasi? 


Kalau begitu sesuatu yang selalu Beomgyu sebut program 
begitu mengerikan. Beomgyu sendiri layaknya manusia, tapi 
takdirnya diatur oleh program. 


Beomgyu layaknya... manusia...? 


Tanpa sadar ujung bibirku terangkat, membentuk lengkung 
tipis yang susah payah aku tutupi, mengingat seberapa 
senang dia saat mendengar kalau masuk jurusan seni. 


Aku ingat, di cerita yang aku baca, seorang Choi Beomgyu 
penyuka seni, namun dipaksa untuk mengikuti keinginan 
orang tuanya. 


Tapi cerita itu bukan miliknya. Beomgyu bukan si tokoh 
utama. Dia pemeran sampingan yang sering muncul, dan 
sering diabaikan isi hatinya. 


Bahwa kenyataannya dia selalu tersenyum dibalik beratnya 
hati yang harus menerima permintaan orang tuanya untuk 
masuk ke jurusan kedokteran. 


Sedikit lucu sekarang bagaimana pemuda bodoh itu disuruh 
masuk kedokteran. Kuakui dia pintar, tapi... 


Kenapa aku malah membicarakannya? 


"Nona Seo, jangan melamun di kelas saya. Bisa anda 
jelaskan ulang halaman tiga puluh dua?" 


Aku tersentak, mengangguk kaku, "Baik, Pak." 


"Kali ini siapa?" 


"Seo Lena. Gadis berdarah campuran, keturunan Korea dan 
Jerman. Dua puluh tahun. Sedang kuliah dan mengambil 
kerja paruh waktu pagi dan malam." 


"Gila uang?" 


"... Terlihat seperti itu tapi bukan." 


"Menarik. Siapa yang dia pilih? Choi Yeonjun?" 
"Choi Beomgyu." 


"Lena!" 


Mau tidak mau, aku menghampiri anak anjing yang sedang 
kegirangan di meja kantin. Aku juga sedang lapar, 
kebetulan. 


"Aku sudah belikan makanan, kamu makan, ya." Dia 
menyodorkan makanan yang memang dijajakan di kantin 
kampus tepat saat aku duduk di seberangnya. 


"Ini kamu traktir?" tanyaku tidak percaya. 


"Iya." Dia mengangguk girang, seakan ini bukan beban 
besar. 


"Sebanyak ini?" 

"Mm-hm!" 

"Gila, ya? Kamu menghabiskan gaji tadi pagi untuk ini?!" 
Beomgyu mengerjap, "Tidak, sih... Cuma setengahnya." 
Aku ingin mencakar wajah sok polosnya. Astaga, uang... 
"Kamu mau bayar kamar sewa dengan apa, huh? Daun?" 
"Kan nanti malam bekerja lagi..." 


"Kuliahmu dibayar dengan apa? Buah begitu?" Aku 
mengomel, memakan makanan di depanku dengan tidak 
santai. 


Mau bagaimana lagi? Aku lapar. 


"Lena, tenang. Siapa mengira aku punya saldo pas di 
rekening virtual untuk biaya kuliah dan keperluannya," jelas 
Beomgyu santai. 


"Apa?" 


"Aku menerima uang untuk biaya hidupku selama di sini, 
Lena. Jangan khawatir. Sekarang khawatirkan dirimu." 


Tangan Beomgyu terulur, mengusap kecil ujung bibirku 
sambil mendecak, "Makannya santai saja. Sampai belepotan 
begini, ckckck." 


Sedetak jantung kemudian, aku melotot. Menyadari apa 
yang barusan dia lakukan di tempat umum. 


Bocah gila! 


"A-apa sih?! Terus kenapa kamu bisa punya ponsel dan 
rekening?" 


"Ohh, sepertinya itu dari program. Aku juga punya nomormu 
rupanya." Dia menunjukkan layar ponselnya, dimana 
terdapat semua sosial media dan nomorku di dalamnya. 


Mengerikan. Seperti disadap. 
"Kalau begini aku tidak sulit menghubungimu," cengirnya. 


"Kamu punya uang untuk bertahan hidup, kenapa masih 
bekerja?" tanyaku, sedikit menyayangkan. 


Waktunya akan terbuang sia sia untuk mencari uang lagi. 
Seharusnya dia bisa berteman dan 


"Karena aku mau." 


Aku mendongak, melihat senyum tipis di wajahnya. Bahkan 
maniknya begitu indah, persis seperti yang dideskripsikan 
di cerita itu. Memiliki sorot mata anak kecil yang polos. 


"Aku mau membantumu. Aku mau karena ini terlihat 
menyenangkan. Lagipula, sudah aku bilang untuk membagi 
bebanmu denganku. Kamu tidak sendiri," sambung 
Beomgyu santai. 


Diam, aku memikirkannya kali ini. Bagaimana dia 
berpegang teguh pada pendiriannya untuk menerima 
sebagian bebanku. Meski dia hanya manusia fiksi. 


Bolehkah aku mempercayainya sampai di titik itu? 


Choi Beomgyu, coba buat aku berada di titik 
mempercayaimu lebih dari diriku sendiri. 


"Lena, jangan melamun. Nanti aku makan, lho?" 
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Sekarang, aku sedang menjadi tawanan seorang pemuda 
berkelakuan anak anjing yang menyeretku mengitari pusat 
perbelanjaan. 


Ini gara gara aku bilang kalau ada waktu istirahat sebelum 
bekerja di kafe nanti malam. Beomgyu jadi memaksaku 
untuk menemaninya beli baju. 


Tapi dipikir juga, dia memang butuh pakaian. Sudah dua 
hari dan dia memakai kaos yang sama. Jorok. 


"Lihat aku!" Dia keluar dari ruang ganti, berpakaian bak 
model. 


Aku mengangguk saja. Toh, dia terlihat cocok dengan 
pakaian apapun. Dia tampan. 


Aku cuma sedang menenangkan batinku yang menjerit, 
mengira ngira sebanyak apa uang yang dia keluarkan hanya 
untuk membeli pakaian. 


Gila. Sepertinya satu set baju yang dia pakai tadi bisa untuk 
uang makanku lima hari. 


"Aku memilih yang ini saja, deh. Kamu tidak ada yang mau 
dibeli, Lena?" tanya Beomgyu, berjalan di sampingku yang 
melihat lihat pakaian. 


Aku menggeleng. Aku harus menabung, karena ada 
kebutuhan yang lebih penting sekarang. 


Tiba tiba Beomgyu menarikku ke arah lain, tidak 
memberikan aku kesempatan memprotes karena dia terus 
mengoceh. 


Berisik. 


"Jadi, aku tadi melihat kaus yang ini. Bahannya enak dan 
modelnya juga bagus. Katanya kalau beli sepasang akan 
dapat diskon!" seru Beomgyu antusias. 


Aku mengangguk saja, "Ya sudah, sana beli. Kenapa 
menyeretku?" 


"Kan sepasang, Na. Kaus satunya buat kamu saja karena 
model wanita." Dia mengambilkan warna yang menurutnya 
paling netral. 


Aku mengernyit, hendak menolak mengingat ini tanggal 
tua. "Tidak usah, aku " 


"Aku yang bayar, oke? Kamu ukuran apa sih? M ya? Atau L? 
Karena jelas S terlalu kecil ADUH! KENAPA DIPUKUL?" 


"Kamu mengatai aku gendut?!" 
"Bukan begitu! Lihat ukuran S nya saja seperti anak SMP!" 
"Ck, aku yang M!" sahutku cepat, keburu kesal. 


Melihat senyum di wajahnya yang mengembang, aku sadar 
melakukan kesalahan. Oh tidak, aku menerima traktirannya. 


"Beomgyu " 


"Akan aku bayar!" Dia melesat menjauh sebelum aku 
sempat menariknya, membiarkan aku mengumpat di dekat 
manekin toko. 


Kalau begini, hitungannya aku seperti berutang budi! 


Aku melirik pemuda yang belum berhenti tersenyum sejak 
membayar belanjaannya tadi. 


Cih. Lihat senyum bangganya. Bisa bisanya dia tersenyum 
seperti itu setelah menghabiskan banyak uang. 


Apa aku juga akan senang kalau menghabiskan uang 
banyak? 


"Sebenarnya, kenapa sih kamu harus bekerja di dua tempat 
begini? Tidak lelah?" tanyanya saat kami turun dari bus. 


Aku menggeleng, "Aku butuh." 
"Uang?" 
"Menurutmu?" 


Kali ini dia yang menghela napas berat, "Lena, hidup tidak 
selalu tentang uang..." 


"Karena itu hidupmu. Hidup kita berbeda, Beomgyu." 
"Ya, aku fiksi dan kamu nyata," cibirnya. 


"Karena kamu lahir di keluarga yang kaya, sementara aku 
tidak,"  cicitku pelan, berharap agar dia tidak 
mendengarnya. 


Kling 


Aku masuk ke dalam kafe sebagai pegawai. Menyapa 
beberapa rekan kerja kemudian teringat kalau aku 
membawa Beomgyu. 


Hah... Merepotkan. 


"Kak? Apa manajer sudah pulang?" tanyaku pada wanita 
yang lebih tua dari aku. 


Dia menggeleng, "Mungkin sedang membereskan dokumen. 
Kamu tau kan kalau dia lebih sibuk akhir akhir ini sejak 
Jaehyuk mengundurkan diri." 


Oh, benar juga. 
Wah, kebetulan sekali aku bawa Beomgyu. Dia mau tidak, ya 


Ah... Tapi nanti dia bisa kelelahan. Apa sebaiknya jangan, 
ya? 


Pagi bekerja, siang kuliah, malam bekerja. Bagaimanapun 
dia manusia walau hanya fiksi. 


"Hei, aku mau ikut." 


Aku tersentak saat suara berat Beomgyu terdengar tepat di 
belakangku. Menoleh cepat dan langsung bertatapan 
dengan sorot mata (sok) polosnya. 


"Tidak apa apa. Aku tokoh fiksi yang menjadi manusia 
nyata. Ini seperti lima puluh persen diriku fiksi, dan 
sebagian lagi manusia normal," jelasnya. 


"Kamu yakin?" tanyaku ragu. 
"Kamu saja bisa, kenapa aku tidak?" 


Dengan senyum sombong andalannya, dia berhasil 
membuatku membuang napas panjang. Mau tidak mau 
menyetujuinya. 


Siapa menyangka dia diterima dengan mudah, bahkan 
pelanggan malam ini jadi sedikit lebih ramai. 


"Oh, temanmu seperi pembawa berkat," ujar Eunha, 
menyikut lenganku yang sedang melayani di kasir. 


Karena hanya ada tiga pegawai di shift malam, kami cukup 
kewalahan saat pelanggan terus berdatangan, padahal ini 
sudah jam sembilan. 


Wah... Choi Beomgyu, aku tidak tahu harus mengatakan 
kamu pembawa berkat atau merepotkan. 


Aku mengambil waktu istirahat sejenak saat kafe mulai agak 
sepi. Duduk di ujung kafe dan membuka ponsel untuk 
mengecek pesan. 


Berkali kali jariku mengusap layar ponsel, menggulir 
banyaknya pesan iklan yang masuk. Mengetik balasan 
untuk teman kuliahku. Bahkan sekedar melihat foto lucu 
atau video hewan yang menggemaskan di sosial media. 


Sampai dering telpon dari seseorang membuyarkan tawa 
kecilku. Ragu apa aku harus mengangkatnya atau 
meneleponnya balik saat aku di rumah. 


"Oh? Kenapa nggak diangkat?" celetuk Beomgyu yang lewat 
membawa sapu. 


Rupanya sedang menyapu. Kenapa dia punya banyak 
tenaga? 


"Bukan hal penting," jawabku, beranjak dan membantunya 
merapikan kursi. 


Beomgyu manggut manggut saja. Menyelesaikan 
pekerjaaannya dan gantian duduk untuk beristirahat. 


Aku yang sedang membuatkan kopi untuk pelanggan 
melirik kecil ketika seorang gadis duduk di depan Beomgyu. 
Membuat lelaki itu kaget dan bergidik. 


Entah apa yang mereka bicarakan, tapi kedua orang itu 
berhasil meraih seluruh atensiku. Memerhatikan raut wajah 
Beomgyu yang risih dan gadis yang genit. 


"Lena hei! Jangan melamun!" 


Teguran Eunha berhasil menyadarkanku. Nyaris mengisi 
cangkir dengan kopi yang berlebihan. 


"Astaga, maaf. Ada apa, kak?" tanyaku, membersihkan 
cipratan kopi yang berantakan. 


"Hari ini kamu pulang duluan saja. Aku yang akan menutup 
kafe sekalian menunggu teman," katanya. 


Aku mengangguk setuju, hari ini hari yang melelahkan 
seperti biasanya. 


Aku tersentak saat seseorang meraih pundakku. Seakan 
sedang bersembunyi. Menoleh sedikit, aku bisa melihat 
sosok Beomgyu yang berdiri di belakangku. 


Kedua tangan besarnya bertengger di pundakku, 
membawaku ke kanan dan ke kiri. Dia kira aku tamengnya? 


"Hei. Aduh. Beomgyu apa yang kamu lakukan, sih?" tanyaku 
kesal. 


Beomgyu menyuruhku diam, "Sssttt. Perempuan itu 
melihatku terus daritadi, aku risih." 


Siapa suruh punya wajah tampan yang tidak realistis. 


"Terus kenapa aku?" tanyaku, berusaha mengabaikan 
gangguannya dan tetap bekerja. 


"Ck, masa mau Kak Eunha yang aku jadikan tameng?" 
balasnya. 


Yah... Iya juga sih. 
Tapi kan tidak harus pakai tameng! 


"Lepaskan, aku susah bergerak. Sana antar ke meja dua." 
Aku memberinya dua cangkir kopi, mendorong 
punggungnya menjauh dan mengamatinya bekerja. 


Mengapa dia begitu profesional? Sedetik yang lalu dia 
merengek karena diperhatikan wanita asing, namun 
sekarang sedang tersenyum ramah mengantarkan kopi. 


Kenapa bisa ada manusia yang sempurna? Ah iya, dia 
setengah manusia. 


Setengah lagi fiktif. 


"Aku tahu aku tampan, tidak usah seperti itu melihatnya," 
celetuk Beomgyu sembari meletakkan nampan di depanku. 


Aku mendecih, "Hei, aku ini cuma mengamati cara kamu 
bekerja. Kamu karyawan baru." 


"Baiklah, senior," candanya dengan wajah sok serius. 

Tidak dipungkiri, kadang mimik wajahnya yang beragam 
bisa mengundang tawaku. Bagaimana dua hari bersama 
Beomgyu dapat membuatku merasakan banyak emosi. 

Ya, marah, kesal, sebal, ingin mencekik. 

Bercanda. 


Kadang kelakuannya memang konyol, layak ditertawakan. 


"Kurasa cukup untuk hari ini. Terima kasih untuk 
pekerjaanmu, Lena, kamu boleh pulang." 


Pengumuman Eunha yang menutup hariku di kafe membuat 
senyumku merekah. Semangat untuk bersiap pulang. 


Beomgyu tidak kalah senang. Dia seperti kelebihan energi, 
aku serius. Karena sekarang dia sedang berjalan girang di 
sebelahku untuk sampai ke halte. 


"Omong omong." 
Aku menoleh kecil, "Apa?" 


"Tanganmu masih sakit?" Dia menunjuk luka pagi tadi yang 
tertutup plester. 


"Tidak pernah sakit," jawabku seadanya. 


"Ei, mana ada. Tadi pagi darahnya banyak keluar. Tanganmu 
sudah banyak bekerja hari ini, biarkan aku mengecek 
lukanya." 


Tanpa menunggu persetujuanku, dia menarik lenganku, 
mengusap kecil area plester dan membukanya perlahan. 


"Astaga, plesternya harus diganti. Nanti sampai rumah 
ingatkan aku untuk menggantinya, oke?" 


Aku tidak menjawab. Membiarkannya sibuk sendiri. Diam 
diam berpikir, kenapa dia harus seperti ini padaku. 


"Aku bisa ganti sendiri, tidak usah repot." Aku menarik 
tanganku, naik ke bus dan duduk di bangku yang kosong. 


Beomgyu mendecak, belum menyerah.  Mengajakku 
mengobrol sepanjang perjalanan. 


Kenapa dia punya energi sebanyak ini sih? 
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Setelah perdebatan batin yang cukup menguras waktu, aku 
memberanikan diri menelepon orang yang sempat membuat 
panggilan denganku di kafe tadi. 


Ini sudah dering kesekian, tapi kenapa belum diangkat? 
Apa ini terlalu larut? 

Seharusnya tidak usah aku telepon, ya? 

Mungkin dia sudah tidur? 

Atau 

"Halo." 


Padahal aku yang menelepon. Tapi suaraku sendiri yang 
tercekat. Gugup dan takut, meski sudah bertahun tahun 
mengalami ini. 


"K-Kenapa menelepon tadi?" 


Beomgyu ingin memastikan apa Lena benar benar sudah 
mengganti plesternya atau belum. Bagi lelaki ini, Lena 
adalah tanggung jawabnya sekarang. 


Itu gunanya dia di sini. 


Di depan pintu kamar coklat, kediaman Seo Lena. Ragu 
mengetuk berpikir gadis itu sudah tidur. Tapi malah 
membelalak kaget saat pintu coklat itu terbuka. 


"Oh? Belum tidur?" sapa Beomgyu, berusaha tersenyum 
seperti biasa agar tidak ketahuan kalau sedang salah 
tingkah. 


Lena menatapnya datar, menggeleng, melenggang pergi 
melewati Beomgyu begitu saja setelah menutup rapat pintu 
kamarnya. 


Mengerti kalau ada yang tidak beres, Beomgyu mengikuti 
Lena dalam diam, "Na," panggilnya. 


"Len." 

"Na." 

"Lena." 

"Tuli sungguhan?" 

Lena berbalik, menatap Beomgyu lelah, "Apa?" ketusnya. 
"Mau kemana malam malam?" tanya Beomgyu penasaran. 
Ini sudah terlalu larut, bahkan dingin. Beomgyu yang 
memakai lengan panjang saja kedinginan, apalagi Lena 
yang hanya memakai kaus. 


"Apa urusannya denganmu?" 


Beomgyu sedikit terkejut. Seharian ini mereka 
menghabiskan waktu yang lebih baik dari kemarin, kenapa 
tiba tiba gadis ini kembali dingin? 


"Tunggu sebentar." 


Beomgyu berlari kecil, menyempatkan diri mengambil jaket 
untuknya dan Lena. Mempersingkat waktu dengan berlari ke 
arah Lena yang mulai menjauh. 


Lena terperanjat saat merasa seseorang merangkulnya dari 
belakang. Menyampirkan kain yang cukup tebal di 


punggungnya. 


"Nah! Kalau begini lebih baik. Lagipula, tadi kan aku suruh 
menunggu! Kenapa malah pergi, sih?" omel Beomgyu, 
berhenti di depan gadis itu, yang otomatis membuat mereka 
berdua berhenti melangkah. 


Lena masih diam saat tangan Beomgyu membenarkan jaket 
yang membalut tubuh mungilnya. Bahkan memakaikan 
kupluk untuknya. 


"Sudah. Ayo pergi. Mau kemana?" Beomgyu menarik 
pergelangan tangan Lena, berjalan ringan menikmati angin 
malam. 


Baru beberapa langkah, Lena menyentakkan tangannya, 
"Berhenti mengurusi urusanku." 


Lelaki itu tidak lagi terkejut, cuma menatap gadis itu sesaat 
sebelum menghela napas panjang. 


Mengantungkan kedua tangannya di saku jaket, Beomgyu 
yang berada beberapa langkah di depan Lena membuka 
suara, "Sekarang apa lagi? Bagi masalahmu denganku agar 
aku bisa membantumu, dan semua selesai " 


"Sudah aku bilang aku tidak butuh bantuan!" 


Teriakan Lena dan caranya menatap Beomgyu tajam cukup 
membuat nyali lelaki itu menciut. Mengerjap pelan karena 
bingung, dia membiarkan Lena melangkah lebih dulu. 
Membuntuti gadis itu lima langkah di belakang. 


"Jangan mengikutiku," protes Lena setelah langkah ke tujuh. 


Diabaikan, Lena berbelok, entah mau kemana sebenarnya. 
Dia terus melangkah, berusaha menyesatkan Beomgyu atau 
kalau bisa hilang dari pandangan lelaki itu. 


Dia cuma butuh waktu sendiri. 
Padahal selama ini dia sendirian. 


Dirasanya hanya angin malam yang paling mengerti dirinya. 
Hanya bintang yang bisa memerhatikan perasaannya. 
Hanya bulan yang paham seburuk apa suasana hati Lena 
saat ini. 


Padahal jelas ada sosok bernama Choi Beomgyu yang sedari 
tadi menggerutu karena nyaris kehilangan dirinya terus. 


Merasa kalau sudah tidak diikuti, Lena berjalan sedikit 
santai. Benar, Beomgyu telah kehilangan Lena dari 
pengawasannya. 


Lena menekan perasaannya, berharap angin bisa membawa 
pergi bebannya. Tapi kalau boleh jujur, jaket yang 
dipakainya sekarang cukup hangat. 


Tersenyum kecut, Lena duduk di tangga taman, 
mengistirahatkan diri sebentar sebelum pergi ke jalan yang 
lebih tinggi, menuju jalan besar. 


"Kenapa aku bertahan selama ini?" gumamnya, menatap 
kosong ke lampu jalan. 


Lena berjuang bertahun tahun, terlalu asik mengurus 
dirinya sendiri sampai lupa kalau manusia adalah makhluk 
sosial. 


Kepala Lena serasa penuh. Terlalu banyak beban akhir akhir 
ini yang membuatnya pusing. 


Bagaimana otaknya yang pintar bisa membawanya 
mendapat beasiswa, namun kejamnya dunia terus 
menggerus batinnya. Tidak adil bagi Lena, tapi dia tidak 
punya hak memprotes. 


Mata Lena buram karena kristal cair yang memenuhi 
pelupuk matanya. Beranjak, Lena sudah membulatkan 
tekadnya. 


Baru melangkahkan kaki untuk ke tempat tujuan, kakinya 
tergelincir. Bahkan di saat kaget begini, Lena masih sempat 
mengutuk air mata yang memperburuk penglihatannya. 


Apa aku akan mati karena jatuh dari tangga yang tinggi ini? 
Apa aku akan cacat? 


Apa aku boleh menyerah? 


Lena jatuh, tapi apa yang ditubruk tubuhnya tidak keras. 
Malah dia merasa hangat, menimpa sesuatu. 


"ASTAGA LENA KALAU SAJA AKU TELAT SEDETIK KEPALAMU 
BISA PECAH!" 


Lena mengangkat kepalanya, baru menyadari kalau berada 
di rengkuhan Beomgyu. Duduk di bawah tangga dilatar 
belakangi omelan lelaki yang menyelamatkannya. 


Entah apa yang dibicarakan Beomgyu karena lelaki itu 
terlalu cepat mengomel, Lena hanya bisa melihat raut wajah 
Beomgyu yang tegang karena khawatir. 


Tanpa sadar, air mata yang sudah menggenang dan 
menunggu untuk turun, jatuh membasahi pipinya. 


Beomgyu makin panik, "Kenapa menangis? Ada yang sakit? 
Apa yang sakit? Lena, katakan padaku!" 


Membolak balik tubuh Lena dengan panik, Beomgyu sangat 
khawatir sekarang. Gadis yang menjadi alasannya datang 
berada di rengkuhannya, tapi serasa jauh dan sedang 
hancur di tempat lain. 


"Katakan, jangan membuatku khawatir," bisik Beomgyu, 
memeluk Lena karena tidak tega. 


Lena terus menangis tanpa suara, tidak mengerti mengapa 
dirinya malah menjadi cengeng. 


Bolehkah dia bersyukur akan kehadiran Beomgyu? 
Pikirannya berkecamuk, menambah beban tapi hatinya 
merasa ringan kali ini. 


"Biarkan aku membantumu, kumohon," bisik Beomgyu lagi. 


Kali ini Lena tidak menolak, menjawab lirih, "Boleh tetap 
seperti ini sebentar lagi? Aku merasa... kurang baik." 


Beomgyu diam selama mengantar Lena ke ATM terdekat. 
Tidak bertanya ataupun menegur. Berjalan kecil untuk 
pulang. Enggan kembali sebenarnya, namun harus. 


Tidak ada percakapan di antara mereka setelah itu. 
Beomgyu yang membiarkan Lena menikmati waktunya 
namun tidak ingin gadis itu sendirian, dan Lena yang masih 
perang batin menahan rasa malunya diam diam. 


"Masuklah. Tidur yang nyenyak. Kalau butuh apa apa, aku di 
sebelahmu." Beomgyu menggerakkan dagunya, seakan 
sedang menunjuk pintu di sebelah kamar Lena. 


Lena mengangguk, "Terima kasih. Dan... maaf." 


Beomgyu mengangkat alis mendengarnya, bingung. 
Bukannya melanjutkan, Lena masuk dan menutup pintunya. 


"Aneh," cibir Beomgyu. 


Kembali ke kamarnya, lelaki itu membanting diri di atas 
ranjang. Memandang langit langit sambil berpikir. 


Kesan pertamanya saat bertemu Lena, gadis itu seperti gila 
uang. Tidak butuh bantuan lain, selain uang. 


"Tapi sepertinya uang itu bukan untuknya," monolog 
pemuda itu. 


Meringkuk, Beomgyu masih kepikiran. Bagaimana dia 
mendapat sedikit pencerahan mengenai masalah Lena hari 
ini, dan bagaimana dia harus bersikap selanjutnya. 


"Astaga, apa pekerjaan Choi Yeonjun dan Choi Soobin juga 
serumit ini?" 


"Apa bisa aku menelepon mereka dan meminta petunjuk?" 


"Argh, aku sendiri tidak mengerti cara kerja semua ini!" 
Beomgyu mengacak rambutnya frustasi. Pusing sendiri. 
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Tiga hari lewat dan Lena masih belum mau memberikan 
petunjuk lebih banyak pada  Beomgyu tentang 
permasalahannya. 


Mereka menjalani hari layaknya manusia normal. Seperti 
teman yang terus adu mulut, tapi selalu bersama. 


Kalau bukan karena Beomgyu yang memaksa, Lena 
sebenarnya juga tidak mau dekat dekat dengan makhluk ini 
setiap saat. 


Dilihat dari sudut pandang orang awam, mereka seperti 
teman akrab, atau mungkin pacar yang seperti sahabat. 
Aslinya, hanya Beomgyu yang menempeli Lena kemana 
mana, demi tujuannya tercapai. 


"Lena!" seru Beomgyu. 


Haera yang peka, mendorong punggung Lena ke arah 
kantin, "Aku ada urusan dengan dosen Kang, kamu bisa 
menunggu di kantin lebih dulu. Daahh!" 


Sepertinya yang dilakukan Lena akhir akhir ini hanya 
mengumpat. Apalagi setiap melihat senyum yang selalu 
menyambutnya dari pagi hingga malam, dia mendengus. 


"Apa lagi?" tanyanya. 


Walau terlihat malas, Lena tetap duduk di meja yang sama 
dengan Beomgyu. Membuat lelaki yang menunggunya itu 
tersenyum puas. 


"Makan. Jangan sampai tidak makan. Kamu butuh tenaga 
untuk kerja," jelas Beomgyu. 


"Hhhh, kamu tidak lelah seperti ini terus padaku?" 
"Aku lebih lelah melihatmu bekerja, tau." 


"Kalau kamu lelah bekerja, tidak usah ikut. Kan kamu sudah 
punya uang," cibir Lena kesal. Seakan menekankan kalau 
Beomgyu orang kaya dan Lena berkekurangan. 


Beomgyu mendengus, "Kamu tidak lelah terus 
membicarakan ini denganku, hah?" 


"Kamu sendiri?" 

"Lelah, Lena...." 

"Aku tidak." 

"Ck, dasar kepala batu." 


Beomgyu menopang dagunya, tersenyum kecil melihat Lena 
yang makan dengan tenang. Menikmati pemandangan di 
depannya untuk sesaat, sampai gadis itu menatapnya 
tajam. 


"Apa?" 

Beomgyu menggeleng kecil, "Tidak ada." 
"Berhenti menatapku." 

"Aku punya mata." 

"Tutup saja sebelum aku menusuk matamu." 
Beomgyu bergidik, "Galak." 


"Nanti malam katanya Kak Eunha ada acara, jadi tidak bisa 
bekerja," jelas Lena, menyelesaikan makannya. 


"Jadi kita hanya berdua?" 
"Hm." 


Beomgyu mengulum senyum kecil, "Aku senang kamu tidak 
lagi menolakku." 


Lena cuma melirik, membuang bungkus makanan sebelum 
melangkah meninggalkan Beomgyu di kantin. 


"Tunggu!" protes Beomgyu, sebal diabaikan. 


"Dari awal juga aku tidak pernah menolakmu, aku cuma 
menghindarimu." 


Beomgyu menyelesaikan pesanan di meja tujuh, 
menyempatkan diri mengecek Lena yang kewalahan 
membersihkan meja meja itu seorang diri. 


Beomgyu juga ingin membantu, tapi dia juga sedang sibuk 
dengan pekerjaan di sini. Bagaimanapun, Lena tanggung 
jawabnya. 


"Terima kasih kunjungannya!" Suara Lena yang mengantar 
kepulangan pelanggan terdengar, tubuh mungil namun 
menyimpan energi yang besar itu menunduk kecil. 


Melangkah kecil untuk membereskan meja lain, Beomgyu 
tanpa sadar mengulas senyum lucu melihat Lena yang 
mondar mandir kesana kemari. 


Dua? Mungkin ada hampir tiga jam mereka bekerja sampai 
kafe mulai sepi karena waktu tutup semakin dekat. 


Melakukan ritual bersih bersih seperti biasa, Beomgyu dan 
Lena cuma mengobrol kecil dan seadanya. 


Seperti dimana lap yang masih bersih, harus dikemanakan 
barang pelanggan yang ketinggalan, dan minta tolong 
untuk mengangkat kursi kafe. 


Beomgyu selesai lebih dulu, pergi ke ruang karyawan untuk 
meletakkan apron. Tapi malah bertemu makhluk yang 
sangat menyeramkan. 


"Oh? Itu apa?" tanya Beomgyu pada awalnya, dia belum 
pernah melihat ini. 


Sampai akhirnya makhluk itu terbang dan membuatnya 
berjengit kaget, tepat saat Lena ikut masuk ke ruang 
karyawan. 


"WAAA!!" 


"Ap Beomgyu apa yang kamu lakukan?!" Lena memprotes 
saat Beomgyu menjadikannya tameng lagi kali ini. 


"Itu!" pekiknya, menunjuk makhluk yang bertengger di rak 
atas. 


Lena paham situasinya sekarang. Beomgyu baru bertemu 
dengan kecoa, dan dia ketakutan. 


"Kamu takut?" 
"Memangnya kamu tidak?" balas Beomgyu tidak santai. 


Lena ingin tertawa melihat lelaki yang lebih besar darinya 
ini ciut di hadapan seonggok makhluk bulat coklat. 


Plak! 


Sekali hentakan dari Lena yang melepas sepatunya, hewan 
itu sudah tidak bernyawa. 


Beomgyu jelas lega bukan main, bahkan terkesima, "Wah... 
Keren..." 


"Kamu takut dengan hewan kecil ini?" tanya Lena tidak 
percaya. 


"Memang itu apa? Argh! Jauhkan dariku!!" 


Beomgyu pergi keluar, menjauh dari benda coklat yang 
dibawa Lena untuk dibuang. 


"Kecoa," jawab Lena, tertawa kecil. 


Lena berjalan mendekati wastafel, tapi malah Beomgyu 
berjengit. Pasalnya, lelaki itu sedang di dekat wastafel. 


"Jauh jauh, Lena! Cuci tangan dulu!" serunya takut. 


Lena tertawa, menggoda Beomgyu dengan menggoyang 
goyangkan tangan di depan lelaki itu. 


"Ini? Kamu takut dengan bekas kecoa, hah?" 
"Lena ARGH!" 

"HAHAHAHAHAHA." 

"JAHAT! CUCI TANGANMU, EW!" 


Beomgyu berhasil menyelamatkan diri, mengambil kendali 
atas tangan Lena dan membelokkannya ke arah wastafel. 


Masih tertawa, Beomgyu mengomel. Kedua tangan Lena dia 
gosokkan di bawah air mengalir. 


"Cuci yang benar! Jangan tertawa, Lena," protesnya. 


Tawa Lena memelan, menikmati bagaimana tangannya 
dikendalikan oleh Beomgyu hanya untuk sekedar cuci 
tangan yang benar. 


Senyumnya memudar seiring dia menyadari kalau secara 
tidak langsung, daritadi Beomgyu memeluknya dari 
belakang, demi mengendalikan tangannya. 


Beomgyu mendecak, "Sudah, matikan airnya." 


Bahkan sentuhan lembut Beomgyu yang membawa tangan 
basah Lena untuk dikeringkan cukup menghipnotis gadis 
itu. Dia tidak menolak atau memprotes. 


Mungkin sibuk menenangkan jantungnya. 


"Ck, lain kali buangnya pakai tisu. Memang tidak jijik?" omel 
Beomgyu, makin menjadi. 


Tanpa sadar Lena membuka suara, "Kenapa kamu 
mengurusku sampai seperti ini? Aku bukan anak kecil, 
Beomgyu." 


Meski sedikit heran dengan intonasi Lena yang melembut, 
Beomgyu menjawab, "Karena kamu tanggung jawabku." 


"Sudah sana, kamu ganti duluan. Aku nggak mau menginjak 
bekas kecoa yang kamu pukul. Hiiy, bagaimana kalau ada 
belatungnya?" Beomgyu bergidik, membayangkan dan 
takut sendiri. 


Lena mendengus, menurut. Belum cukup puas dengan 
jawaban Beomgyu tapi tidak berniat tanya lebih lanjut. 


Sembari menunggu, Beomgyu melihat keadaan kafe yang 
sunyi. Dia menikmati kesunyian, meski pada dasarnya 
adalah pribadi yang cerewet. 


Ting! 


Beomgyu melirik ke asal suara. Ponsel Lena yang tergeletak 
tidak jauh darinya menarik atensi lelaki itu. 


(kirimkan uang lagi 


Beomgyu mengangkat alis, agaknya bingung kali ini. Apa 
Lena diperas? Sempat terbersit pertanyaan itu di benaknya. 


Srek 


"Apa yang kamu lihat? Lancang," desis Lena, menyimpan 
ponselnya dengan cepat. 


"Belum lihat apa apa. Memang kenapa?" bual Beomgyu 
santai. 


Beomgyu memang seorang pembohong yang cukup ahli 
dan berpengalaman. Terutama soal menyembunyikan 
perasaan. 


"Tidak. Sana ganti, kita pulang," suruh Lena, sibuk dengan 
ponselnya dan berjalan ke depan kafe. 


Menunggu sekitar lima menit, Beomgyu keluar dan selesai 
mengunci pintu kafe. Melihat betapa sibuknya Lena sampai 
tidak sadar seorang lelaki berdiri di sampingnya. 


"Na?" 
Lena berjengit, "Ya? Sudah? Ayo." 


Beberapa kali Beomgyu mengoceh di perjalanan pulang, 
tapi tanggapan yang di dapat tidak lebih dari dehaman 
singkat. 


Kepala Lena penuh. Memikirkan sesuatu sampai hampir 
hampir menabrak tiang jalan jika Beomgyu tidak 
menariknya. 


"Ini sudah yang ketiga, Lena. Astaga, perhatikan 
langkahmu," tegur Beomgyu lelah, menarik kerah belakang 
gadis itu sampai sedikit terhuyung. 


"Oh? Hm, iya, maaf." 


"Ragamu di sini tapi pikiranmu seperti di tempat lain," cibir 
Beomgyu. 


"Hm, aku memang sedang berpikir." 


Beomgyu mengulurkan tangannya, "Sini. Aku akan 
menuntunmu sementara kamu sibuk berpikir." 


Uluran tangan Beomgyu hanya dilirik oleh Lena, tidak 
digubris dan membuat tangan lelaki itu pegal menunggu. 


Tanpa persetujuan, Beomgyu menggandeng tangan Lena, 
berjalan ringan seakan itu bukan apa apa. 


"Beomgyu, lepas. Aku bukan anak kecil yang harus dituntun 
saat berjalan," protes Lena, berusaha memberontak. 


"Sudah diam saja kenapa sih? Padahal tadi nyaris menabrak 
tiang tiga kali," gerutunya. 


"Kenapa sih kamu selalu seperti ini?" 


"Apa? Menjagamu? Tentu saja karena itu tanggung 
jawabku." 


"Kalau aku bukan tanggung jawabmu, apa kamu tidak akan 
begini?" 


"Iya." 


Pertanyaan bodoh yang Lena lontarkan beberapa saat lalu 
membuat langkah gadis itu memelan. Merutuk sendiri 
mendengar jawaban Beomgyu yang ternyata bisa mengiris 
perasaannya. 


"Kalau kamu bukan tanggung jawabku, aku tidak akan di 
sini sekarang, Lena. Biarkan aku begini sampai aku tahu 
mengapa kamu meminta bantuan," jelas Beomgyu. 


"Ck, sudah. Tidak usah pegang pegang di bus," ujar Lena 
jengkel, melepas diri dan memilih duduk di tempat 
ternyaman di bus. 


Beomgyu mengendikkan bahu, tidak keberatan. Toh dia juga 
hanya akan duduk di dekat Lena. 


Seperti hidup Beomgyu yang berporos pada Lena kali ini, 
tanpa sadar Lena juga mulai ketergantungan perhatian kecil 
lelaki itu. 
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07 
Kling! 


Lena yang awalnya sedang suntuk mendengarkan dongeng 
panjang Dosen Cha langsung terduduk tegak. Takut kalau 
suara notifikasi terdengar oleh penjuru kelas. 


Beruntung, banyak dari mereka yang memang sedang sibuk 
sendiri dalam kata lain, tidur. Apalagi suara Dosen Cha saat 
bercerita tentang sejarah hidupnya cukup keras. 


Mencuri pandang, Lena menunduk. Melihat notifikasi apa 
yang menyapanya di tengah kelas. Terdengar berbeda dari 
suara notifikasi lainnya. 


Evaluasi Seminggu 
Begitu bunyinya. 


Lena mengernyit heran, mengingat sebentar apakah ada 
tugas mingguan yang dia lewatkan. 


Mengetuk pesan singkat itu, sebuah formulir dengan sapaan 
singkat membuat Lena menggigit bibir dalamnya tanpa 
sadar. 


Hai, pelanggan. 


Setelah satu minggu kami mengirim bantuan, silahkan 
mengisi pertanyaan berikut dengan jujur untuk kenyamanan 
dan keamanan bersama. Terima kasih. 


Menggulir layar, telinga Lena tidak lagi mendengar suara 
dosennya. Fokusnya tertuju sepenuhnya pada formulir ini. 


1. Bagaimana kinerja tokoh selama seminggu? Apa sudah 
menyelesaikan masalahmu? 

a. Belum 

b. Sedikit 

c. Ya, hampir 


Ragu, Lena mulai mengingat bagaimana seminggu 
kehadiran Beomgyu membuat harinya lebih menguras 
emosi. Berbagai macam emosi dan ekspresi yang dulu 
bahkan tidak sempat Lena tunjukkan. 


Ujung ibu jarinya menekan opsi kedua. Karena 
bagaimanapun, kehadiran Beomgyu membawa harinya 
lebih berwarna dan tidak monoton. Meski yang dibawa 
hanyalah umpatan. 


2. Selain tokoh yang saat ini bersama anda, silakan isi tokoh 
lain yang anda sukai. 

a. Choi Yeonjun 

b. Choi Soobin 

Cc. (Yang lain)........... 


Lena berpikir sejenak. Selain Beomgyu, siapa lagi yang Lena 
sukai dari cerita itu? 


Lena tidak pernah memikirkan soal ini sebelumnya karena 
selama membaca ceritanya, Lena cuma memikirkan 
perasaan tokoh bernama Choi Beomgyu. 


Tanpa pikir panjang, Lena asal mengetuk. Yang rupanya 
jatuh pada opsi kedua, Choi Soobin. 


3. Apakah ada keinginan untuk mengganti tokoh yang akan 
membantu anda? 

a. Ya 

b. Tidak 


Lena mendecak. Makin bingung. Segera menyelesaikan 
pertanyaan pertanyaan yang berada di formulir, seperti 
mengisi angket. 


Tidak mau berlama lama, Lena menon-aktifkan ponselnya 
kembali. Seketika berpikir bagaimana keadaan Beomgyu di 
ujung sana. 


Jelas dia tidak mau mengganti tokoh yang dikirim, apalagi 
ditambah. Cukup satu makhluk sejenis Choi Beomgyu saja 
yang tiba tiba datang dari layar ponselnya. 


Bukan berarti dia tetap ingin Beomgyu di sini, dia 
sebenarnya muak kata ego. Kalau ada pilihan untuk menarik 
kembali bantuan, mungkin Lena akan memilih 'ya' tanpa 
ragu ragu. 


Dia tidak punya waktu untuk berkenalan dengan yang lain, 
bahkan tidak sanggup jika harus menghadapi yang 
semacam Beomgyu. 


Lena melamun, memikirkan apakah Beomgyu di ujung sana 
juga mendapat hal yang sama. Dan bagaimana cara mereka 
menyelesaikan masalah dengan sang program. 


"Ck, kenapa kelas lama sekali, sih?" 
Kling! 


Beomgyu yang awalnya tiduran di ruang musik merogoh 
sakunya. Bosan menunggu teman yang katanya hendak 
latihan. 


Evaluasi Seminggu. 


Beomgyu terduduk, matanya mengeja satu per satu huruf di 
layar ponselnya. Memastikan sesuatu. 


Ah, ternyata benar dari ' program. 


Membaca santai, Beomgyu menggulir layar hingga 
menemukan sapaan singkat di awal. 


Hai, Choi Beomgyu. 


Setelah satu minggu membantu pelanggan, silakan mengisi 
pertanyaan berikut dengan jujur untuk kenyamanan dan 
keamanan bersama. Terima kasih. 


Beomgyu mengucap 'sama-sama' dalam hati. Bermaksud 
menghilangkan ketegangan yang dirasakannya sejak 
menerima formulir. 


1. Tuliskan pengeluaranmu seminggu menggunakan uang 
rekening. 


Mata Beomgyu melirik langit langit ruangan, mengingat 
sejenak pengeluarannya yang ternyata cukup 
menghabiskan dana. Demi bertahan hidup di dunia ini, 
tentu saja. 


2. Apakah ada kesulitan dalam menghadapi masalah 
pelanggan hingga hari ini? 


Beomgyu menggigit bibirnya ragu. Haruskah dia menulis 
karena Lena tidak mau terbuka, atau tidak ada kesulitan 
karena Beomgyu ingin melakukannya perlahan dan 
bertahap? 


Membuat Lena nyaman dan menceritakan masalahnya 
sendiri tanpa harus dipaksa, bukankah terdengar lebih 
manusiawi? 


Beomgyu menjawab sekenanya, kemudian berlanjut ke 
pertanyaan berikutnya. 


3. Dalam seminggu ke depan, jika masalah belum juga 
selesai, kami akan mendatangkan bantuan lain. Silakan pilih 
tokoh yang ingin anda undang. 

a. Choi Yeonjun 

b. Choi Soobin 


Beomgyu mendecak. Tidak mengerti kenapa mereka harus 
terburu buru. 


Tanpa pikir panjang, Beomgyu memilih kakak keduanya. 
Setidaknya, Choi Soobin lebih bisa diajak 'bicara' ketimbang 
kakak sulungnya. 


Selesai menjawab semua pertanyaan, Beomgyu 
menerawang. Mengetuk ngetuk jarinya di atas layar ponsel 
sembari berpikir. 


"Apa Lena juga mendapat formulir ini?" batinnya. 


Beomgyu bersumpah, sampai di titik ini saja sebuah 
perjuangan berat untuknya. Mendengar makian gadis itu 
tiap hari, ditolak bahkan diusir. 


Mengapa 'program' tidak mau memberi dia waktu lebih 
lama untuk menyelesaikan masalah Lena? 


Tapi sejujurnya, Lena tidak seburuk itu. Gadis itu 
mengkhawatirkannya diam diam, dan Beomgyu tahu. 


Ujung bibir yang awalnya menggerutu itu kini terangkat, 
membentuk lengkung tipis mengingat raut wajah Lena yang 
kesal tiap melihatnya. 


"Lucu," gumam Beomgyu tanpa sadar. 


"Kamu waras? Tertawa sendiri." 


Beomgyu tersentak. Menemukan temannya berdiri tidak 
jauh dari tempatnya duduk sambil bergidik ngeri. 


"Hehe, iya," balasnya, kembali tertawa kecil dengan 
cengiran khasnya. 


"Sudah seminggu dan belum ada kemajuan." 
"Aku tahu. Kirimkan formulir." 
"Sekarang?" 


"Mm-hm. Lebih cepat lebih baik. Aku penasaran sepayah 
apa Choi Beomgyu sampai belum bisa menyelesaikan 
masalahnya seminggu lebih." 


"Choi Soobin dan Choi Yeonjun saja paling lama lima hari." 
"Bagaimana jika dia jatuh cinta dengan pelanggan?" 
"Kalau begitu itu masalah besar." 

"Untuk kita?" 

"Untuk mereka." 

"Choi Soobin." 

"Tidak mungkin..." 


Lena mengernyit aneh melihat ekspresi Beomgyu yang 
terkejut. Mereka sedang membicarakan formulir yang 
mereka dapat tadi siang. 


Baru teringat soal formulir itu malam ini. Di perjalanan 
pulang setelah bekerja dari kafe. 


Sama sama tidak percaya kalau mereka memilih Choi 
Soobin dalam pertanyaan itu. Bahkan Beomgyu sampai 
memasang mimik kaget berlebihan. 


Lena mencibir melihat ekspresi Beomgyu yang berlebihan, 
menutupi tawanya dengan memalingkan wajah. 


"Tapi serius, Na, sepertinya aku sepayah ini ya dalam 
membantumu?" ringis Beomgyu, mengantungkan kedua 
tangannya di saku celana. 

Lena melirik kecil, menjawabnya dalam hati, "Tidak juga." 


Sampai di depan kediaman masing masing, Lena ragu untuk 
masuk duluan kali ini. 


"Hm? Kenapa?" tanya Beomgyu saat menyadari Lena 
mengurungkan niat untuk masuk. 


"Gyu." 
"Hn?" 


"Bagaimana caramu tahu masalah apa yang bisa kamu 
bantu...?" Lena mendongak kecil, melirik. 


Bermaksud untuk mulai menerima Beomgyu sebagai 
bantuan yang dikirim untuknya, walau dia tidak yakin dia 
punya masalah yang tidak bisa diselesaikannya sendiri. 


Ini Seo Lena. Gadis keras kepala yang egois, menyimpan 
semua bebannya sendiri sampai lupa, 


kalau dia makhluk sosial. 
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Duduk di kamar Lena tempat pertama kali mereka bertemu, 
baik Lena maupun Beomgyu sedang sibuk sendiri sekarang. 


Lena yang sibuk mengerjakan tugas kuliahnya dan 
Beomgyu yang sibuk memerhatikan gadis itu. 


"Jadi... maksudmu membantu mengerjakan tugas kuliah, 
begitu?" cibir Beomgyu. 


Lena mengendikkan bahu acuh, "Aslinya bukan, tapi aku 
baru ingat ada tugas." 


"Lena." 

"Hm?" 

"Aku penasaran." 
"Soal?" 

"Kenapa menyukaiku?" 


Lena menghentikan kegiatan menulisnya. Menegakkan 
punggungnya lalu menoleh menatap Beomgyu sepenuhnya. 


"Maksudmu?" tanya Lena heran. 


"Di cerita itu, aku bahkan hampir transparan. Aku bukan 
tokoh utamanya, jadi kenapa aku?" 


Lena menipiskan bibir, mengadah melihat langit langit 
kamarnya, "Iya, kenapa kamu?" 


Kemudian hening. Larut dalam pikiran masing masing. Yang 
satu menatap langit langit kamar, yang satu lagi menatap 


keluar jendela. 


"Seminggu di sini, aku tidak pernah melihatmu 
menghubungi keluargamu. Dimana keluargamu, Lena?" 
tanya Beomgyu lagi, memecah keheningan. 


Lena ragu menjawab, walau tingkat kepercayaannya pada 
Beomgyu meningkat, dia belum bisa menceritakan 
segalanya. 


"Na?" 


"Aku menghubungi adikku sesekali." Lena tersenyum tipis, 
mengingat bagaimana tingkah adiknya tiap mereka 
bertemu. 


"Kamu punya adik? Wah! Boleh ceritakan tentang dia?" 
Beomgyu menjadi antusias setelahnya. Bersiap 
mendengarkan dongeng sambil memeluk bantal Lena di 
atas tempat tidur. 


Lena tertawa kecil, "Memang apa yang mau kamu dengar?" 
"Entahlah. Rupanya? Senyumnya? Kelakuannya?" 
"Dia menggemaskan, Beomgyu." 


Sesaat, lelaki itu terpaku melihat bagaimana Lena 
tersenyum saat membicarakan adiknya. 


"Anak laki laki yang selalu tertawa girang tiap kami 
bertemu. Sorot matanya mirip dirimu, memancarkan 
galaksi." 


Beomgyu menikmati pemandangan ini. Tersenyum sambil 
menopang dagunya. Melihat bagaimana Lena begitu 
menyayangi adiknya. 


"Dia tertawa seperti lumba lumba, tapi itu candu. 
Bagaimana dia terus mengatakan kalau dia merindukanku 
dan ingin bertemu, tapi tidak bisa." 


Lena bisa merasakan rasa rindu yang dia pendam bertahun 
tahun mengoyak keluar, mengundang air naik ke pelupuk 
matanya. 


Beomgyu cukup peka. Dia sadar. Bahkan beranjak saat Lena 
menyeka pipinya kasar. 


Tangan besar Beomgyu menurunkan tangan Lena, mulai 
mengusap pelan air mata yang turun dari manik cantik 
gadis itu perlahan. 


Lena merutuk sebal, mengapa dia bisa menjadi pribadi yang 
cengeng di depan Beomgyu. Mengapa dia harus 
menunjukkan kelemahannya di depan manusia fiksi ini. 


"Aku... merindukannya." 


Aku terbangun karena alarm ponselku menyala. Tersadar 
setelah beberapa detik mengumpulkan nyawa. 


Ah, aku ada di kasur. Rasanya semalam aku ada di meja 
belajar. Apa aku berjalan sendiri sampai sini? 


Berjalan gontai untuk bersiap diri, aku hanya butuh sekitar 
dua puluh menit. Membuka pintu kamar, aku disambut 
cengiran lebar Beomgyu seperti biasa. 


"Pagi!" sapanya. 
"Hmm, pagi," balasku kecil. 


Berjalan santai seperti hari hari biasanya untuk bekerja, aku 
kembali teringat percakapan semalam. 


Ah... Rasa malunya baru datang sekarang. 
"Lena, kamu ternyata berat ya," celetuk Beomgyu. 
Jelas aku bingung. Maksudnya apa? 


"Padahal kamu terlihat ringan. Tapi saat aku 
memindahkanmu dari kursi ke ranjang, berat juga." 


Apa dia sedang memprotes? Atau mencibir? Oh, mengejek 
ya jangan jangan? 


Bocah kurang ajar! 
"Maksudmu aku gendut, hah?" timpalku kesal. 


Dia menutup mulutnya dengan satu tangan, "Bukan aku 
yang bilang." 


"Ck." Aku hendak memukul pundaknya namun dia berlari 
lebih dulu. Tertawa meledek sampai membuatku sebal 
setengah mati. 


Sekali lagi aku katakan, Choi Beomgyu SANGAT 
menyebalkan. 


"Sini, hei! Sembarangan ya mulutnya!" pekikku. Aku masih 
berusaha melayangkan pukulan demi rasa kesalku. 


Beomgyu masih tertawa, "Ayo, Lena, olahraga pagi!" 
"Choi Beomgyu!" 

"Lari itu bagus untuk kesehatan apalagi di pagi buta!" 
"Kembali kesini dan biarkan aku menghajarmu!" 


"Ahahahahaha tangkap kalau bisa!" 


"Choi 


Tin! 


BRAK! 


Aku mendengar dengungan di telingaku setelah suara 
memekakan tadi. Butuh waktu untuk aku mencerna 
keadaan. 


Mataku yang awalnya terpejam karena silau lampu mobil 
mulai membuka perlahan, menyesuaikan cahaya kembali. 


"SUDAH GILA YA?" 


Aku mendongak kecil. Wajah pemuda yang akhir akhir ini 
menemani hariku menatap khawatir. 


"APA KAMU TAHU ITU TADI NYARIS?!" 


Omelannya yang keras bahkan terasa lebih memekakan 
telinga dibanding suara mobil tadi. Serius. 


Sedetak jantung kemudian, aku menyadari kalau dia 
merengkuhku. Bunyi tabrakan yang aku dengar tadi hanya 
kepalaku yang terbentur dada bidangnya. 


Bahkan, aku bisa mendengar seberapa cepat jantungnya 
berpacu. 


"KENAPA DIAM SAJA? KATAKAN PADAKU ADA YANG SAKIT?" 


Dia membolak-balikkan badanku panik. Mengecek 
keadaanku sampai dirasanya aku baik baik saja. 


Kemudian dia kembali merengkuhku, "Aku takut sekali. 
Kumohon, jangan begitu lagi. Tolong hati hati," bisiknya pilu. 


Kenapa... hatiku begini? Berdesir hangat tapi membuat 
gugup. 


Tanpa sadar aku menyamankan diri di pelukannya, menepuk 
punggungnya pelan, "Maafkan aku," balasku. 


"Maaf untuk tadi, dan yang sebelumnya. Terima kasih sudah 
menyelamatkanku lagi." 


"Beomgyu?" 
"Apa kamu menangis?" 


Lihat dia, pahlawan yang dihadirkan di hidupku kini sedang 
terisak dibalik pundakku. 


Bayi besar. 


Setelah kejadian tadi pagi, dia tidak mau dekat dekat 
denganku. Malu katanya. 


Cih. Dasar. 


Kalau begini kita impas. Aku pernah menangis di depannya 
dan dia juga pernah. 


Sekarang kamu tahu rasanya jadi aku, huh, Choi Beomgyu? 


Langkah kakiku yang ringan mulai menuruni anak tangga 
setelah keluar dari ruang jurusan. Mendengar suara seorang 
senior yang aku hindari, aku berniat putar balik, mengganti 
rute. 


"Hei, Shin Ryujin!" 


Dengar itu, dia menggoda anak lain lagi. Hhhh, kenapa 
tidak ada kapoknya sih? 


Aku melirik kecil, ingin membantu gadis yang sudah 
dirangkul lelaki menjijikkan itu. Tapi seseorang datang dan 
membuatku terkejut. 


"Oh, hei!" teriak Ryujin sedikit keras, membuat lelaki yang 
baru datang itu terkejut. Wajahnya seperti tengah bertanya 


kamu memanggilku? 


Mengamati situasinya selama dua detik, dia menyahut, "Oh, 
iya! Ryujin, ayo." 


Aku mengangkat alisku bingung, dia kenal? 


Ryujin berlari kecil, mengikuti lelaki itu dan pergi bersama, 
menjauhi lelaki menjijikkan yang tadi merangkulnya. 


"Cih," decihan pemuda itu mengawali langkah kakinya yang 
menjauh. 


Sementara aku, masih berdiri di atas tangga mengamati 
lantai satu gedung ini. 


Luar biasa. Kenapa kakiku jadi sulit digerakkan? 
Drrrt 


Aku bisa merasakan ponselku bergetar. Menyahut cepat si 
penelepon, kupastikan itu Beomgyu. 


"Dimana?" 

"Di tangga." 

"Hah? Ngapain? Mau jatuh lagi?" 
"Mau makan siang." 

"Aku tunggu di depan gedungmu." 
"Hm." 


Aku menuruni tangga dengan cepat, langsung menemukan 
punggung Beomgyu yang menungguku di depan gedung. 


Dia membalikkan tubuhnya, seperti mendapat sinyal kalau 
aku ada di belakangnya. 


Senyumnya merekah, membuka mulut, suara beratnya 
terdengar, "Ayo makan!" 


Benar ini pemuda yang menangis tadi pagi setelah menjadi 
pahlawanku? 
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"Apa?" 
"Kenapa menatapku begitu?" 
"Siapa?" 
"Kamu, Lena." 


Aku mengernyitkan dahi, bingung. Memang aku menatap 
dia daritadi? 


"Tidak usah percaya diri begitu. Aku melihat perempuan 
yang berjalan kemari daritadi," jelasku, kembali membuka 
mulut dan memakan makan siangku. 


Beomgyu yang bingung memilih langsung menoleh. Dasar 
lambat. Dia telat sedetik untuk melihat bagaimana gadis itu 
jalan ke arahnya. 


Kini, gadis yang bersamanya tadi sudah berada di sebelah 
meja kami. Tersenyum manis menatap Beomgyu. Cantik. 


"Hai. Terima kasih sudah membantu tadi," ujarnya. 


Beomgyu mengangguk santai, "Bukan apa apa. Lain kali 
jangan jalan sendirian kalau begitu." 


"Iya." Gadis itu mengulum senyum. Kemudian tangannya 
terulur ragu, "Kalau berkenan, ini untuk rasa terima 
kasihku." 


Beomgyu sedikit terperanjat saat sebuah roti isi disodorkan 
tepat di depannya. Sempat sempatnya Beomgyu melirikku 
ragu saat ada makanan menganggur di depannya. 


Aku membalas tatapannya dengan apa? Kenapa melihatku? 


Setelah itu dia mencibir, menyahut roti isi dari gadis itu, 
berucap terima kasih. 


"Padahal tidak perlu repot," katanya. 


"Aku tidak repot sama sekali. Oh iya, aku Shin Ryujin, 
Jurusan Psikologi." Dia mengulurkan tangannya, berharap 
mendapat jabatan. 


Aku masih di sini, menikmati tontonan di depanku. Dimana 
Beomgyu menjadi bingung, dan Ryujin yang sedang 
berusaha berkenalan. 


Beomgyu menjawab ragu, "Aku Choi Beomgyu, Jurusan 
Seni." 


"Seni? Wah, hebat. Bagian mana?" tanyanya antusias. 
"Musik." 
"Oh, keren! Kamu bisa bernyanyi. Atau alat musik?" 


"Eum... Keduanya... kurasa?" Beomgyu melirikku lagi, 
seperti bertanya iya, kan? 


Dia berharap aku menjawab apa memang? 


Jadi aku hanya mengendikkan bahuku, menyuruhnya 
kembali fokus pada gadis itu. 


"Luar bisa. Oh, dan ini...?" 


Akhirnya Ryujin menyadari kehadiranku di sini. Saling 
melempar senyum, aku menyapa, "Hai." 


"Dia Lena, pa " 


"Temannya Beomgyu," selaku cepat sebelum Beomgyu 
mengatakan omong kosong. 


Ryujin mengangguk ramah, "Hai, Lena!" 


Melirik kecil, aku bisa menemukan wajah Beomgyu merutuk. 
Mungkin menyumpahiku di dalam kepalanya sekarang. 


"Boleh aku makan siang dengan kalian?" tanya Ryujin ragu. 
"Ti H 


"Tentu saja." Aku menggeser tempat sehingga Ryujin bisa 
duduk di sebelahku bersebrangan dengan Beomgyu. 


Kalau begini, Beomgyu bisa disibukkan oleh Ryujin dan aku 
tinggal belajar. 


Siapa yang menyangka kalau Beomgyu ikut menggeser 
tempat duduknya hingga berada tepat di depanku. Menatap 
mataku sengit seakan sedang bertelepati. 


Aku cuma tersenyum penuh kemenangan, membiarkan 
Ryujin mulai membuka topik dan mengobrol dengan 
Beomgyu. Sementara aku sibuk menyalin catatan penting. 


Shin Ryujin, perempuan cantik yang jago bicara. Gayanya 
seperti pacar idaman semua pria, pantas dia populer. 


Jangan salah, aku juga tahu beberapa mahasiswa dan 
mahasiswi populer di sini juga berkat Haera. 


Haera seperti pembawa berita untukku. Tiap ada gosip 
terbaru, dia akan menceritakannya padaku agar aku tidak 
terlalu kutu buku di sini. 


Aku memang bukan kutu buku. Aku gila kerja. Kuakui, aku 
mungkin juga gila uang. 


Tapi bukan dengan cara yang tidak benar mendapatkannya. 
Aku bekerja dengan jujur, kok! 


Mungkin orang juga tidak mengenalku. Aku abu abu, terlalu 
banyak yang harus aku pikirkan sampai lupa bersosialisasi. 


Ting! 


Aku membuka layar ponselku, beringsut menjauh sedikit 
agar bisa membaca pesan singkat yang dikirim dari nomor 
asing. 


Aku sadar saat Lena sedikit menjauh untuk menerima pesan 
itu. Walau masih menanggapi Ryujin apa adanya, aku cukup 
khawatir melihat raut wajah Lena yang berubah panik. 


"Aku duluan." 


Cuma dua kata, tapi aku bisa mendengar kalau suaranya 
bergetar takut. Dia bahkan terlihat terburu buru saat 
menyahut tasnya. 


"Oh... iya," sahut Ryujin bingung. 


Melihatnya menjauh, perasaanku sedikit tidak enak. Ada 
yang tidak beres soal Lena. 


Aku ikut beranjak, berujar cepat, "Jin, maaf. Aku juga 
duluan, ya. Kita lanjut lain kali." 


"Iya H 
Aku tidak mendengar apa yang dia katakan selanjutnya. 
Sekarang fokusku hanya Lena. Kenapa dia terlihat sepanik 


itu? 


Aish! Kenapa juga larinya cepat sekali? Aku bahkan harus 
meneriaki namanya hingga dia berhenti di halte bus. 


"Hei!" 
"Lena, tunggu aku!" 


Lena tidak menjawab, terduduk dan menggigiti kukunya 
cemas. Apa? Ada apa? 


"Lena..." Aku berjongkok di depannya, menggenggam 
tangannya berharap dia berhenti menggigiti kukunya. 


"Kenapa?" tanyaku lembut. 


Manik kembar Lena menatapku, seakan mencari sesuatu di 
dalamnya. Aku bisa melihat jelas kalau dia sedang menahan 
tangisnya. Matanya berkaca-kaca tapi enggan 
menumpahkan bebannya. 


Mengapa dia begitu egois? Menyimpan segalanya sendiri 
padahal aku ada di sini untuknya. 


"Aku di sini, katakan," ujarku lagi, mengusap lembut 
kepalan tangannya yang bergetar, berusaha 
meyakinkannya. 


"Aku harus ke Daegu," cicitnya takut. 


Aku cukup terkejut mendengarnya, untuk apa? Kenapa dia 
harus jauh jauh ke sana? 


"Adikku... masuk rumah sakit." 


Hatiku mencelos melihat kristal cair jatuh dari mata 
indahnya. Seorang kakak yang panik hingga menangis. 
Bagaimana aku tega? 


Aku mengambil tempat di sebelahnya, merengkuhnya 
perlahan, "Kita ke Daegu. Tenanglah, semua akan baik baik 
saja, hm? Sudah, Lena." 


Padahal baru kemarin malam aku melihatnya begitu 
merindukan sang adik. Memang harus dengan cara inikah 
agar mereka dipertemukan? Mengapa takdir begitu tega? 


Satu lagi yang aku tahu, adik adalah harta berharga Seo 
Lena. 


Beomgyu merasakan kepala Lena jatuh di pundaknya. Baru 
setengah jam perjalanan dan Lena sudah kelelahan. 


Tidak heran, Beomgyu sendiri yang melihat betapa 
paniknya gadis itu memesan tiket kereta termurah, ijin 
kerja, hingga menyiapkan barang. 


Bahkan sesekali Lena nyaris tersandung meja saat 
mengambil barang barangnya. Jika Beomgyu tidak di sana, 
mungkin Lena sudah terjatuh dan kembali luka. 


Beomgyu mengusap tangan Lena yang menggenggamnya 
sejak masuk kereta tadi. Mereka baru mendapat tiket untuk 
ke Daegu tengah malam. Sementara perjalanan Seoul- 
Daegu tiga jam sendiri dengan kereta jurusan ini. 


Kali ini ganti Beomgyu yang menyamankan diri, 
mengistirahatkan kepalanya di atas kepala Lena. 


Banyak yang terjadi hari ini. Ah, atau mungkin kemarin? 
Karena sekarang sudah berada di menit ke tiga puluh satu 
hari ini. 


Mengingat Lena si pekerja keras, Beomgyu mengulum 
senyum tipis. Berbisik, "Kamu bekerja sekeras ini... apa juga 
untuk adikmu?" 


"Kalau begitu dia pasti sangat beruntung punya kakak 
sepertimu, hm?" 


Hanya dengkuran halus Lena yang menjawab pertanyaan 
lelaki itu. Terlalu nyaman untuk menghangatkan diri satu 
sama lain. 


Hampir jam satu dini hari, kedua insan itu terlelap 
sempurna. Mengistirahatkan tubuh yang bekerja sejak 
subuh. 


Berkelana di alam mimpi masing masing, masih dengan 
jemari yang saling bertautan. 
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"Terima kasih, pak." 


Ini suara Beomgyu yang menunduk kecil pada supir taksi 
yang telah mengantar mereka dengan selamat di depan 
gedung rumah sakit. 


Berdasarkan kabar yang diterima Lena, adiknya dirawat di 
sini. Gadis itu bahkan tidak sabaran dan langsung masuk 
untuk menanyakan kabar adiknya. 


"Pasien atas nama Huening Kai?" tanya Lena panik. 


Beomgyu ikut menunggu di belakang gadis itu. Menjaga 
tubuh mungil yang lincah bergerak kesana kemari tanpa 
melihat sekitar. 


"Di ruang C10, nona. Lantai tiga," jelas suster yang bekerja 
di bagian depan rumah sakit. 


Tanpa membuang waktu, Lena melangkahkan kaki dengan 
cepat ke ruangan yang dimaksud. 


Dilihat lihat, ini memang lantai khusus untuk pasien anak 
anak. Beomgyu jadi penasaran umur berapa adik 
kesayangan Lena ini. 


Klek 
"Kai | H 


Beomgyu mengintip kecil, masuk ke dalam ruangan berbau 
obat menyengat dengan langkah santai. 


Melihat seorang anak laki laki yang terbaring tapi masih 
bisa tersenyum lebar untuk menyambut kehadiran 
kakaknya. 


Tanpa sadar Beomgyu mengulas senyum melihat interaksi 
kakak beradik di depannya. Interaksi yang dia lakukan dulu 
dengan saudaranya. 


"Kenapa bisa sampai di sini? Astaga aku panik sekali." Lena 
mengusap wajah Kai yang pucat, membenahi rambut 
adiknya yang berantakan. 


"Padahal aku pinjam ponsel suster cuma untuk mengabari 
kakak soal dana. Kenapa malah datang segala? Hehe," sahut 
Kai terkekeh renyah. 


"Aku panik! Tiba tiba aku dapat berita kalau kamu di rumah 
sakit padahal kita belum bertemu dua tahun lamanya!" 


Beomgyu cukup kaget mendengarnya. Dua tahun gadis ini 
tinggal terpisah dan belum pernah pulang. Pantas 
punggung sempitnya terlihat kesepian. 


"Hehehe aku baik baik saja, kok! Terus itu..." 


Kai menggantungkan ucapannya, menatap Beomgyu yang 
berdiri di belakang Lena. 


"Hai! Jadi kamu yang namanya Kai? Aku Beomgyu, 
temannya Lena," sapa Beomgyu, mengangkat tangan untuk 
kesan akrab. 


Kai tersenyum jenaka kemudian, melirik Lena dan Beomgyu 
bergantian, "Kak Lena kan tidak punya teman dekat. Kakak 
pasti pacarnya, ya? Sampai ikut datang ke Daegu begini." 


Lena melotot, "Anak kecil ngomong apa, hah?" Gadis itu 
mulai menyerang Kai dengan gelitikan kecil, membuat si 
empunya meringis. 


Mendengar ringisan itu, Lena berhenti tertawa. Juga 
Beomgyu yang senyumnya luntur. 


"Apa yang sakit sebenarnya? Perutmu?" tanya Lena lagi, 
mengusap pipi adiknya pelan. 


Kai terkekeh, menggeleng kecil, "Bukan apa apa, kok! Aku 
bercanda saja tadi hehe!" 


Diam diam Beomgyu mencibir, "Kakak adik sama sama 
egois." 


"Kak," panggil Kai. 
"Hm? Kamu butuh apa?" 
"Maaf malah merepotkan..." 


Lena menggeleng, memeluk adiknya yang mulai terisak, 
"Kamu tanggung jawabku, Kai. Kalau saja tidak dihalangi 
ayah, aku ingin membawamu ke Seoul, tinggal denganku." 


"Nanti aku malah makin merepotkan. Biaya hidup di Seoul 
kan sangat mahal, lebih mahal dari di sini," cicitnya. 


"Selama itu untuk kita, kenapa tidak?" 


Lena tersenyum lembut, mengusap surai legam Kai yang 
berantakan, "Tunggu di sini. Aku mau mengurus 
administrasi, oke?" 


Mengerti kalau Lena mulai beranjak, Beomgyu menimang 
haruskah dia ikut atau tinggal di sini saja. 


Rupanya Lena lebih dulu menyahut, "Kamu di sini saja. 
Tolong temani Kai sebentar." 


Selepas kepergian Lena, Beomgyu duduk di dekat Kai, mulai 
mencoba mengobrol dengan anak kecil ini. 


"Jadi... berapa umurmu?" tanya Beomgyu demi memulai 
percakapan. 


"Lima belas." Kai tersenyum manis. 


Benar kata Lena. Kai dan kekehannya seperti candu. Sorot 
matanya yang seakan menggenggam semesta, dan senyum 
polosnya. 


Beomgyu sedikit... terpukau. 


"Kamu sakit apa sampai berada di sini, hm?" Beomgyu mulai 
mengusak surai Kai yang terlihat tebal. 


Nyaman diusak dengan tangan besar Beomgyu, Kai 
menyandarkan punggung di kepala bangsal. 


"Cuma sakit perut," jawabnya enteng. 
"Hm? Sakit bagaimana?" 


"Kata dokter gara gara telat makan. Aku tidak tahu apa yang 
dia bicarakan pada ayah, tapi dokter mengatakan soal 
lambungku." 


Beomgyu seorang mahasiswa fakultas kedokteran di dalam 
ceritanya. Sedikit banyak dia masih ingat ilmu yang 
dituntutnya. 


"Memang kamu sering telat makan? Badanmu kurus, apa 
sering muntah juga?" 


Kai memang anak kecil yang polos, dia menjawab semuanya 
dengan jujur, "Lumayan sering. Kalau muntah, daripada 
muntah aku sering mual. Muntahpun tidak ada yang bisa 
dikeluarkan." 


"Kai, dimana ayahmu?" 


Kai tersenyum getir, tapi tetap berusaha terlihat baik baik 
saja, "Aku tidak tahu. Setelah penjelasan dokter, dia tidak 
pernah datang." 


Beomgyu diam mendengarnya. Berusaha menenangkan 
anak kecil di depannya dengan usakan lembut. Sesekali 
merutuk mengapa dirinya punya rasa penasaran yang 


tinggi. 
"Eum... kalau ibumu?" 
"Aku tidak punya ibu sejak lahir, hehe." 


Sekarang Beomgyu serasa dihantam batu besar, seperti 
dosa yang dia tanggung karena lidahnya yang sembarangan 
berucap, "Maaf, aku tidak tahu..." 


"Tidak apa apa! Kalau kakak? Kenal Kak Lena sejak kapan?" 
tanya Kai penasaran. 


Beomgyu tersenyum tipis, "Belum lama." 


"Eh? Wah, keren. Kakak itu tipe yang sulit dekat dengan 
orang, tapi kakak sedekat itu dengan Kak Lena sampai pergi 
kesini bersama," jelas Kai seperti sedang menjabarkan 
rumus matematika. 


"Benarkah?" Beomgyu terkikik geli. 


"Iya! Kakak juga jarang membawa temannya setelah ibu 
nggak ada. Kak Gyu sendiri seumuran Kakak?" Kai memang 
seorang anak kecil, rasa ingin tahunya sangat tinggi sampai 
lupa kalau dia sedang sakit. 


"Heum, anggap saja begitu. Kamu sudah sarapan? Ini jam 
makan pagi, kan?" Beomgyu melirik layar ponselnya 
sejenak. 


Kai meringis, "Belum, hehe. Tapi Kak Gyu jangan bilang Kak 
Lena ya. Sebenarnya aku mual setiap kali makan, jadi aku 
diinfus." 


"Oh? Kenapa? Astaga..." 
"Aku juga tidak tahu." 


"Apa ayahmu yang membawamu ke rumah sakit? Sakit 
sekali, kah? Astaga, pasti sangat tersiksa, ya?" Beomgyu 
menatap Kai sedih. 


Dia tahu rasanya tersiksa, baik baik saja demi orang yang 
disayangi. Dia kasihan anak sekecil ini harus berusaha baik 
baik saja di depan orang lain. 


Kai menggeleng untuk menjawab pertanyaan Beomgyu, 
"Kata suster aku pingsan di dekat sekolah, jadi langsung 
dilarikan kesini. Tidak apa apa, kok! Kai kuat!" 


"Kai..." 


Beomgyu menatap manik kembar Kai yang terlihat polos, 
dengan lembut menepuk pundaknya pelan. 


"Mulai sekarang, jangan simpan semuanya sendiri, ya? 
Kalau tidak mau cerita pada Lena, cerita saja padaku. Aku 


mungkin tidak bisa banyak membantu, tapi aku punya 
telinga yang selalu siap mendengar." 


Ujung bibir Kai terangkat pelan, mengangguk mengiyakan 
permintaan Beomgyu. 


"Kalau kakak selalu menyediakan telinga, apa ada telinga 
yang tersedia untuk cerita kakak?" 


Beomgyu terhenyak. Tersenyum kecut namun tidak 
menjawab. Diam diam mengutuk dirinya yang bodoh. Terlalu 
kejam pada diri sendiri. 


Kai membuka mulutnya lagi dengan senyum lebar, "Kalau 
belum, aku bisa menjadi telinga untuk kakak!" 
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"Dimana?" 
"jangan kemana mana, aku kesana sekarang." 


Beomgyu terkejut melihat Lena mengumpat tertahan di 
balik pintu kamar inap Kai. Niat awalnya mau mengambil 
menu sarapan untuk si kecil, tapi malah menemukan gadis 
itu marah di telepon. 


"Ada ap H 


"Kai bagaimana?" tanya Lena, mengintip kecil ke dalam 
ruangan dimana Kai sedang sibuk menonton televisi. 


"Aku baru mau ambilkan sarapan untuknya, dan mungkin 
kita," jawab Beomgyu. 


Lena mengangguk, "Bagus. Tolong jaga Kai sebentar. Makan 
saja duluan tanpaku." 


Sebelum gadis itu berbalik dan pergi menjauh, Beomgyu 
mencekal lengannya. Dia tidak bisa terus terusan ditinggal 
tanpa kabar begini. 


"Mau kemana?" 
"Menghampiri orang itu." 
"Siapa? Sendirian?" 


"Iya." 


Tidak diberikan kesempatan bertanya lebih lanjut, Lena 
menjauh dari hadapan Beomgyu dengan langkah tergesa, 
terkesan kesal malah. 


Ingin mengejar, tapi diberi petuah untuk tinggal dan 
menjaga Kai. Lagipula, ini masih pagi. Gadis itu bahkan 
tidak terlihat lelah setelah perjalanan jauh. 


Apa boleh buat. Daegu dan udara sejuknya yang familiar di 
kulit Beomgyu membuat lelaki ini sedikit santai sekarang. 


"Iya, aku mau mengambilkan sarapan pasien atas nama 
Huening Kai." 


BRAK 


Bukan hanya aku yang terkejut dengan pemandangan yang 
menyambutku, tapi berlaku juga pada pria tua yang sedang 
duduk di sofa. 


"Kenapa tidak memberi tahuku kalau Kai di rumah sakit?" 
tanyaku langsung, mengabaikan salam basa basi singkat 
seperti orang pada umumnya. 


Pria itu melengos malas, "Buat apa? Kamu juga kenapa 
pulang? Menghabiskan uang saja." 


"Ini uangku," desisku marah. 


"Setiap bulan aku mengirim uang kesini untuk biaya hidup 
Kai, bukan untuk perjudianmu! Kenapa Kai bisa telat 
makan?!" 


Persetan kalau pria ini lebih tua jauh dariku. Masa bodoh 
dengan sebutan hangat yang seharusnya aku katakan. 


Aku muak. 


"Mana aku tahu. Bocah itu sendiri yang tidak mau makan, 
mungkin?" jawabnya tidak peduli. 


Aku berjalan ke arah dapur, membuka kulkas dan lemari 
dapur. Kosong, bahkan lebih parah dari tempat tinggalku di 
Seoul. 


Ck, bau rokok dan alkohol yang menyengat. Aku 
menemukan banyak kaleng bir di kulkas dan satu dua 
bungkus mie instan di lemari. 


Tanpa pikir panjang, aku mengambil kantung plastik besar 
dan memasukkan segalanya dengan kasar. 


"Heh! Apa yang kamu lakukan dengan makananku?!" 
"Membuangnya," jawabku singkat. 


"Anak kurang ajar! Kamu pikir sedang bicara dengan 
siapa?!" Dia menggebrak meja, menghentikan kegiatanku. 


Aku tidak tahu kemana rasa takut yang biasanya 
menghampiriku setiap menatap mata tajamnya. Karena 
sekarang aku sedang balas menatapnya lebih nyalang. 


"Apa? Menurut anda, anda pantas disebut seorang ayah?!" 
pekikku. 


Prang! 


Aku berbuat bodoh. Membangkitkan amarahnya. Tangannya 
yang memegang botol alkohol disentakkan keras ke arah 
meja, menunjuk bagian tajam bekas pecahan ke arahku. 


"Jaga bicaramu, gadis kotor," ancamnya. 


"Setelah anda mengusirku dari rumah, aku tidak lagi peduli 
dengan ancamanmu argh!" 


Aku merintih kecil saat rambutku dijambak, "Aku ayahmu!" 


"Dulu bahkan anda menyangkal! Membuangku! Dan 
sekarang juga akan membuang Kai, darah dagingmu 
sendiri?!" 


Aku menjerit saat jambakannya semakin keras. Ujung kaca 
yang tajam diarahkan ke leherku, bahkan mungkin 
menyentuh kulitku sampai terasa nyeri. 


"Cukup bekerja dan bayar semua hutangmu padaku " 

"Aku bekerja untuk Kai, bukan anda." 

"Jangan menyela!" 

"Persetan! Jika mau membunuhku, bunuh saja! AKU MUAK!" 
PRANG! 


Dia melempar botol kaca itu ke arah lain, mendengus gusar 
dan melepaskan jambakannya. 


"Kembali ke Seoul dan lakukan pekerjaanmu. Tugasmu 
hanya mengirimiku uang." 


"Aku bekerja untuk Kai," ulangku. 


"Aku tidak peduli. Asal jangan berani bawa bocah itu 
denganmu. Dia masih anakku." 


Langkahnya yang berat membuatku marah, sungguh. 
Setelah lima belas tahun menahan diri, kemarahanku 
memuncak. 


Aku tidak tahan bagaiman dia memerasku setelah mengusir 
aku dari rumah. Belum cukup, aku berani bertaruh dia juga 
menyiksa Kai. Dia pikir aku tidak tahu kalau uang yang aku 
kirim untuk Kai malah dia buat berjudi? 


Aku mengumpat, kesal. Saking kesalnya, aku ingin 
mengobrak abrik semua ini. 


Dengan kasar aku menyambar semua botol dan kaleng tidak 
berguna di kulkas. Membuang batang rokok yang 
berserakan, juga rokok yang masih baru. 


Sial, baunya sangat tidak enak. Aku melempar sampah 
keluar rumah, tidak peduli jika botol botol itu pecah di 
dalam sana. 


Melihat pigura di ruang tengah yang mulai sedikit berdebu, 
ingin rasanya aku membanting foto pria itu. 


Ayah apanya. Ck, mengesalkan. Biar aku durhaka dan 
masuk neraka. Aku juga tidak berekspetasi akan berakhir di 
surga setelah semua yang aku lewati. 


Tanganku terulur, menggapai pigura dimana terdapat potret 
ayah yang menggendongku saat kecil. Aku mendecak, 
melemparkannya ke arah sofa dengan kesal. 


Menoleh kembali, mataku langsung menangkap pigura ibu 
yang sedang tersenyum lembut. 


"Maaf, bu. Tapi aku sudah muak. Maaf kalau ibu kecewa," 
bisikku, mengusap pelan pigura itu. 


Dibanding sakit hati, aku merasa marah. Suasana hatiku 
buruk. Sangat buruk. 


Jika aku bisa, mungkin sudah dari dulu aku membawa Kai 
keluar dari sini. Tapi dunia memang buta. Termakan uang 
dan peraturan, terlebih bualan manis. 


Drrrtt 
Drrrtt 
Aku melirik kantung celanaku, enggan mengambil ponsel 
tapi pikiran logis mengenai bagaimana jika ini penting 


memenangkan kontrol tanganku. 


Melirik si penelepon, aku langsung mengangkatnya saat 
tertera nama Beomgyu di sana. 


"Halo? Ada apa?" 

"Sudah selesai dengan urusanmu?" 
"Memang kenapa?" 

"Kalau sudah, cepat kesini." 


Telepon diputus sepihak. Kenapa dia tidak pernah jelas saat 
berbicara, sih? 


Suasana hatiku sudah buruk, dibuat semkin buruk oleh 
manusia fiksi yang menjaga Kai 


Oh? 
Kai?! 
IKAN" 


Baik aku ataupun Kai sama sama terkejut melihat 
kedatangan Lena yang tergesa. Dia membuka pintu dengan 
tidak santai, bagaimana aku tidak latah? 


Tapi... 
Kenapa penampilannya kusut? 
"Kai kenapa? Tidak apa apa, kan?" tanyanya panik. 


"Aku nggak apa apa, kok." Kai mengerjap bingung, 
mengurungkan niat menyuap makanannya ke dalam mulut. 


"Woah, tenang, Nona Seo, adikmu sangat baik dan mulai 
mau makan sedikit sedikit," celetukku, beranjak untuk 
menenangkan Lena yang tersenggal. 


Apa dia habis lari? 


"Aku ingat kamu belum makan pagi dan ini hampir siang, 
jadi aku bermaksud mengajakmu makan dan OH? INI APA?!" 


Aku memekik histeris melihat goresan di lehernya, bahkan 
bekas darah yang menetes sampai merembes ke baju 
putihnya. 


Tidak banyak, tapi tetap saja aku khawatir! Dimana dia bisa 
mendapatkan luka begini?! 


Lena yang baru duduk langsung menegakkan 
punggungnya, hendak menjelaskan tapi aku 
mendahuluinya. 


"A. A. Ikut aku dulu." Aku menariknya keluar, berniat 
mengobati lukanya. 


Dasar ceroboh. Dia habis bertarung dengan naga atau 
bagaimana? 


"Kai, kakak tinggal sebentar tidak apa apa?" tanya Lena 
lembut. 


"Tentu! Aku kan tidak kemana mana," cengir Kai. 


"Anak pintar." Aku mengangguk bangga, lanjut menarik si 
keras kepala keluar ruangan. 


"Duduk sini." Aku mendudukkan Lena di kursi yang ada, 
meminta kotak P3K ke perawat agar aku bisa mengobati 
lukanya. 


Duduk berhadapan dengan Lena, aku sedikit ngeri melihat 
bekas darah yang mengalir di dekat lehernya. 


Baru menempelkan kain basah, dia sudah meringis. Sakit, 
ya? Padahal sebelumnya bisa berlari panik sampai rumah 
sakit. 


"Jadi, kamu masih mau egois dan menyimpan semuanya 
sendiri?" 
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Sore ini, Kai tertidur pulas setelah bermain dengan kakak 
dan teman kakaknya. Sementara mereka yang belum 
beristirahat dengan benar sejak kemarin, sedang duduk di 
taman rumah sakit sambil menikmati langit berubah warna 
perlahan. 


"Tidak lelah, Len?" tanya Beomgyu, menyesap kaleng 
kopinya. 


Lena cuma tersenyum tipis menjawabnya, kembali 
memerhatikan anak anak kecil yang berlarian ditemani 
selang infus. Kasihan. 


"Lukanya masih sakit?" tanya Beomgyu lagi, enggan diam 
sejenak di dekat Lena. 


Dasarnya, Beomgyu memang cerewet. 
"Tidak terlalu." 


"Baguslah. Sekarang mau cerita kenapa bisa luka seperti 
itu?" 


Lena diam sebentar, menyiapkan mental. Ragu harus mulai 
darimana, merangkai kata kata yang pas agar dirinya tidak 
terlihat lemah. 


Harga diri Lena tinggi, kadang itu yang mempersulit dirinya 
sendiri. 


Menghela napas panjang, Lena mulai membuka mulut, "Aku 
harus cerita darimana? Ini... rumit, Beomgyu." 


Beomgyu melirik kecil, memberi waktu bagi Lena untuk 
menjeda sebelum kembali bercerita. 


"Aku tadi ke rumahku." 
"Hmm, lalu?" 


"Bertemu ayahku." 


"Dia bukan ayah kandungku." 


Beomgyu masih diam. Menyimak selagi langit mulai 
mengganti warna dan udara semakin sejuk. 


"Karena aku di Seoul dan Kai di sini, otomatis ayah yang 
bertanggung jawab atas Kai. Aku bekerja untuk adikku, 
Beomgyu, aku gila kerja agar dia bisa makan." 


"Penyakitnya berhubungan dengan lambung dan 
disebabkan karena telat makan. Aku tahu uang yang aku 
kirim ayah gunakan untuk dirinya dan bukan adikku. Tapi 
aku tidak mengira kalau... dia setega ini." 


Beomgyu mengusap tangan Lena yang mulai gelisah, 
tersenyum lembut agar gadis itu sedikit lebih tenang. 


"Awalnya aku datang untuk bertanya baik baik, tapi rasanya 
marah melihat rumah yang dulunya milik ku berantakan. Bir 
dan alkohol, dia seperti pecandu." 


Lena mengusap wajahnya kasar, melanjutkan, "Aku tidak 
bisa membayangkan Kai harus hidup dengan pria itu sejak 
aku didepak dari rumah. Dia pasti tersiksa." 


"Dia anak yang kuat, Lena, sepertimu," celetuk Beomgyu, 
kembali mengusap tangan Lena. 


"Aku ingin membawa Kai pergi dari sana, karena itu aku 
terus bekerja demi membuat hidup yang lebih baik di 
Seoul." 


"Aku sadar aku tidak punya hak apa apa. Karena di 
pengadilan, yang dilihat hanya hubungan darah, dan 
kemapanan." 


"Kai anak kandung ayah, yang jelas punya hak penuh 
sementara aku hanya kakak satu ibu." 


"Beomgyu, kenapa hidupku begitu rumit? Apa kamu tidak 
mau tertawa? Haha, semuanya konyol," Lena mulai 
melantur, tertawa hambar. 


Beomgyu beranjak, berjongkok tepat di depan gadis itu. 
Manik kembarnya memancarkan kelembutan, 
mengurungkan niat Lena untuk menangis menyedihkan. 


"Hidup bukan lelucon. Jangan tertawakan hidupmu, Lena. 
Kamu bekerja sampai di titik ini, kerja bagus. Kamu keren," 
ujar Beomgyu tulus. 


"Kamu gadis yang kuat, ayo senyum, hm?" Beomgyu 
menarik kedua ujung bibir Lena, membiarkan gadis itu 
melukis lengkungnya sendiri. 


"Jadi ini karena ayahmu?" Tangan Beomgyu turun ke leher 
Lena, mengusapnya pelan. 


Lena tertawa kecil, "Hadiah selamat datang dari ayah." 


"Gadis bandel. Bisa bisanya melucu di saat begini. Siapa 
yang mengajari, hm?" 


Gemas, Beomgyu mencubit kedua pipi Lena. Menariknya 
pelan hingga Lena terkikik. 


"Kamu yang ajari, hahaha." 


"Heum, begitukah? Bagus, muridku, bagus." Beomgyu 
mengangguk, berakting layaknya guru pada muridnya. 
Berdiri untuk mengacak rambut Lena jenaka. 


"Rambutku berantakan! Eh, sudah!" protes gadis itu, 
menghentikan tangan Beomgyu di atas kepalanya. 


Tersenyum tipis, Beomgyu mengulurkan tangan, "Ayo 
kembali. Udaranya semakin dingin." 


Mereka berjalan kecil, melewati koridor rumah sakit dimana 
bau obat obatan yang menyengat dan udara dingin 
bercampur menjadi satu. 


Tapi hati mereka menghangat. Saling menyalurkan 
kenyamanan lewat genggaman tangan yang entah sejak 
kapan bertaut. 


Beomgyu yang senang karena Lena mau terbuka, dan Lena 
yang merasa ringan setelah menceritakan secuil bebannya. 


Tapi kedamaian yang dirasakannya tidak berselang lama. 
Pria yang membuat suasana hatinya buruk pagi tadi sedang 
berjalan mendekati kamar inap Kai sekarang. 


"Mau apa?" tanya Lena, melepaskan diri dari Beomgyu. 


"Bawa pulang anakku. Di sini menghabiskan uang saja 
isinya," jawab pria itu tidak peduli. 


"Ini Uangku, kenapa anda yang memprotes? Memang anda 
bekerja dan memberi nafkah?" 


"Anak kurang ajar!" Tersulut, pria itu menghadap Lena 
sepenuhnya sekarang. 


"Kenapa? Aku benar, kan? Silakan keluar jika tidak ada 
kepentingan. Aku tidak lagi peduli anda ayah Kai atau 
bukan, aku muak " 


PLAK! 
"JAGA BICARAMU, ANAK HARAM!" 


Beomgyu berlari mendekat melihat Lena yang ditampar 
hingga menoleh ke arah lain. Sebelum pria itu semakin 
marah, Beomgyu meminta bantuan suster dan penjaga. 


"Siapa kamu?! Tidak usah ikut campur!" 
"Pak, ini rumah sakit " 


"Saya tidak peduli! Bocah ini sudah membuang uang dan 
kurang ajar!" 


"Uangku yang anda buang!" sahut Lena di belakang 
Beomgyu. 


Pertengkaran hebat di lorong rumah sakit itu mengundang 
perhatian beberapa pasang mata. Serasa tuli, pria itu masih 
melontarkan semua emosinya meski diseret menjauh. 


"Anak haram tidak tahu diri!" 

"Sudah bagus kamu aku tampung!" 

"Jangan berani bawa anakku pergi, mengerti?!" 
"Kamu persis seperti bajingan tengik itu!" 
"Brengsek, lepaskan aku!" 


Sementara makian terus terdengar semakin menjauh, 
Beomgyu sibuk mengusap pipi Lena yang memar. 


Meringis kecil saat dilihatnya ujung bibir Lena sedikit sobek. 
Sampai berdarah. 


"Lena, ayo obati " 


"Beomgyu, cukup." Lena mendongak, memaksakan 
tersenyum tipis meski sakit, "Tidak apa apa, aku baik baik 
saja." 


Rasanya Beomgyu ingin menyumpahi dirinya sendiri. Tidak 
bisa menjalankan janjinya dengan benar untuk menjaga 
Lena, bahkan dari keluarganya sendiri. 


"Na," panggil Beomgyu. 


"Kamu harus tahu kalau pundakku selalu siap untuk 
tangismu, oke?" 


Lena tersenyum lembut, mengangguk tanpa sadar. Dia tahu 
jelas, kalau sedikit demi sedikit dia mulai ketergantungan 
perhatian Beomgyu. Dan dia tidak menolak. 


Tanpa mereka sadari, kalau Kai hanya memejamkan mata, 
berakting terlelap sementara batinnya berdebat. 


Dia memang rindu kakaknya, tapi Kai sangat tahu kalau 
rumah akan semakin kacau saat mereka berkumpul. 


Lelaki itu ingin keluarganya kembali utuh, tapi resiko untuk 
menahan keluarganya bersama akan menjadi seperti ini. 
Selalu saling menyakiti. 


Tengah malam dan Beomgyu belum bisa tidur. Pemuda itu 
duduk di ujung ruangan, mengamati Lena yang tertidur 
nyenyak di atas sofa, dan Kai yang sesekali menggeliat di 
atas bangsalnya. 


Diam diam dia memikirkan hidupnya sendiri. Meski fiktif, dia 
punya perasaan. 


"Apa aku bisa menjalankan misi ini?" gumamnya kecil. 


Melempar pandangan keluar jendela, langit malam Daegu 
mampu membuatnya tersenyum kecil. 


Indah. 


Mengingatkannya pada tiap langkah yang dia ambil untuk 
pulang bersama Lena setelah bekerja. Tiap cerita dan 
candaan yang dilontarkan untuk mencairkan suasana. Tiap 
usaha yang dia lakukan untuk mengambil hati Lena. 


Saat sudah mengetahui sebagian diri Lena, kini lelaki itu 
ragu. Apa dia bisa selalu ada untuk Lena, gadis yang 
menjadi alasannya untuk datang? Apa dia cukup kuat untuk 
mendengar semua cerita Lena? 


Beomgyu mencibir dirinya sendiri, "Lena saja kuat, kenapa 
aku tidak?" 


Mengamati kakak beradik yang sama sama egois, Beomgyu 
mengulum senyum gemas. Membayangkan apa dia dan 
kakak kakaknya bisa kembali pada masa masa ini. Disaat 
mereka masih memedulikan satu sama lain dan saling 
menyayangi. 


Beomgyu meringis menyadari angannya yang terlalu tinggi. 
Tidak, dia tidak mau jatuh lagi seperti terakhir kali. Dia 
memilih diam dan tidak berekspetasi. 


Ini Choi Beomgyu. 


Seorang manusia meski fiksi yang punya ketakutan akan 
pengharapan. 
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"Kai, kamu mau ikut kakak pulang, tidak?" 
"Tidak." 


Lena membatu mendengar jawaban adiknya. Tidak percaya 
akan jawaban lelaki itu padahal Lena sendiri sudah 
menyiapkan beberapa rencana untuk membawa Kai di 
dalam kepalanya. 


"Aku masih punya teman di sini, kak. Aku belum mau 
meninggalkan mereka," jawab Kai, menunduk kecil. 


Teman, ya? 


Agaknya Lena sedikit lupa kalau adiknya tidak seperti 
dirinya. Dia punya banyak teman, yang mungkin menjadi 
alasannya bertahan. 


"Kalau ada apa apa, hubungi kakak, oke?" pesan Lena, 
tersenyum miris saat mengingat dia selalu memberi pesan 
yang sama setiap hendak pulang. 


"Na, makan dulu, yuk?" 


Lena berbalik. Melihat sosok yang akhir akhir ini rela ikut 
menanggung beban dengannya. Masih dengan senyum 
yang sama walau sudah mengetahui yang sebenarnya. 


"Kai, kakak makan dulu sebentar, ya? Suster kesini bentar 
lagi buat cek infus, nanti kalau ada apa apa, hubungi aku, 
hm?" 


Kai mengangguk paham, "Udah sana, ditungguin tuh, Kak! 
Daah! Selamat makan!" 


"Hm? Kenapa?" Beomgyu berdeham saat melihat wajah 
murung Lena mendatanginya. 


"Dia tidak mau ikut denganku ke Seoul. Rasanya seperti di 
lingkaran setan. Berputar putar di sini tanpa penyelesaian," 
gumam Lena. 


Beomgyu mengusap pelan pundak Lena. Berharap dapat 
menyalurkan ketenangan barang sedikit. Gadis ini terlalu 
banyak berpikir, tidak bisa Beomgyu bayangkan serumit 
apa isi kepalanya saat ini. 


"Sekarang, makan dulu yang penting. Kamu tidak boleh 
sakit." 


Aku melangkah tenang di sebelah Beomgyu yang masih 
mengoceh. Sesekali manggut manggut atau menjawab 
pertanyaan konyolnya. 


Aku tahu, lelaki ini sedang berusaha mencairkan suasana 
agar aku merasa lebih baik, tapi mulutku enggan terbuka 
untuk menanggapi. 


Melihat seorang wanita yang dengan panik berbelok ke 
lorong, atensiku jatuh padanya. 


"Lena apa kamu bahkan mendengarkanku?" 


Aku mengabaikan Beomgyu yang merajuk, buru buru 
menghampiri wanita itu. 


"Cari siapa?" cegatku sebelum dia mengintip ke kamar inap 
Kai. 


"Oh? Anda... kakaknya? Saya gurunya Kai. Karena khawatir 
saya mau menjenguk." 


Aku tersenyum lega, mengangguk, "Kai ada di dalam. 
Silakan." 


Membuka pintu untuk masuk, aku bisa merasakan kalau 
Beomgyu masih membuntutiku di belakang. Lelaki itu diam 
saja, apa masih merajuk? 


"Oh? OH??? Bu Guru kenapa di sini?" Kai terkejut bukan 
main melihat ibu keduanya di sekolah datang bersamaan 
dengan kakaknya. 


"Sudah sehat, hm? Suara lumba lumba-mu sudah kembali," 
celetuk wanita itu, duduk di sebelah bangsal. 


"Kebetulan ada kakakmu, apa ibu harus melakukan 
pertemuan dengan keluarga sekalian?" tanyanya. 


"Bu Kim kenal kakak?" Kai menyahut, masih bingung. 


Lucu sekali ekspresinya. Kapan terakhir aku melihatnya 
seperti ini, ya? 


Aku tertawa kecil, menimpali, "Kebetulan, ada yang mau 
saya bicarakan juga dengan ibu." 


"Saya belum memperkenalkan diri dengan benar, ya? Maaf, 
saya Kim Hana, wali kelasnya Kai." Wanita itu tersenyum 
ramah ke arahku. 


"Aku Seo Lena, kakaknya Kai," balasku, ikut duduk tidak 
jauh dari guru-murid itu. 


Sementara Beomgyu, seperti berada di lingkaran luar sosial. 
Dia duduk di ujung ruangan dan memerhatikan kami 
mengobrol. 


Melihat bagaimana Kim Hana perhatian pada Kai, aku rasa 
aku bisa menitipkan adikku untuk sementara. 


Membahas beberapa kelakuan konyol Kai di sekolah, aku 
tertawa. Menyetujui kalau Kai anak baik yang berisik. Meski 
begitu, dia pintar. 


Tentu saja, dia adikku. 


Sampai percakapan kami mulai serius, aku mengajak wanita 
ini keluar. Karena memang Kai tidak perlu mendengar ini. 


"Beomgyu, aku titip Kai," pesanku. 


Beomgyu memberi sikap hormat gerak sambil berucap 
lantang, "Siap, komandan!" 


Dasar. Dia memang pelawak. 
"Jadi, soal Kai..." 


Aku mengajaknya duduk di bangku koridor, mendengar 
permasalahan yang hendak diceritakannya. 


"Sebelumnya maaf, tapi saya berbicara sebagai guru Kai, 
tenaga pendidik yang mengawasi anak anak." 


Dia menjeda sejenak, menatapku dengan senyum tapi sorot 
matanya sedang memancarkan aura seorang guru. 


"Sepertinya, ayah Kai kurang memerhatikan anak itu. Saya 
sedikit lega saat tahu kakak Kai ada di sini." 


Hatiku teriris, separah apa perlakuan ayah pada Kai selama 
ini? 


"Bu," panggilku. "Ini memang masalah pribadi, tapi apa saya 
bisa titipkan Kai pada ibu selama saya di Seoul?" pintaku. 


"Tentu saja, saya wali kelasnya." 


"Karena saya bekerja di Seoul setelah diusir dari rumah. 
Keluarga kami... tidak akur." Aku tersenyum miris. 


"Sebelumnya saya ingin mengajak Kai untuk ikut ke Seoul, 
tapi anak itu menolak. Sepertinya dia nyaman tinggal di 
sini." 


"Saya mengerti. Kai punya banyak teman baik di 
sekitarnya." 


Aku tersenyum, merasa lega, "Syukurlah. Tidak lama lagi 
mungkin saya harus pulang. Masih ada kuliah dan pekerjaan 
yang harus saya selesaikan. Tolong jaga Kai, ya, bu? Sampai 
saya merasa bisa memenangkan hak asuhnya di 
pengadilan." 


Wanita itu terlihat sedikit terkejut, selanjutnya mengulas 
senyum keibuan, "Kamu pasti bekerja keras sekali demi Kai. 
Dia beruntung punya kakak sepertimu. Tentu saja, Kai akan 
diawasi untuk jam makannya. Jangan khawatir." 


"Terima kasih banyak. Boleh saya minta nomor ibu? Kalau 
saja sewaktu waktu ayah berbuat hal gila ke Kai," ujarku 
ragu, mengantisipasi. 


Maksudku, pria ini semakin hari semakin gila. Terakhir kali 
aku pulang untuk Kai, dia tidak lagi kecanduan bir. Tapi juga 
alkohol. Ck, uangku... 


"Tentu saja! Akan sangat melegakan jika Kai punya wali 
yang waras untuk diajak konsultasi oh, maaf." 


Aku tertawa kecil, "Tidak apa apa. Ayah memang sedikit 
tidak waras sejak kematian ibu." 


"Saya pernah dengar yang itu, aku minta maaf." 


"Tidak apa apa. Terima kasih banyak, ya, kalau Kai nakal, 
jewer saja, haha." 


"Dia anak yang kelewat baik, Lena. Tidak ada yang mengira 
dibalik matahari ada gelap yang sedang berusaha dia 
sembunyikan." 


"Oh? Sudah?" Beomgyu tersenyum kecil melihat Lena 
masuk setelah mengantar kepulangan guru Kai. 


"Hm. Kai." 


Yang dipanggil menoleh, selesai meminum obat dan baru 
saja menelannya. 


"Kata Bu Guru kamu berisik ya di kelas?" Lena mengambil 
tempat di dekat Kai, mengusak pelan rambut adiknya 
hingga sang empu mendengus. 


"Bu Kim bilang apa saja memang?" tanya Kai sangsi. 
"Kai itu cerewet, berisik, tidak bisa diam." 


Kai baru hendak memprotes, tapi Lena seakan tidak 
memberi kesempatan, terus melanjutkan kalimatnya. 


"Tapi Kai anak yang baik, pintar, punya banyak teman. Jadi 
benar begitu? Alasan kamu tidak mau ikut denganku, 
karena temanmu?" 


Kai mengulum senyum, "Iya. Maaf ya, Kak. Tapi aku tidak 
bisa meninggalkan mereka yang sering memperbaiki 
hariku." 


Terenyuh, Lena merasa bersyukur ada orang yang bisa 
memperbaiki hari buruk adiknya, menorehkan warna untuk 


sang matahari. Padahal dirinya juga baru kedatangan si 
pelukis pelangi di hidupnya. Bukan lagi memperbaiki tapi 
ada bersama dengan Lena hingga detik ini. 


Mengangguk, Lena tersenyum tipis, "Maaf kakak nggak di 
sini untuk memperbaiki harimu..." 


"Dan sepertinya aku harus kembali ke Seoul setelah kamu 
keluar dari sini." 


Kai mengangguk paham, "Tidak apa apa! Aku baik baik saja. 
Bahkan, kata dokter aku sudah bisa pulang setelah kantung 
infus yang baru ini!" serunya senang. 


Lena melebarkan matanya. Bukan senang lagi, dia sangat 
bahagia. Memeluk adiknya hangat, mata Lena menangkap 
keberadaan Beomgyu yang daritadi mengamati mereka. Ikut 
tersenyum senang seakan berbagi perasaan yang sama. 


Tangan Lena terulur, entah dorongan darimana dia menarik 
lengan Beomgyu. Membuat pemuda itu sedikit terhuyung 
dan berakhir memeluk kedua bersaudara ini. 


Lena berbisik lirih, "Terima kasih." Membuat si pelukis 
pelanginya tersenyum diam diam, merasa hangat. 
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"Kakak pulang, ya?" 


Jika boleh jujur, hati Lena berat untuk meninggalkan 
adiknya di sini di rumah terkutuk yang serasa seperti neraka 
duniawi. 


"Iya, tenang saja, kak. Aku kan sudah lima belas tahun!" 


Beomgyu terkekeh melihat betapa Kai berusaha untuk 
meyakinkan kakaknya kalau dia bisa. Mereka mirip. 


"Kalau ada apa apa, panggil aku. Kalau perlu, bilang gurumu 
untuk meneleponku. Oke?" 


Kai mengangguk lagi, "Siapa tahu malah aku yang 
mendatangi kakak di masa depan, hehe." 


"Benar." Lena mengulas senyum, "Kalau kamu berhasil 
keluar dari rumah ini dan menghampiriku, ayo kita hidup 
berdua saja." 


Mereka tertawa kecil. Hingga netra Kai bersitatap dengan 
milik Beomgyu, mereka sama sama mengulas senyum. 


Mengepalkan tangan dan menyatukannya sesaat, rupanya 
mereka sangat akrab hingga punya jenis jabat tangan 
sendiri. 


"Kakak jaga Kak Lena dengan benar, ya?" pesan Kai. 


"Dengan senang hati. Kamu juga, jaga dirimu. Ingat kataku 
kemarin?" 


"Tentu saja." 


"Apa?" 
"Makan atau diterkam singa betina, rawr!" 


Lena mengangkat alis bingung saat lelaki di depannya 
cekikikan. Candaan apa yang mereka tertawakan di 
belakang Lena. 


"Paman dan Bibi Lee masih tinggal di sebelah?" tanya Lena 
di tengah gelak tawa adiknya. 


Kai mengangguk, "Kadang mereka datang untuk membagi 
makanan. Kakak mau kesana?" 


"Iya, menyapa. Kamu istirahat saja sebelum ayah pulang." 
Lena kembali mengacak rambut adiknya. 


Bahkan Lena baru sadar kalau Kai sudah mau setinggi 
dirinya. Adiknya begitu cepat tumbuh, tapi Lena tidak ada 
di sisinya untuk memerhatikan perkembangan itu. 


Sebelum Lena benar benar undur diri, Kai memeluk 
kakaknya sekali lagi. Menepuk nepuk punggung lelah 
kakaknya yang tidak pernah menyerah. 


"Aku akan merindukanmu," bisik Kai. 
"Aku juga." 


"Apa aku boleh ikut lagi?" celetuk Beomgyu, memecah 
suasana haru tadi. 


"Nah, aku pergi dulu. Belajar yang benar, ya! Aku 
menyayangimu!" Lena benar benar melangkah menjauh kali 
ini. 


Kai membalas, "Aku juga sayang kakak!" 


"Sekarang ke rumah tetanggamu?" tanya Beomgyu melihat 
Lena berbelok. 


Lena mengangguk, menjelaskan, "Mereka yang menjaga Kai 
selama aku tidak di sini. Setidaknya aku harus berterima 
kasih." 


Tok tok 
"Permisi." 


Butuh waktu sekitar sepuluh detik hingga sahutan dari balik 
pintu terdengar. Lena mempersiapkan senyum terbaiknya 
untuk orang yang berjasa di hidupnya ini. 


"Siapa oh? Lena?" Wanita paruh baya yang membuka pintu 
tadi langsung menarik Lena ke pelukannya, "Ya ampun, 
sudah lama, ya. Apa kabarmu? Kapan pulang?" 


"Kemarin, hehe. Aku baik, Bi. Bibi sendiri bagaimana?" balas 
Lena, mengusap pelan punggung wanita ini. 


"Sangat baik. Sampai kapan di sini?" 


Melonggarkan pelukan, wanita tua ini mengusap pelan 
lengan Lena. Menatap gadis yang pernah dia selamatkan 
dari kejamnya perlakuan sang ayah dulu. 


"Aku baru mau pulang, tapi aku teringat Bibi. Kai baru 
keluar dari rumah sakit hari ini, aku pulang untuk dia." 


Wanita itu membelalakkan mata, terkejut, "Pantas kemarin 
aku tidak mendengar pertengkaran di rumah itu. Aku kira 
seperti hari normal lainnya." 


"Iya, Bi. Keretaku petang nanti, aku tidak punya banyak 
waktu mengobrol, maaf. Padahal aku ingin mengobrol 


banyak dengan Bibi." 
"Tidak masalah, nak. Apa Kai ada di rumah sekarang?" 


"Ah, iya, aku datang kemari juga untuk ini. Aku titip Kai, ya, 
Bi? Maaf selalu merepotkan. Kata Kai, Bibi sering mampir 
untuk membagi masakan. Terima kasih banyak," Lena 
tersenyum tulus. 


"Itu bukan apa apa, sayang. Aku tidak tahu kalau Kai masuk 
rumah sakit, aku akan memerhatikannya lebih sering. Kamu 
tenang saja, ya?" 


Lena bersyukur untuk orang orang baik di sekelilingnya. 
Untuk perhatian manis dari orang orang yang bahkan tidak 
punya hubungan darah dengannya. Untuk senyum yang 
mereka beri agar dirinya sedikit tenang. 


"Lalu ini..." 


Wanita itu menyadari lelaki yang sejak tadi berdiri di 
pekarangan rumah, menjaga jarak karena tidak punya 
kepentingan khusus. 


"... Beomgyu, kan?" 


Padahal sudah sering Lena melihat orang orang mengenal 
Beomgyu begini, tapi tetap saja rasanya mengejutkan. 


"Hehe, iya." Beomgyu terkekeh saja demi formalitas, 
menyambut kedatangan wanita yang mulai menepuk 
lengannya pelan. 


"Sudah lama sekali. Bagaimana kabar kakakmu?" sapanya 
ramah, seakan sudah kenal lama. 


Beomgyu mengerjap bingung. Dari semua orang yang 
menyapa namanya, hanya wanita ini yang ikut menanyakan 
kabar kakaknya. 


Ragu, mulutnya terbuka, "Mereka baik. Sangat baik." 
"Baguslah." 


Lena yang masih mencerna suasana tiba tiba menatap layar 
ponselnya. Mengecek waktu agar dia bisa datang tepat 
waktu ke stasiun. 


Terpaksa, Lena menginterupsi mereka, sedikit terburu, "Bibi, 
aku serius ingin mengobrol lebih lama. Tapi waktuku tidak 
cukup. Lain kali aku akan main lebih lama." 


"Oh, iya, bukan masalah. Jaga dirimu di sana ya, Len. 
Beomgyu juga ya, nak, baik baik di sana." 


Melepas kepergian sepasang manusia yang dikejar waktu, 
wanita itu tersenyum kecil melihat punggung keduanya. 


Terlihat cocok. 


Sementara mereka, sedang menikmati jalan sore yang 
damai menuju stasiun. Seraya bercengkrama dan membuat 
guyonan konyol seperti biasa. 


Beomgyu menikmati momen ini. Jalan setapak yang terasa 
familiar dan angin sore yang seakan menyambut mereka 
datang kembali. 


"Kamu tidak apa apa?" tanya Beomgyu, melangkah kecil 
agar Lena tidak tertinggal. 


Lena melirik, "Menurutmu?" 


"Ada apa apa. Butuh pelukan lain?" 


Lena mengernyit, menatap Beomgyu aneh. Setelah 
menghabiskan hari hari damai dari perang mulut dengan 
lelaki ini, Lena sedikit rindu rasa kesalnya untuk Beomgyu. 


"Tidak usah aneh aneh. Nanti ketinggalan kereta," balas 
Lena, kembali menatap jalanan. 


Beomgyu tertawa, "Bercanda." 
"Jadi... kamu serius soal pengadilan dan hak asuh Kai?" 
"Apa aku terlihat main main?" 


Beomgyu menjentikkan jarinya di depan wajah Lena, 
membuat gadis itu tersentak kecil sementara Beomgyu 
berseru, "Benar juga!" 


"Apa?" 


"Sejak datang aku tidak pernah melihatmu main, Len. Kamu 
harus main sesekali agar tidak stress." 


"Apa aku terlihat punya waktu untuk itu?" sarkasnya. 


Ini yang Lena rindukan. Dua hari kemarin terasa damai 
karena Beomgyu menjadi lebih hangat. Dia rindu suasana 
panas tiap mereka berdebat. 


Atau bilang saja dia rindu memaki Beomgyu. 


Secara tiba tiba terbersit di kepala Lena soal percakapan 
tadi. Duduk untuk menunggu kereta, Lena bertanya, "Bibi 
Lee tahu soal kakakmu... darimana?" 


"Apa aku terlihat seperti aku tahu?" balas Beomgyu. 


"Tidak." 


"Nah, itu tahu." 


Lena menyandarkan punggungnya, menikmati 
pemandangan kota kelahirannya untuk sesaat, "Rasanya 
seperti mimpi, Gyu." 


"Apa?" 
"Kedatanganmu." 


Beomgyu mengulum senyum, setuju, "Aku tahu. Aku juga 
merasa ini semua mimpi. Kamu pelanggan pertamaku." 


"Tidak masuk akal sampai detik ini, tapi kenapa aku 
menerimamu?" 


Beomgyu tidak menjawab kali ini. Tersenyum tipis seraya 
mengangkat bahunya, tanda dia juga tidak tahu. 


"Beomngyu, boleh aku bersyukur akan kehadiranmu? Boleh 
aku meminta kamu tinggal lebih lama? Apa... aku terlalu 
egois?" 
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Aku tertawa. Lihat betapa konyol wajah yang dibuat orang 
di depanku ini. Sebenarnya dia tampan, tapi wajah 
konyolnya? Sangat lawak! 


"Kak, yang lain!" pekikku. 


Aku kembali tertawa hingga tubuhku jatuh. Beruntung, 
kakak keduaku sigap menangkap tubuhku sebelum terantuk 
tanah. 


"Hahahaha, Kak Yeonjun jelek sekali!" 
"Hei, ini itu bakat!" balasnya tidak terima. 
"Hahahha bakat berwajah jelek?" 


"Yang kamu kira kekurangan, sebenarnya adalah 
kelebihanmu tau," cebiknya membela diri. 


Aku menyelesaikan tawaku, menyisakan senyum tipis. 
Mengulurkan tangan untuk meminta, "Gendong," rengekku. 


Yeonjun tertawa, meraih tubuhku dan diangkatnya dengan 
mudah. Berjalan kembali masuk ke rumah. 


"Kak Soobin, ayo makan!" seruku. 


Soobin menyahut dari luar rumah, "Sebentar! Sandalmu 
tertinggal!" 


Ah, bodoh! Aku memang sengaja meninggalkannya di situ 
karena di dalam rumah tidak boleh pakai sandal. 


Untuk yang kesekian kalinya, aku duduk di belakang pintu 
kamarku. Menyimak pertengkaran hebat di luar sana. 


Warisan? Bukan. Tapi hak kebebasan. 
"Kalau aku tidak boleh, Beomgyu juga tidak!" 


Bukan juga yang pertama kali namaku disebut seperti ini. 
Menghela napas panjang, aku berdiri. Menepuk dadaku 
yang sedikit sakit sebelum membuka pintu kamar. 


"Kak, Ma, Pa, Beorngyu sudah memutuskan." 


Aku merasakan jelas beratnya atmosfer di depanku. Seakan 
semua keputusan ada di tanganku sekarang. 


Melihat kakak tertuaku duduk di meja makan dengan 
rahang yang mengeras, kakak keduaku yang mengepalkan 
tangannya menahan marah di ujung ruangan. Ayah yang 
sepertinya baru saja menggebrak meja, dan ibu yang 
memijit pangkal hidungnya lelah. 


Aku tersenyum tipis, "Aku masuk kedokteran." 


BRAK! 


Aku berjengit kaget. Mengerti kalau kedua saudaraku sudah 
mulai pertengkaran episode kesekian mereka. 


Aku menunggu di luar rumah. Berjongkok masih dengan 
buku buku tebal yang aku bawa di ranselku. 


Pusing karena tugas, lelah karena pertengkaran, tapi ini 
bukan apa apa. Ya, aku tidak apa apa. Aku tidak mau 
memperkeruh suasana, aku tidak boleh egois. 


Mereka sedang berdebat demi kebahagiaan, aku tidak boleh 
membuatnya semakin buruk. Kali ini saja, mengalah lagi 
bukan hal besar. 


Kali ini... sudah kali yang ke berapa? 


Dengung telingaku karena pertengkaran di 
membuatku pusing. Niatku ingin memejamkan 
sebentar, tapi mulutku tidak bisa diam. 


“Sudah, kak. Kita sedang di jalan." 

"Ck, berisik!" 

"Pa, aku gantikan menyetir, ya?" 

"Diam, Beongyu!" 

"Kak Soobin " 

"Tidak bisakah kamu diam dan tidak ikut campur?!" 


BRAK! 


mobil 
mata 


Aku terkejut saat mendengar erangan kecil lelaki di 
sebelahku. Dahinya yang mengedut dan keringat di sekitar 


pelipisnya. 


Perlahan, aku mencoba membangunkannya. Sepertinya dia 


mimpi buruk. 
Oh? 


Manusia fiksi bisa bermimpi? 


Baru menyentuh pundaknya, Beomgyu tersentak. Napasnya 
memburu disaat matanya membelalak kaget. 


Sungguhan mimpi buruk? 
"Hei?" panggilku. 


Melirikku sesaat, Beomgyu tiba tiba menarik tanganku agar 
condong ke arahnya. Dia menjatuhkan kepalanya di 
pundakku tanpa mengatakan apapun. 


Aku bisa mendengar jelas napas yang keluar dari mulutnya. 
Perlahan mulai membaik seiring tangannya yang 
menggenggam tanganku, menautkan jemari kami hingga 
sempurna. 


"Mimpi buruk?" terkaku. 


Beomgyu mengangguk pelan, meneguk salivanya berat 
karena terdengar bunyi di telingaku. "Sedikit... 
menakutkan." 


Aku paham, mulai menepuk punggungnya perlahan. Bayi 
besar yang tidurnya terganggu. Dia pasti kelelahan sampai 
mimpi buruk. 


"Memang manusia sepertimu bisa bermimpi, huh?" 


Beomgyu mencibir, menarik pinggangku mendekat, "Aku 
masih manusia di cerita itu, bukan alien." 


"Kalau begitu bersikaplah normal. Ini di kereta, Beomgyu." 


"Biar. Semua orang sedang tidur juga. Kamu tidak tidur?" 
tanya Beomgyu lagi, masih belum mau mengangkat 
kepalanya. 


Malah, dia menyamankan diri di sana. Menjadikan pundakku 
sebagai bantal barunya. 


"Tadi tidur, tapi terbangun. Kamu mimpi apa sampai 
menyentak tanganmu mengenai lenganku?" 


"Oh benarkah?" Dia mengusap pelan lenganku. Kesannya 
malah sedang merengkuhku sekarang. 


Bagaimana jika dilihat orang? Ck, si bodoh ini. 


"Bagaimana aku harus menjelaskan mimpiku?" Beomgyu 
bermonolog. 


Dia berharap aku mengatakan apa memang? Aku diam dan 
masih mengusap punggungnya sampai aku sendiri kelewat 
nyaman dengan posisi ini. 


"Tidak begitu penting " 

"Tapi buruk dan menyeramkan," selaku. 

"Aku seperti memimpikan ulang diriku di cerita itu, Lena." 
Aku mengangguk, mendengarkan. 


"Tapi bukan dengan akhir yang bahagia. Ini sudut 
pandangku." 


"Aku tahu kamu belum mencapai akhir di sudut 
pandangmu. Karena bukan akhir namanya jika belum 
bahagia," balasku. 


Apa terdengar berlebihan? Kurasa tidak. Aku percaya 
pepatah itu. Motivasi kuat bagiku untuk menciptakan 
kebahagiaan bagi Kai ataupun diriku. 


Beomgyu tertawa kecil, mencari titik nyaman kembali di 
pundakku sebelum berbisik, "Biarkan aku begini sebentar 
sampai aku tertidur, ya?" 


"Hm. Tidurlah." 


Bagaimanapun, Beomgyu sudah banyak menjagaku. 
Setidaknya kali ini saja aku ganti menjaganya. Rasanya 
tidak etis jika hanya aku yang diperhatikan terus. 


"Na." 
"Apa?" 


"Bagaimana kalau program sungguhan mengirim Kak 
Soobin?" 


Aku tidak menjawab. Ikut berpikir. Bagaimana jika itu benar 
benar terjadi. Karena sampai sekarang, aku masih tidak 
mengerti bagaimana penyelesaian dari masalahku atau apa 
sebenarnya masalahku. 


"Na H 


"Apa kamu tidak lelah duduk menyerong seperti ini terus?" 
selaku. 


Pasalnya, punggungku mulai memprotes. Pegal. Apalagi 
Beomgyu yang juga sedang menyerong. 


"Kamu pegal?" 


Pakai tanya. Boleh aku memukulnya sekali lagi? Sepertinya 
dia memang mengajak bertengkar. 


"Sandarkan punggungmu dulu." 


"Mmm, hm." Beomgyu mengangkat kepalanya, bersandar 
setelahnya. Tangannya mengambil kepalaku hingga jatuh di 
bahunya, padahal aku baru merasa lega karena bersandar. 


Merasakan pipi Beomgyu menyentuh pucuk kepalaku, 
jantungku mulai tidak normal. Sejak kapan aku begini? 


"Bahumu pendek, leherku bisa sakit," celetuknya. 


Aku melayangkan pukulan cepat ke lengannya, tidak keras. 
Tapi dia mengaduh berlebihan. 


"Tidur. Nanti pulang baru makan malam," suruhku. 
Dasar bayi. 
"Apa?" 


Beomgyu tidak menjawab, tapi cengirannya juga belum 
luntur. Aku bergidik ngeri, menyeramkan. 


Siapa yang tidak merinding tiba tiba didatangi setelah 
selesai kelas dengan cengiran lebar seperti ini? Terlebih, dia 
memakai parfum. 


Iya, sangat tercium baunya. 


Aku tidak tahu berapa banyak yang dia habiskan untuk 
menyemprot parfum di seluruh tubuhnya. Atau mungkin dia 
mandi dengan cairan itu? 


Apa sih? Ada apa? 
"Sudah selesai, kan? Ayo!" 


Tanpa aba aba, dia menarik tanganku keluar dari daerah 
kampus. Tunggu, dia mau kemana?! 


"Tidak ke kantin?" tanyaku, menyejajarkan langkah. 
Dasar kaki jenjang sialan. 

"Kamu tidak bosan makan di situ terus?" 

Bosan, sih... Tapi kan murah. 

"Tidak " 


"Kamu tidak jago berbohong, Lena. A, a, jangan 
menyangkal. Kita akan bersenang senang hari ini," jelas 
Beomgyu cepat sebelum aku sempat melayangkan protes 
selanjutnya. 


"Mau kemana?" 
"Ke tempat rahasia." 


Huh? Sekarang begini caranya? Merahasiakan sesuatu. Cih, 
bisa bisanya. 


Tapi tidak kupungkiri, kalau aku sendiri mulai nyaman 
dengan kehadiran Beomgyu dan genggaman hangatnya. 


Boleh aku egois meminta dia lebih lama tinggal? 
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Di sinilah kami sekarang. Beomgyu membawaku ke taman 
dan mulai berjalan santai. Bukan taman kota yang ramai, 
hanya hamparan luas penuh rumput dan cukup sepi. 


"Mau es krim?" tanyanya. 


Aku mengangguk setuju. Mengikuti langkah lebarnya 
menuju kios es krim di dekat sana. 


Membeli dua varian rasa, aku jadi teringat, "Kita tidak bisa 
lama lama. Sebentar lagi kan masuk kerja." 


"Lena, kamu lupa?" tanya Beomgyu kaget, menatapku 
dengan mata melebar. 


Apa? Apalagi yang aku lupakan? 


"Serius, ingatanmu buruk sekali. Belum tua tapi sudah 
sering lupa," cibir Beomgyu. 


Kesal, aku memukul pundaknya sampai dia hendak 
memprotes. Mendapat tatapan tajamku, Beomgyu lantas 
menutup mulut. Tidak jadi memprotes. 


"Kemarin kan Kak Eunha bilang kalau kafe sedang 
direnovasi, jadi libur," jelas Beomgyu, berjalan kecil di 
sampingku sambil memakan es krimnya. 


Ah, iya. Benar juga. 


Astaga, apa ingatanku begitu buruk? Aku masih berkepala 
dua. Tapi lumayan, dapat hari istirahat setelah masalah 


kemarin. 


Berjalan ringan di sebelah Beomgyu rasanya sudah seperti 
rutinitasku akhir akhir ini. Menikmati angin bersama selagi 
mengobrol. 


Kita benar benar bersama 24/7, tapi masih belum 
menyelesaikan apa apa di hidupku. 


"Lena," panggilnya. 


Aku menoleh, mengikuti langkahnya yang berbelok menuju 
supermarket terdekat. 


"Hidup itu cuma sekali. Jangan disia-siakan." Tangannya 
terulur untuk membukakan pintu, membiarkan aku masuk 
lebih dulu. 


Pergi ke rak camilan dan ramen, dia masih mengoceh, "Aku 
tahu kamu berusaha keras untuk tujuan kebahagiaanmu." 


"Tapi." Dia berbalik, tersenyum manis hingga sempat 
membuatku terperangah. Tangannya bertengger di 
pundakku, menggeser letak berdiriku untuk mengambil 
barang di belakangku. 


"Sesekali nikmati hidupmu. Berikan libur sehari untuk 
tubuhmu. Kasihan, mungkin tubuhmu sedang kelelahan dan 
kamu tidak tahu." 


Aku diam. Kakiku memang membuntuti Beomgyu yang 
mulai membayar belanjaannya di kasir. Tapi pikiranku 
berkelana. 


Dia benar. 


Aku terlalu kejam ya dengan diriku? Tidak memerhatikan 
tubuhku yang merengek untuk istirahat, ataupun mentalku 
yang sebenarnya sudah lama menangis hingga kering. 


Beomgyu, kenapa kamu begini? 


Rasanya seperti sedang membangunkan rumah untukku, 
tapi nantinya hanya aku tinggali sendiri. 


Dia manusia fiksi, Lena, sadarlah. Dia tidak bisa di sisiku 
selamanya. Aku berharap apa memang? 


Merasa tanganku ditarik, aku mendongak. Lengkung candu 
yang aku nikmati beberapa hari terakhir menyapa. 


"Sisa hari ini jadikan istirahat, ya? Kita akan melakukan hal 
hal yang menyenangkan!" 


Belum sempat aku bertanya apa hal menyenangkan itu, 
Beomgyu berlari sambil menarik tanganku. 


Gila! 


Dia mau membakar kaloriku sore ini?! Ini hal menyenangkan 
yang dia maksud, hah? 


"Beomgyu!" pekikku. 
"Ck, Lena lamban!" 
"Apa?!" 

"Hoh lagi mode tuli?" 


Aku mengejarnya, berlari lebih cepat dari Beomgyu lalu 
tertawa meledek, "LAMBAN!" 


"Oh? WAHAHAHAHA!" 


Seepertinya dia merasa tertantang. Lihat tawa lebarnya. 
Bahkan langkahnya lebih lebar. 


Oh, tunggu. 
Oh? 
OH TIDAK DIA MENGEJARKU. 


Sekuat tenaga aku berlari, tertawa lepas membiarkan 
tubuhku menabrak angin yang seakan sedang 
menghadang. 


Menghadap depan setelah mengecek sejauh apa Beomgyu 
di belakangku, aku sedikit terkejut menemukan tiang berdiri 
di depanku. Memperlambat langkah untuk berbelok, suara 
tawa nyaring seorang Choi Beomgyu terdengar di telingaku. 


"Tertangkap!" 


Aku bisa merasakan tubuhnya menabrakku dari belakang. 
Membungkus diriku yang masih tertawa dengan lengannya. 


Sama sama tidak seimbang, kami jatuh dan berguling di 
rerumputan. Tertawa seperti anak kecil, bermain seakan 
kami kembali berumur lima tahun. 


Lelah tertawa, aku menyadari kalau Beomgyu berada di 
atasku. Posisi yang mirip saat pertama kali kami bertemu. 


Bedanya, penampilan kami berantakan karena berguling 
guling di rumput. Sangat kekanakan. 


Menyisakan tawa kecil setelah acara penangkapan tadi, 
Beomgyu menjatuhkan diri di sebelahku. 


Kami berbaring tanpa memedulikan pakaian yang kotor dan 
rambut berantakan. Mengatur napas sembari menatap 


langit yang mulai mengeluarkan semburat oranye. 
Indah. 


Rasanya begitu bebas. Kapan terakhir aku merasa seperti 
ini? Sepertinya sudah sangat lama. 


"Itu tadi melelahkan," celetuk Beomgyu. 
Aku tertawa, "Benar." 
"Aku tidak pernah melihatmu tertawa seperti itu." 


Aku kembali menarik senyum tipis, "Aku juga lupa kapan 
terakhir tertawa seperti ini." 


Kemudian hening. Hanya suara rumput yang bergesekan 
dan angin yang terus membawa awan agar tidak 
menghalangi sinar sang mentari. 


"Kamu tahu telingaku selalu di sini, Lena," ujar Beomgyu 
memecah keheningan. 


"Tapi tidak selamanya..." 


Kenapa aku menyayangkan hal ini? Bukannya aku yang 
menolak kehadiran Beomgyu waktu itu? 


Itu aku yang dulu. Aku yang ditekan banyak masalah dan 
pikiran, sampai kehilangan diriku sendiri. Mulai menjadikan 
emosi sekedar formalitas belaka. 


Tapi sejak kehadiran lelaki yang sedang mengoceh soal 
bentuk awan di sebelahku ini, perlahan aku mulai 
menemukan kembali emosi diriku. 


Walau harus diawali dengan umpatan kekesalan. 


Terima kasih untuk telinganya yang selalu siap, dan 
pundaknya yang selalu siaga. Aku mulai menerimanya. 


"Di masa depan, kamu harus datang ke tempat ini lagi dan 
berbaring seperti ini bersama orang yang kamu sayang. 
Percaya deh, semua bebanmu akan hilang sesaat." 


Aku cabut kata kataku soal aku membenci wajah 
tampannya. Aku menyukai wajahnya saat dia mulai 
berbicara seperti ini. Juga mimik konyol yang lawak dan 
wajah cemberut yang menggemaskan. 


Sederhananya, 
kamu orang yang aku sayang, Beomgyu. 


"Nah! Bukannya ini seperti piknik?" sorak Beomgyu senang 
saat mereka kembali duduk di hamparan rumput. Kali ini, 
menghadap ke danau. 


Membawa semangkuk ramen instan yang sempat mereka 
masak di supermarket tadi, perut mereka memprotes tidak 
sabar. Berlari memang menguras tenaga. 


"Apa gunanya membakar kalori tadi kalau ujungnya makan 
seperti ini," guman Lena, mengaduk ramennya pelan. 


Beomgyu tertawa, suara renyah favorit Lena, "Makan biar 
tidak sakit. Tenaga yang kamu keluarkan banyak, tidak 
perlu diet segala sudah cukup kok." 


Lena cuma mengangkat alis, melirik kecil. Menyeruput mie 
cepat masak yang masih hangat di tangannya. 


"Gyu." 


"Hm?" 


"Selama ini aku cuma tahu cerita dari sudut pandang tokoh 
utama. Aku ingin dengar dari sudut pandangmu." 


Beomgyu menjeda sejenak, kembali menyahut, "Meskipun 
ini belum akhir?" 


"Meskipun ceritamu belum selesai." 


Menghela napas panjang, Beomgyu mulai menyamankan 
diri, "Kamu mau dengar darimana, Lena?" 
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"Aku dulu sangat dekat dengan kakakku. Sedekat kamu 
dengan Kai. Sebelum mereka mulai bertengkar dan 
mengabaikanku." 


"Aku tidak tahu awal mulanya. Mereka benar, aku yang 
tidak tahu apa apa ini seharusnya diam saja dari awal." 


"Memilih masuk kedokteran karena aku tahu kalau masuk 
jurusan seni malah akan memperburuk keadaan. Ayah bisa 
marah dan bisa saja rumah lebih buruk dari yang kamu 
baca." 


"Kamu tahu apa yang lucu? Kami semua egois, Lena." 


"Aku masuk kedokteran karena aku tidak mau menjadi 
bagian dari perusahaan ayah. Kalau kamu tanya apa aku 
senang, tidak juga. Ini keinginan ibu: salah satu anaknya 
menjadi dokter." 


"Lagipula, ayah lebih mengharapkan Kak Yeonjun memimpin 
perusahaan atau Kak Soobin. Aku bahkan tidak ada di dalam 
daftar hahaha." 


"Aku lega awalnya. Tapi yang ada, semua saudaraku 
menuntut hak kebebasan. Mulai egois." 


"Rumah tidak pernah terasa seperti rumah setelah itu Lena. 
Aku sering di luar dan bermain dengan temanku atau 
sekedar belajar di kampus, persis seperti yang kamu baca di 
sana." 


“Sudah. Kisah hidupku hanya sampai sana." 


"Nona Seo, anda mendengarku?" 


Aku terlonjak, mengerjap sejenak kemudian mengangguk. 
Terlalu larut memikirkan percakapanku dengan Beomgyu 
kemarin. 


Ah, perutku sakit mengingatnya. 


Sejak bangun tadi aku merasa tidak enak. Apa ramen yang 
kemarin kadaluarsa, ya? 


Aku juga sedang kesal dengan Beomgyu karena bocah itu 
banyak mengobrol dengan pelanggan wanita di toko. Cih, 
centil. Apa dia tidak tahu kalau antreannya jadi panjang 
karena itu? 


"Kelas hari ini sampai di sini. Tidak ada tugas, tapi tolong 
pelajari materi tadi. Pertemuan berikutnya kita kuis. Terima 
kasih." 


Bukannya senang, aku melengos malas. Membereskan 
bukuku asal asalan dan beranjak. 


Berusaha menata hati, aku malah bertemu Beomgyu di 
depan pintu gedung. 


Bertemu Beomgyu saja rasanya sudah ingin mengumpat 
mengingat betapa menyebalkannya dia. Apalagi sekarang 
dia sedang bersama seorang gadis. 


Ya Ryujin, siapa lagi yang punya aura secerah ini? 


Apa yang Beomgyu menunduk dan mendekatkan wajahnya 
pada gadis itu. Bahkan dia juga memajukan bibirnya. Dia 
bodoh ya? Mau berciuman di tempat umum? 


Ck, memperburuk suasana saja. 


Aku berbelok dengan kesal, sengaja menghentakkan kaki. 
Bagus jika telinganya tidak tuli. Siapa tau dia ikut tuli 
setelah mengataiku tuli berkali kali. 


"Oh? Lena!" 


Rupanya dia tidak tuli. Tapi kenapa mendengar suaranya 
saja sudah membuatku kesal?! 


Aku mempercepat langkahku keluar melewati pintu selatan. 
Tidak mau mengganggu acara bermesraan mereka di 
gedung fakultas orang. 


Baru melangkahkan kaki keluar area gedung, seseorang 
menubruk dari belakang. Kurang ajarnya, dia malah 
memelukku. 


"Heh! Tuli, ya?" Terdengar suara Beomgyu di belakangku. 
Bulu kudukku merinding merasakan tangannya melingkari 
tubuhku. 


Tunggu. Ini sih mencekik! 


"Lepas," kataku, memberontak. 


"Ck, kenapa aku panggil tidak menjawab, hah?" omelnya, 
malah mengunci tanganku agar tidak bisa memukulnya. 


"Memang kenapa? Sana kembali, Ryujin menunggu." 


Terdengar suara bingungnya di atas kepalaku, bahkan 
dengan santai meletakkan dagunya di atasku. 


"Kenapa jadi Ryujin?" 


"Apa yang kenapa? Kalian tadi mau bermesraan, kok. Heh 
bodoh! Lain kali kalau mau berciuman cari tempat sepi," 
makiku pada akhirnya. 


"Siapa berciuman?" 

"Kalian." 

"Siapa?" 

"Kamu dan Ryujin." 

"Kami tidak melakukan apa apa." 


"Ck, aku tidak buta! Jelas jelas aku melihatmu menunduk, 
memajukan bibir dan menatapnya intens. Apalagi memang 
kalau bukan ciuman? Sekarang lepaskan aku!" 


Aku mulai memberontak saat Beomgyu tertawa. Bukannya 
dilepaskan, dia malah membawaku ke dekat tembok, 
menghimpitku di antara lengannya sementara wajahnya 
mendekat. 


"Seperti ini maksudmu?" 


Shit. Kenapa suaranya sangat rendah? Jantungku berdegup 
kencang sekali, apa aku tidak sehat? 


Aku memundurkan wajah, mencicit kecil, "Beomgyu, ini 
terlalu dekat." 


Seakan tuli, dia terus mendekat sampai aku bisa merasakan 
napasnya menyapu hangat wajahku. Aku menutup mataku, 
berdoa agar Beomgyu tidak mendengar jantungku yang 
keras. 


"Kamu lagi datang bulan." 


Rasa malu yang awalnya tujuh puluh persen kurasakan 
sekarang naik hingga delapan puluh persen. Aku mengerjap 
bingung, menatap Beomgyu sambil meringis kecil. 


"Aku... lupa." 


Beomgyu menggeleng kecil, seperti tidak lagi kaget dengan 
kecerobohanku. Dia menyuruhku duduk di salah satu 
bangku untuk mengamankan rasa maluku. 


"Tunggu di sini. Memang tidak banyak terlihat sih, tapi tetap 
saja, nanti semakin parah." 


Beomgyu mengacak rambutku pelan. Ck, berantakan! Dasar 
manusia fiksi mengesalkan! 


"Sepuluh menit, jika aku tidak kembali kamu boleh 
menelepon dan memaki, oke?" 


Kemudian dia berlari kecil, menjauh meninggalkanku 
sendirian. Sementara aku, masih menggerutu. Apa dia tidak 
tahu kalau tindakannya berbahaya bagi jantung?! 


Beomgyu datang benar benar di menit kesepuluh. Aku 
menghitungnya untuk bersiap menelepon lelaki itu, tapi 
rupanya dia tepat waktu. 


"Ini, pakai jaketku. Tadi aku juga bertemu Ryujin dan 
sekalian meminta ini untukmu. Aku tidak tahu jika kalian 
punya banyak jenis tapi " 


"Iya, sudah. Terima kasih," potongku cepat. 
Awalnya saja manis, ujungnya juga membahas Ryujin. Cih. 


Aku selesai mengikat lengan jaket di pinggangku. Berjalan 
ke arah toilet wanita untuk melakukan urusanku. 


Dan Beomgyu, dia masih di sini. Menunggu di depan toilet 
seperti orang mesum. 


Iya, aku memang berterima kasih untuk perlakuan dan 
perhatiannya. Tapi rasanya kesal melihat wajah tengilnya 
dari pagi tadi. 


Argh, kenapa datang bulan selalu merepotkan?! 
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"Apa yang dikatakan ayah benar. Aku anak haram, Gyu. 
Kamu boleh jijik setelah ini." 


"Ibu mengandung aku sebelum bertemu ayah. Dulu, ayah 
tidak seperti sekarang. Dia pria yang baik selama ibu masih 
ada. Dia rela menikah dengan ibu dan menjadi ayahku." 


"Aku diperlakukan selayaknya anak sampai berumur lima 
tahun. Aku ingat bagaimana ekspresi bahagia mereka saat 
mendengar Kai akan datang ke dunia." 


"Ayah mulai lebih memerhatikan ibu dibanding aku. Tapi aku 
juga tidak keberatan, sungguh. Aku senang punya adik. Aku 
yang naif dan belum tau kebenarannya." 


"Semua memburuk saat ibu berhasil melahirkan Kai, tapi 
tidak berhasil selamat. Sejak itu, ayah berubah." 


"Awalnya memang merawat Kai dengan baik, lama 
kelamaan ayah menjadi semakin kasar terhadapku. Lalu 
berimbas pada Kai dan mulai menyalahkan kami berdua 
atas kepergian ibu." 


"Aku... tidak pernah menyalahkan Kai. Dia belum sempat 
merasakan kasih sayang ayah dan ibu seperti aku dulu. Aku 
menyalahkan diriku yang mengambil semua hak Kai dulu." 


"Masuk sekolah menengah, ayah terang terangan 
menceritakan segalanya padaku sambil memukuliku. Ah, 
sekarang aku paham kenapa ingatanku begitu buruk, 
hahaha." 


"Beomgyu, maaf jika ingatanku sangat buruk." 


"Enam belas tahun, ayah mulai mengusirku dari rumah. 
Muak. Aku dikirim ke Seoul dan menjalani kehidupan di sini 
hingga detik ini." 


"Apa kamu tahu? Pundak perempuan anak pertama harus 
sekuat baja, hatinya harus setegar karang. Tapi aku... tidak 
setegar itu." 


Beomgyu larut dalam pemikirannya selama menunggu 
Lena. Kehidupan gadis mungil yang selalu menunjukkan 
watak keras di depannya. Bukankah gadis ini kelewat kuat? 


Beomgyu tidak bisa membayangkan jika berada di posisi 
Lena. Bagaimana dia harus bertahan dan terus mencari 
motivasi untuk hidup di saat semua terasa salah. 


"Aku sudah selesai." 


Beomgyu mendongak, melihat gadis yang bersarang di 
benaknya seminggu terakhir memberi raut wajah kusut. 


"Apa?" tanya Beomgyu saat Lena menatapnya kesal. 


"Kenapa di sini? Kan ditunggu Ryujin," cebiknya. 


Beomgyu tidak mengerti. Kenapa gadis di depannya bisa 
terpikir Ryujin di saat begini? Apa yang sudah dia lakukan? 


"Sana, lanjut bermesraannya." 


Lena bahkan mengusir Beomgyu yang baru melangkah 
untuk membuntutinya. 


Beomgyu tidak tahan sekarang, dia merangkul Lena dan 
bertanya, "Apa sih? Ada apa? Yang jelas." 


"Apanya yang apa? Tadi kan belum berciuman karena aku 
ganggu. Oh benar, maaf karena mengganggu " 


"Kenapa sih daritadi bahas cium cium?" sela Beomgyu ikut 
sebal. "Aku tadi memang bertemu Ryujin dengar dulu Lena. 
Tapi kami hanya menyapa saja." 


Lena diam, menyimak. Berjalan lurus dan tidak lagi 
memberontak dengan tangan Beomgyu yang bertengger di 
pundaknya. 


"Lalu menunduk itu tadi apa?" Lena mengangkat alis, 
seperti sedang melabrak seseorang. 


"Ahhh, kalau yang itu, mata Ryujin kelilipan. Aku cuma 
membantu meniup bulu matanya yang masuk." 


Kemudian hening. Entah Lena yang menahan malu karena 
salah paham, atau Beomgyu yang sedang berpikir. 


"Lena," panggilnya. 
"A-apa?" 


"Jangan jangan kamu cemburu, ya?" goda lelaki itu, mulai 
berlebihan. 


Lena merapatkan bibir, menahan umpatan di ujung lidah. 
Bahkan mengepalkan tangan untuk menahan diri agar tidak 
melayangkan tinju ke wajah tengil Beomgyu. 


"Tidak." 

"Ei, kalau begitu kenapa marah marah?" 
"Berisik." 

"Cemburu juga tidak apa apa, Na." 
"Diam." 


"Hahaha, gemasnya. Lena cemburu. Bukannya sebuah hal 
baru? Hahaha." 


"Ck, mulutmu aku robek, ya?!" 


Beomgyu tertawa, mundur perlahan menjauhi Lena. Masih 
menggoda gadis itu tanpa memerhatikan langkahnya 
sendiri. 


"Menyebalkan!" 


"Aku serius, Iho. Kalau mau cemburu tidak apa apa. 
Mengaku saja, Na." 


"Ck, sini!" 
"Hahahaha 
bruk 

oh, maaf." 


Beomgyu menunduk cepat pada pemuda yang ditabraknya 
itu. Sedikit merasa terintimidasi dengan tatapan tajamnya. 


Berbeda dengan Lena yang mematung. Enggan pergi, tapi 
tidak mau tinggal. 


Menarik pandangan ke belakang lelaki yang menubruknya 
tadi, pemuda bermata tajam itu mengulas senyum melihat 
sosok Lena. 


"Sudah lama, ya, Seo Lena?" sapanya. 


Lena menelan ludah dengan susah payah sebelum 
menyahut, "Sudah lama, Kang Taehyun." 


Aku memang tidak tahu apa hubungan mereka, tapi cukup 
merasa risih dengan Lena yang diam dan melamun. 


Aku tidak suka kalau Lena memikirkan pemuda lain. Dan 
aku tidak menyangkal. 


Aku sudah lama membohongi perasaanku, tapi kali ini saja. 
Aku tidak ingin membohongi perasaanku pada Seo Lena. 


Apa ini karma cepat karena membuat Lena cemburu tadi 
siang? 


Aku memerhatikan Lena yang sedang berada di belakang 
kasir, menyusun kata kata di dalam kepalaku untuk 
mengobrol dengannya soal Kang Taehyun nanti. 


Tapi lamunanku buyar saat aku melihat Lena meringis kecil 
di sana. Memegang perutnya sambil bersandar pada meja. 


Meninggalkan pekerjaanku, aku panik. Langsung 
menghampiri gadis keras kepala itu dan bertanya, "Kenapa? 


Apa yang sakit?" 
"T-tidak apa apa. Aku baik baik saja." 


Kenapa sih dia egois? Menyimpan segalanya sendiri padahal 
aku melihat jelas wajahnya yang mulai pucat perlahan- 
lahan. 


"Istirahat dulu, ya? Biar aku yang kerjakan sisanya," 
tawarku, tidak jadi marah dan lupa perihal Kang Taehyun. 


Lena menggeleng, "Aku masih bisa, jangan berlebihan, 
Beomgyu." 


"Apa yang berlebihan? Aku serius. Kamu kesakitan sampai 
pucat begini. Astaga, lihat keringatmu." Aku menyeka 
keringat di dahinya pelan, masih sambil mengomel. 


Eunha yang notabene-nya tertua di antara kami ikut 
menyetujui usulanku, "Lena, benar kata Beomgyu. Hari 
pertama memang suka merepotkan kadang, aku paham. 
Duduk di sana sampai merasa baikan. Kafe sebentar lagi 
juga tutup, tenang saja." 


Aku tersenyum penuh kemenangan saat akhirnya Lena 
menurut. Tidak punya pilihan lain karena didesak dua pihak: 
perutnya dan kami. 


Aku kembali bekerja sambil sesekali memerhatikan Lena. 
Gadis itu duduk tenang, namun sesekali mengusap 
perutnya. 


Apa harus aku buatkah teh agar lebih baik? 


Ah, masa bodoh jika ditolak. Yang penting niatku baik. Aku 
sibuk membuat teh untuk Lena sembari bekerja. Sampai 


dirasaku sudah selesai, aku mengantarkannya pada Lena 
layaknya aku bekerja menjadi pelayan di kafe ini. 


"Lebih baik?" tanyaku sesaat setelah melihatnya mencicipi 
tehku. 


Lena mengangguk, "Terima kasih." 
"Kapan pun!" 
"Gyu." 


Aku menghentikan langkahku. Berjalan mundur beberapa 
langkah dan kembali melihat Lena. 


"Maaf tadi sudah marah marah," cicitnya, menunduk kecil 
dengan bibir yang sedikit maju. 


AIH! MENGGEMASKAN! 

Aku terkekeh, menyembunyikan rasa gemas dibalik 
anggukan. Tanganku ingin sekali mencubit pipinya, tapi 
nanti dia bisa mengamuk. Lebih baik aku tahan. 


"Tidak apa apa," jawabku, mengundang senyum tipisnya. 


Oh tidak, aku jatuh semakin dalam pada pesona Lena. 
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Karena fokus dengan Lena yang bahkan berjalan saja sakit, 
aku sampai lupa perihal rasa cemburuku pada Kang 
Taehyun. 


Meratapi langit langit kamar yang remang, aku tidak bisa 
tidur. Sudah mencoba tapi benakku kembali terbang pada 
kondisi Lena. 


Memang datang bulan sesakit itu, ya? 


Aku tidak tega melihat Lena bahkan langsung meringkuk 
saat masuk rumah tadi. Kalau sakit yang ini, tidak bisa 
dibagi, ya? 


Ponselku berdering, menginterupsi acara perjalanan ke alam 
mimpi-ku. Dengan malas, aku mengambil ponselku, 
meliriknya sesaat dan terkejut saat disambut wajah Soobin 
yang sangat dekat dengan layar. 


Apa apaan?! 


Berjengit kaget, pendar cahaya yang membutakan mata 
sesaat keluar setelah itu. Saat netraku mulai menyesuaikan 
cahaya, aku mendapati Soobin sudah duduk dengan tenang 
di sebelahku. 


"HAH?!" Aku beringsut mundur, terkejut. 
Sementara Soobin menatapku aneh, "Kenapa kaget?" 


Ah, jadi begini rasanya jadi Lena saat pertama kali bertemu 
denganku? 


"Kakak yang kenapa di sini?!" balasku tidak santai. 


"Kamu yang kenapa lama sekali! Aku jadi ikut di kirim," 
cebiknya. 


Jadi maksudnya ini salahku?! 


Aku hendak memprotes tapi Soobin tiba tiba bangkit. Entah 
kemana, dia mulai membuka pintu kamarku. 


"Mau kemana?!" cegatku. 
"Mencari yang namanya Seo Lena." 


Bocah gila! Malam malam begini mau mengganggu istirahat 
orang saja! 


Aku beranjak, mengejar Soobin yang sialnya sudah 
mengetuk pintu kamar Lena. 


Aku menepuk dahiku, menggeleng. Menyiapkan telinga 
karena entah sekeras apa reaksi Lena nanti. 


"Sebentar!" 

Oh? Dia belum tidur? 

Klek. 

"Ada apa, Gyu hah?" 

Dia mengerjap bingung melihat pemuda tinggi menjulang 
berada di depan kamarnya. Dan lagi, bisa bisanya Soobin 
tersenyum manis seperti itu di depan Lena. 


Tidak boleh! 


"Hai, Lena. Aku Soo hoh? Apa sih masalahmu?!" 


Soobin memprotes saat aku menutup wajahnya dengan satu 
tanganku. Enak saja tebar pesona malam malam begini. 


Lena masih berdiri di sana, bingung melihatku dan Soobin 
berdebat. Benar benar memalukan, Choi Soobin! 


Mengerti kalau dia sedang menuntut penjelasan dariku, aku 
menghela napas panjang sebelum mulai menjelaskan. 


“"Soobin. Kakakku," jawabku singkat. 


Lena menutup mulutnya, terkejut. Yah, sama, Na, aku juga 
kaget. 


Tanpa peduli situasi, Soobin melanjutkan, "Aku di sini mau 
membantu Beomgyu. Boleh mengobrol?" tanyanya. 


Aku sudah siap memarahi si tiang, namun Lena menyahut, 
"M-mau masuk?" 


Kenapa sangat santai?! Kalau aku saja dimaki maki bahkan 
diusir. Cih, pilih kasih. 


Aku baru menjatuhkan diri di pinggir ranjang tapi mataku 
menangkap tangan Lena yang mengusap pelan perutnya. 
Masih sakit, ya? 


Batal mengambil posisi ternyaman, aku memilih membantu 
Lena di dekat kulkas. 


"Sana tiduran. Butuh apa?" tanyaku sebal. 


"Susu kotak di kulkas, buat kamu dan Soobin," jawab Lena, 
menyerahkan pekerjaannya padaku. 


"Kamu tidak?" 


Lena menggeleng, "Masih sakit." 


Aku mengerti. Mengambil apa yang disuruh dan 
memberikan salah satunya pada Soobin yang duduk di kursi 
meja belajar. 


Lena memeluk kakinya di atas ranjang, menatap Soobin 
yang masih melihat lihat kamar Lena. Boleh aku tutup saja 
wajah Soobin? Aku tidak mau Lena ikut memikirkan Soobin 
setelah Kang Taehyun. 


Mengambil tempat di sebelah Lena, aku menariknya 
mendekat, "Sini." 


Aku membiarkan kepala Lena bersandar di bahuku, 
sehingga aku lebih leluasa mengusap kepalanya. Berharap 
bisa memberi kenyamanan di tengah rasa sakitnya. 


Lena sendiri memegang sesuatu yang dihimpit di perutnya. 
Seperti botol. 


"Itu apa?" tanyaku. 
Dasar mulut licin tidak bisa dikontrol. 
"Air hangat," jawab Lena santai. 


Soobin duduk di sana. Meminum susu kotaknya sambil 
mengamati kami. Aku tidak tahu apa yang dia tunggu 
karena sampai sekarang dia hanya diam. 


Ah, menyusahkan. 


"Kak, tadi mau bicara apa? Sudah larut," kataku tidak 
sabaran. 


Soobin menjawab dengan gagap, "Hah? Ah, iya. Oh iya, 
benar. Tunggu, larut? Memang jam berapa sekarang?" 


"Masih jam sebelas," jawab Lena. 


"Ah, begitu... Aku tidak akan memakan waktu lama, 
tenang." 


Aku masih diam, sibuk memainkan rambut Lena. Rambutnya 
lembut, aku serius. Karena itu aku suka memainkan 
rambutnya bahkan mengacak acak sampai dia kesal. 


Hehe. 
"Jadi... apa masalahmu? Kenapa menanggil?" tanya Soobin. 


"Aku tidak tahu. Aku juga tidak tahu kalau ternyata 
memanggil. Aslinya hanya iseng," jawab Lena jujur. 


Soobin mengerjap bingung kali ini, "Serius?" 
"Apa terlihat bercanda?" 


"Jadi ini masalahnya Beomgyu lama sekali di sini? Seminggu 
lebih, aku kira kamu bermain main, Beomgyu." 


Aku mendengus, "Enak saja. Aku juga bekerja keras tahu!" 


Ck, kakak mengesalkan. 


Semalam, Soobin bertanya lebih jauh guna mengira ngira 
masalah apa yang bisa kami selesaikan. Tapi pada akhirnya, 
tidak juga ada titik temu. 


Bahkan saking lamanya dia mengobrol denganku, Lena 
sampai tertidur. Jadi kami keluar dari kamarnya agar tidak 
berisik. 


Kali ini aku menyuruh Soobin diam di rumah. Biar saja. 
Rasakan jadi aku saat berada di sini hari pertama. 


"Na, sudah baikan?" tanyaku. 


Lena mengangguk, "Maaf semalam aku ketiduran. Apa yang 
kalian bicarakan?" 


Aku meringis, "Awalnya menebak nebak masalahmu, tapi 
akhirnya merembet juga ke masalah keluarga. Bukan hal 
penting." 


"Beomgyu, kamu selalu punya telinga untukku. Sekali sekali 
aku juga ingin menjadi telinga untukmu." 


Aku tertegun. Lena mengatakannya dengan santai sambil 
berjalan ringan di sebelahku, tapi kenapa kata katanya 
mampu menusuk ulu hatiku? 


Melihat Lena yang rupanya sudah siap bekerja, aku 
mengulum senyum. Ikut bersiap dan mulai bekerja. 


Hidup seperti ini tidak buruk juga. Meski melelahkan, ada 
Lena, hehe. 


"Selamat datang!" seru Lena di kasir, sedang sibuk melayani 
pelanggan. 


Aku yang baru mengecek stok makanan ikut mendongak, 
melihat siapa pelanggan yang datang. 


Sejauh ini sih, sudah ada tiga gadis dan dua ibu-ibu. Yang 
kali ini... 


Kang Taehyun?! 
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Beomgyu sebal, bukan main rasanya melihat Lena ikut 
melayani Taehyun dengan profesional. 


"Lena, sampai jam berapa shift-mu?" tanya Taehyun berbasa 
basi. 


Lena yang tangannya masih sibuk, menjawab seadanya, 
"Sepuluh." 


"Mau berangkat ke kampus bareng?" tawarnya lagi. 
"Tidak usah. Duluan saja," suruh Lena. 
"Kalau begitu, boleh minta waktu untuk mengobrol?" 


Lena menatap Taehyun sejenak, membuang napas dengan 
berat sebelum berdeham, "Nanti." 


Taehyun mengulas senyum lega, hendak kembali mengobrol 
tapi Beomgyu lebih dulu mendorong tubuhnya. 


"Sudah, kan? Maaf, pekerjaan kami masih banyak. Terima 
kasih sudah datang, jangan kembali, ya!" 


Lena memerhatikan seperti patung. Diam dan menyimak 
bagaimana Beomgyu mendorong tubuh Taehyun keluar dan 
menutup pintunya dengan santai. 


Lena juga melihat jelas bagaimana wajah kesal Taehyun di 
luar sana, mengumpati lelaki itu. 


Tanpa sadar, bibir Lena melukis lengkung, terkikik kecil 
sembari berpikir, "Beomgyu memang minta dimaki." 


"Apa? Kenapa tertawa?" tanya Beomgyu sebal. 


"Oh? Ehem, ehm, tidak ada." Lena kembali sibuk, seakan 
tidak terjadi apa apa sebelumnya. 


Hening sejenak sampai Beomgyu angkat suara, tidak tahan 
rasa kesalnya diabaikan daritadi. 


"Kang Taehyun itu siapamu sih?" 


Lena sedikit tersentak kaget, nyaris menjatuhkan barang 
yang sedang dibawanya. 


"Kenapa tiba tiba?" tanya Lena, meletakkan stok barang 
sesuai raknya. 


Menyahut dari sisi lain toko, Beomgyu membuat gerakan 
Lena terhenti sesaat, "Cemburu." 


Lena tidak percaya Beomgyu mengatakannya secara 
gamblang di situasi seperti ini. Siapa dia beraninya 
cemburu? Tapi apa Lena memprotes? 


Tidak juga, gadis itu lebih sibuk menenangkan jantungnya 
yang mulai berdisko. 


Beomgyu dan kejujurannya yang sanggup mengacak acak 
perasaan Lena. 


Kling! 


Seperti penyelamat, pelanggan yang datang membuat Lena 
menyahut cepat, "Selamat datang!" Bahkan mungkin 
suaranya terlalu lantang karena salah tingkah tadi. 


"Eum." Melihat pelanggan itu mondar mandir di sekitar rak 
bumbu makanan, Lena berinisiatif membantu. 


"Ada yang bisa dibantu?" 


Ini Lena, yang keprofesionalannya dalam bekerja tidak perlu 
diragukan lagi. Terlebih senyum bisnisnya yang ramah. 


Beomgyu menggerakkan jemarinya, memetik senar tipis di 
gitar yang berada di pangkuannya. Berdeham singkat 
sambil menatap sayu petikannya. 


Bulu mata lentiknya menambah kesan bahwa dia memang 
bukan dari dunia ini. Padahal dia hidup layaknya manusia. 
Bibir tipisnya yang sedikit terbuka menggumam pelan, 
menyanyikan lirik lirik lagu meski tertahan, ditelan hati. 


Ingatannya berkelana ke masa lalu seiring bibirnya 
tersenyum tipis. Atau lebih tepatnya, miris. 


"Pa, Beomngyu tadi diajari main gitar." 
"Terus?" 

"Kata Pak Guru Beormngyu berbakat!" 
"Ohh, ya sudah." 


"Papa mau dengar permainan Beomgyu? Sebentar, 
Beomgyu mainkan." 


Beomgyu masih ingat seperti apa alunan yang dia mainkan. 
Raut wajah datar ayahnya yang menatapnya keras meski 
berusaha bersandiwara, seakan sedang melunakkan hati 
padahal nyatanya tidak. 


"Bagaimana permainan Beomgyu? Hehehe, bagus, kan?" 
"Bagus." 

"Besok Beomgyu mau jadi musisi saja " 

"Tidak." 

".. I-tapi kata papa permainan Beomgyu bagus " 


"Bukan berarti kamu mendapat ijin menjadi musisi. Kalau 
karyamu tidak laku, mau makan apa memang? 
Mempermalukan keluarga?" 


H H 
... 


"Dunia keras. Tidak selalu tentang musik dan embel 
embelnya. Belajar yang benar sampai bisa jadi sesuatu 
yang berguna untuk perusahaan. Bukan bermain main 
seperti ini." 


"Tapi H 
"Mengerti, Beomgyu?" 


".. Iya, Pa, paham." 


Beomgyu tertawa kecil mengingat betapa ciut nyalinya di 
depan sang kepala keluarga. Menunduk takut saat melihat 
tatapan tajam ayahnya. 


"Pa, Beomngyu ikut band. Datang ya di penampilan " 
"APA APAAN KAMU?" 


H H 
7... 


"Papa sudah bilang tidak usah main main! Keluar dari band 
sekarang! Band tidak akan membantumu di masa depan! 
Hanya membuang waktu, Choi Beomngyu." 


"Tapi ini hobi Beorngyu, Pa " 


"Hobi kan tidak harus ikut hal hal seperti itu! Tidak 
berguna." 


"Tapi H 


"Tidak usah membantah, keluar sekarang dari band atau 
Papa buang semua barang mainanmu di kamar." 


Mainan yang disebut ayahnya waktu itu bukan benar benar 
mainan. Itu alat musik yang dibeli Beomgyu setelah 
menyisihkan sedikit uang jajannya. 


Kejam? Tidak juga. Beomgyu tidak pernah berpikir ayahnya 
kejam. Dia cuma berpikir kalau ayahnya terlalu takut kalau 
masa depan anaknya buruk karena musik. 


Menghentikan permainan, Beomgyu menyeka air mata yang 
sudah bersiap turun. Menghirup oksigen sebanyak 
banyaknya sebelum akhirnya menghembuskannya pelan. 


"Permainanmu bagus." 


Beomgyu mendongak. Melihat sosok perempuan yang 
rupanya menjadi audiensi di pertunjukan kecilnya. 


Tersenyum tipis, Beomgyu membalas, "Terima kasih." 


Ruangan senyap setelah itu. Tidak ada dari mereka yang 
bicara sampai si gadis penonton masuk ke dalam dan duduk 
tidak jauh dari Beomgyu. 


"Kamu yakin kita tidak pernah bertemu sebelumnya?" 


Beomgyu menghentikan tangannya yang hendak menaruh 
gitar ke tempatnya. Mengernyit heran pada gadis yang 
duduk di depannya ini. 


"Tidak," jawab Beomgyu singkat. 


"Tapi aku yakin pernah melihatmu di suatu tempat. Sebelum 
kita bertemu waktu itu." 


"Ryujin," Beomgyu menghela napas panjang, menarik 
senyum kecil, "Kita tidak pernah bertemu." 


Tentu saja. Beomgyu manusia fiktif yang keluar dari layar 
ponsel Lena. Bagaimana cara orang orang bertemu 
dengannya bahkan sebelum dia datang? Terdengar tidak 
masuk akal. 


Program dan segala aksi manipulatifnya. 


Ryujin si gadis audiens mengernyitkan dahi heran. Dia 
selalu ingat wajah seseorang, tapi tidak ingat kapan mereka 
bertemu. 


Merasa sudah tidak ada yang perlu dibicarakan, Beomgyu 
beranjak. Otomatis membuat gadis di depannya ikut berdiri. 


"Aku mau menjemput Lena." 

Ryujin mengangguk, "Kalian pacaran, ya?" 

". Tidak." 

Terdengar nada menyayangkan di telinga Ryujin. Kembali, 
senyum simpul terlukis di wajah Ryujin, "Kenapa? Mengaku 
saja tidak apa apa, kok." 


"Kami tidak pacaran, Ryujin..." 


"Tapi kelihatan sekali kalau kalian sama sama suka. Kenapa 
tidak pacaran?" 


"Karena kami tidak bisa selamanya bersama." 


Tidak mungkin Beomgyu melontarkan jawaban itu pada 
orang asing. Jelas terdengar konyol, Beomgyu sendiri 
menertawai itu. 


Melangkahkan kaki ke gedung fakultas Lena, Beomgyu 
berhenti saat melihat Lena bersama seseorang. 


Haruskah dia datang dan mengganggu waktu mereka atau 
menunggu dan mengalah lagi. 


Mengalah terus. Kadang Beomgyu lelah mengalah tapi tidak 
punya pilihan lain. 


"Apa yang kamu lakukan?" tanya Ryujin yang rupanya 
masih berdiri di samping pemuda itu. 


Melihat Lena yang menjauh bersama seorang lelaki lain, dan 
Beomgyu yang menatap mereka dari jauh dengan tatapan 
masam. 


Ryujin paham situasi dengan cepat. 


Sebelum Lena semakin jauh, Ryujin buru buru mendorong 
punggung Beomgyu, "Cepat hampiri! Tidak ada kata 
mengalah dalam mengejar cinta kecuali dia sudah menjadi 
milik orang lain." 


Beomgyu melotot. Tenaga Ryujin tidak main main. Bisa bisa 
dia tersungkur jika tidak lebih kuat sedikit. 


"Aish, Beomgyu kenapa berat sekali?! Cepat ayo! Apa yang 
kamu tunggu, hah? Menunggu dia jadi milik orang lain?!" 


Pertanyaan Ryujin yang menghantam pikirannya berkali kali 
membuatnya mendengus. Berucap sepatah kata sebelum 
mengejar Lena, "Ck, dia tidak akan menjadi milik Kang 
sialan itu. Jangan didoakan!" 


"Iya iya, aku mendoakanmu. Selamat berjuang!" teriak 
Ryujin, mengantar langkah lari Beomgyu mendekati Lena. 


Ryujin, gadis jurusan psikologi, yang mengerti dengan cepat 
situasi dan perasaan manusia dalam diam. 


Tapi tidak dengan perasaannya sendiri. 
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Aku tidak tahu apa yang terjadi, tapi Beomgyu tidak mau 
bicara denganku setelah aku mengajak Kang Taehyun 
menungguku selesai bekerja. 


Ada apa dengannya? 


Lihat, bahkan melewatiku yang sedang menyapu begitu 
saja. Dia juga tidak menatapku sejak Taehyun duduk di 
salah satu meja kafe. 


Masa benar benar cemburu? 
Menggelikan. 


Merasa kalau kafe sudah lumayan sepi, aku ijin pada Kak 
Eunha untuk mengobrol dengan Taehyun sebentar. 


Kafe yang tidak terlalu ramai rasanya nyaman. Terlebih, 
Taehyun memilih spot favoritku di kafe ini. Tempat damai 
yang tidak terlalu banyak dilewati pengunjung, dan bisa 
memerhatikan ramainya malam. 


"Hyun," sapaku, duduk di depannya. 


Taehyun berhenti memandang jalanan, tersenyum kecil 
menatapku, "Sudah?" 


"Ijin sebentar saja. Apa yang mau kamu bicarakan?" 
"Tidak ada. Aku cuma... rindu mengobrol denganmu." 


Aku ingin tertawa rasanya. Rindu? Aku juga rindu kita yang 
dulu, tapi sekarang segalanya berbeda. 


"Bagaimana kabarmu?" 

"Seperti yang kamu lihat, tidak berubah," jawabku. 
"Adikmu?" 

"Sehat." 


"Kamu benar benar membatasi bicara denganku, ya?" Dia 
tersenyum kecut, mengundang rasa simpatiku. 


"Karena ini konyol, Hyun." 
"Aku tahu, maaf." 


"Berapa tahun setelah kamu memutuskan kontak denganku, 
pergi tanpa mengatakan apapun. Lucu jika kamu bilang 
merindukanku padahal kamu yang pergi." 


Apa terdengar jahat? Maaf. Aku sedang emosional melihat 
seseorang yang sempat mampir dan pergi begitu saja dari 
hati. 


"Aku... tahu. Aku tidak bermaksud pergi begitu saja, tapi " 


"Tidak usah. Menjelaskannya tidak akan merubah apapun 
tentang kita," selaku, tersenyum tipis. 


Taehyun mengangguk paham, lagi lagi memberi senyum 
kecut, "Kata Haera kamu baik baik saja. Bahkan punya 
pacar." 


Dia melirik seseorang di belakangku. Sementara batinku 
masih bertanya siapa yang dia maksud. 


Menoleh, aku mendapati Beomgyu yang tersenyum manis 
pada pelanggan. Cih, tebar pesona terus. 


Tunggu. 

Maksud Taehyun si bodoh itu pacarku? 
HAHAHAHAHAHAHAHA 

"Iya dia pacarku." 

Mulut sialan. 


Terlihat Taehyun mengerjap sebentar. Mungkin kaget aku 
mengatakannya secara terang terangan begini, tapi senyum 
tipis terukir setelahnya. 


"Syukurlah," ucapnya. 


"Aku Seo Lena. Kalau kamu pikir dengan kepergianmu dapat 
membuatku menyerah, jangan kira." 


"Aku tahu. Kamu sekuat itu. Tapi tetap saja aku takut kamu 
sempat berada dalam masa masa itu." 


Ganti aku memberi senyum miris, "Iya, aku pernah berada 
dalam masa masa itu." 


Bayangkan saja. Seseorang datang mengetuk pintu hatimu 
di saat kamu sedang tidak baik baik saja. Setelah ditendang 
dan ditolak dunia, seseorang mengulurkan tangan padamu. 


Tentu saja aku jatuh. 


Sempat jatuh sedalam itu pada Kang Taehyun dalam 
hubungan yang tidak pasti. Di saat aku merasa hidupku 
sedikit membaik di Seoul, Taehyun dengan seenaknya 
menghilang dari hadapanku. 


Tanpa kabar, tanpa salam. 


Setelah bertahun tahun, dia muncul kembali dan 
mengatakan rindu. Apa terdengar masuk akal? Kemana saja 
dia selama ini memang? 


"Lena, maaf..." 


"Tidak ada yang perlu dimaafkan, Taehyun. Kalau bukan 
karenamu, mungkin aku juga tidak akan sekuat ini." 


Taehyun tersenyum tipis, menghela napas singkat sebelum 
akhirnya beranjak. "Kalau begitu, kurasa cukup sampai sini." 


Aku ikut beranjak, hendak mengantar kepergiannya. Tapi 
dia menahan, "Jangan. Pacarmu daritadi melihatku dengan 
tatapan tajam, aku tidak mau pulang tinggal nama." 


Aku melirik. Benar, Beomgyu seperti sedang merencanakan 
pembunuhan dengan menatap Taehyun seperti itu. 


Ck, dasar. 


"Jaga dirimu ya, Lena. Setelah ini kalau bertemu di kampus, 
harus saling menyapa, oke? Aku pergi dulu." 


Mengantar langkah Taehyun, aku tertawa kecil. Dia kembali 
seperti Taehyun yang aku kenal dulu. 


Dulu. 

Ternyata banyak yang sudah aku lewati, ya. 
Kling! 

"Selamat da hah?" 


Bukan hanya aku. Beomgyu juga terkejut melihat siapa 
yang memasuki pintu setelah kepulangan Taehyun. 


Wajah menyebalkannya menatapku sesaat, kemudian 
melirik Beomgyu. Tertawa, dia berkata, "Ah, ternyata benar 
si gila uang bekerja di sini." 


.. Apa dia membicarakan diriku? 


Beomgyu tidak berbicara denganku selama perjalanan 
pulang. Dan aku juga merasa kesal mendengar sapaan 
'hangat Choi Soobin yang tiba tiba datang ke kafe. 


Hening selama perjalanan pulang itu menyiksa. Apalagi 
ditambah Choi Soobin yang terus berusaha mengajak kami 
bicara. 


Aku yang malas berbicara dengan Soobin, dan Beomgyu 
yang tidak mau bicara denganku. Jadilah sampai detik ini 
kami masih saling diam. 


Aku frustasi sendirian di kamarku begini. Apa yang salah 
dan ada apa. Menyebalkan. 


Sejujurnya juga tadi aku melihat Beomgyu bersama Ryujin 
sebelum Taehyun menyambangiku di kampus. 


Tapi... 
ARGH! Kenapa aku sekesal ini?! 


Menghitung detik detik yang terus bergulir, sejam berlalu. 
Oh, sudah ganti hari dan mataku masih belum lelah. 


Aku berjalan ke kulkas, mencari makan. Tapi tidak ada 
apapun di sana. Ck, pasti Beomgyu yang menghabiskan 
semua. 


Apa aku harus keluar untuk membeli makan? 


Dengan malas aku mengambil jaket dan beberapa lembar 
uang. Tidak lupa ponsel yang selalu aku bawa kemana 
mana. 


Perlukah aku mengetuk kamar Beomgyu? Siapa tau dia 
ingin ikut 


Aku ini berpikir apa. Sebelum kedatangan Beomgyu aku 
juga sering keluar malam malam, kok. Kenapa kesannya jadi 
minta ditemani? 


Gusar, aku membuka pintu kamar dengan tidak santai. 
Malah terkejut menemukan Beomgyu di depan kamarku, 
seakan baru hendak mengetuk pintu. 


"Apa?" tanyaku. 


Bukannya menjawab, wajahnya berubah memelas seperti 
anak anjing. Bibirnya cemberut, tangannya direntangkan. 


Dia mau apa? 


"Maaf," cicitnya, berjalan selangkah mendekatiku masih 
dengan merentangkan tangannya. 


Aku bergidik, apa sih? Dia memang aneh, tapi yang ini 
SANGAT aneh. 


"Na...," rengeknya. 
"Maaf." 


Jemarinya yang panjang dilipat kedalam lalu direntangkan 
lagi. Seakan bilang sini sini. Memang dia kira aku anak 
kecil? 


"Kenapa sih?" 


"Maafkan aku..." 
"Peluk..." 


Aku mendecak, merotasikan bola mataku jengah tapi tetap 
melangkah memeluknya. 


Tangannya yang dia rentangkan tadi digunakan untuk 
membungkusku. Mendekapku erat seakan takut aku pergi. 


Bohong jika aku tidak merasa nyaman. Pelukannya memang 
hangat. 


"Jangan mengabaikanku lagi," katanya. 


Aku mendengus, "Yang tidak mau bicara denganku, kan, 
kamu!" 


"Iya, maaf..." 
"Kenapa jadi sentimen?" 
"Aku ditendang Soobin," adunya kesal. 


Aku ingin tertawa. Mengapa bayi besarku seperti ini? Geli, 
tapi manis. 


"Kenapa tidak mau bicara denganku tadi?" tanyaku masih di 
posisi yang sama. 


"Karena kamu terlihat akrab dengan Taehyun. Aku tidak 
suka..." 


Aku mengangkat alis, spontan menyahut, "Cemburu?" 


"Iya." 


Bagus, Lena. Kamu kehilangan kata sekarang. Yang bisa aku 
lakukan cuma menyembunyikan wajah panasku di balik 
pundak Beomgyu. 


"Jadi kamu memaafkanku?" tanya Beomgyu lagi. 
Aku mengangguk, masih malu. 

"Terus ini mau kemana malam malam?" tanyanya. 
"Lapar." 

Beomgyu tertawa. Apa yang lucu? 


Mengendurkan pelukan, dia menatapku dengan riang, "Ayo 
cari makan. Kita tinggal Soobin." 


"Kamu mau aku tendang lagi? Dasar anak kurang ajar." 
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"Gyu." 
"Hm?" 
"Sejak kapan kamu suka menulis lagu?" 
"Dari dulu. Kakak saja yang tidak perhatian." 
"..Gyu." 
"Apa, Kak?" 
"Lihat aku." 
"Sebentar." 
"Cepat. Aku mau bicara serius." 


Beomgyu mendecak malas, menoleh melihat kakaknya yang 
tiduran di kasurnya malas. 


"Apa?" 
"Ini tentang Lena." 


Diam, Beomgyu menghadapkan diri sepenuhnya pada sang 
kakak. Menunggu kelanjutan sang kakak. 


"Kamu jatuh cinta dengan Lena?" tanya Soobin. 


Beomgyu masih diam. Kelu untuk mengakui tapi tidak ingin 
berbohong lagi kali ini. Ragu, dia mencicit, "Aku... tidak 
tahu." 


Soobin menghela napas panjang, "Seharusnya tidak boleh 
begini." 


"Aku tahu..." 


"Kenapa malah kamu yang datang sih? Mengerjakan hal 
begini saja tidak bisa. Kenapa gadis itu memilih kamu." 


Jujur, Beomgyu sakit mendengarnya. Apa dia memang 
sepayah itu, bahkan kakaknya sendiri kecewa. 


"Aku bisa menyelesaikan masalah pelanggan kurang dari 
seminggu. Jangan habiskan waktu dan tenagamu di sini, 
bahkan sampai jatuh cinta " 


"Aku memang payah, aku tahu." 


"Beomgyu, aku belum selesai bicara," sela Soobin tidak 
suka. 


"Kakak bicara? Bukan cuma mau memarahiku seperti biasa? 
Ha, hahahaha," Beomgyu tertawa hambar, mengusap 
wajahnya kasar. 


"Dari awal aku memang payah. Aku tidak seperti kakak yang 
memimpin perusahaan atau Kak Yeonjun yang akhirnya 
punya hak kebebasan " 


"Jangan mulai, Beomgyu." 
"Kakak yang memulai!" 


Habis kesabaran mereka. Mulai saling berteriak dan 
membentak. Mengeluarkan semua kekecewaan dan 
kemarahan tanpa punya penyelesaian. 


"Kak Yeonjun dan kakak sama sama egois!" 


"Kalau begitu kamu juga egois! Kamu berniat kabur dan 
tinggal di sini, begitu kan?!" 


Beomgyu tersentak, tidak percaya kakaknya berprasangka 
buruk padahal niatnya hanya ingin pembuktian kalau dia 
bisa seperti kakaknya. 


Tersenyum kecut, Beomgyu menyahut, "... Apa aku tidak 
boleh egois?" 


"Ini sebabnya mereka tidak percaya padamu, Choi 
Beomgyu! Kamu juga egois!" 


"Apa aku tidak boleh bahagia?" 


"Apa yang kurang? Setelah masuk kedokteran kamu seperti 
melepas tanggung jawab menyandang marga Choi. Kamu 
sama dengan Kak Yeonjun!" 


"Aku tidak sama dengannya! Aku tidak sama dengan kalian 
semua!" 


"Iya, benar kamu tidak sama. Kamu apatis dan tidak mau 
tahu." 


"Kakak tahu apa?! Tahu yang sudah aku lalui?! Tahu apa 
yang sudah aku perbuat? Tahu seberapa banyak aku 
mengalah demi kalian?!" 


"Menjadi dokter keinginanku? Bukan! Itu keinginan ibu!" 
"Jadi kamu menyalahkan ibu?" 


"Aku menyalahkan kalian semua! Manusia egois! Sejak 
kapan semuanya berantakan? Aku muak!" 


Hancur pertahanan Beomgyu. Dia menangis, beranjak dan 
keluar dari kamarnya. Tidak lupa membantingnya dengan 


keras. 


Hubungan keluarganya sudah renggang dari lama. Akhir 
yang ditulis di cerita yang Lena baca hanyalah kebohongan 
indah dalam angan. Menjadi akhir bahagia untuk kedua 
pemeran utama karena berhasil menemukan solusi. 


Persetan dengan perusahaan, Beomgyu lelah. Dia lelah 
melihat ayahnya mengatur hidupnya agar sempurna, dia 
lelah dengan ibunya yang tidak lagi lembut, mulai bersikap 
cuek. Dia lelah saudaranya saling menyalahkan, bertengkar 
dan mempeributkan hal kecil sekalipun. 


Dia lelah. 
Tapi memendam semuanya lebih melelahkan. 


Tidak peduli selarut apa sekarang, Beomgyu melangkahkan 
kakinya cepat. Air matanya memang tidak mau berhenti 
turun, tapi Beomgyu berusaha keras agar tidak terisak. 


Ini sebabnya dia jarang di rumah, karena dia mulai 
membenci suasana tempat itu. Entah sejak kapan semuanya 
tidak lagi sama. 


Tidak ada yang abadi, semua orang bisa berubah. Tapi jalan 
ceritanya sudah dilukiskan, dengan akhir yang belum pasti. 


Langkah Beomgyu terhenti saat melihat seorang gadis 
berdiri di depan sana, menatapnya kaget. 


"Beomgyu, ada apa?" 


Aku baru selesai mengerjakan tugas kuliahku. Perasaanku 
membaik setelah Kai mengabari kalau dia baik baik saja. 


Dia juga mengirimkan foto, katanya Kai baru selesai 
membereskan ulang kamarku. 


Foto foto yang dia kirimkan membuatku tersenyum kecil. 
Ada foto masa kecilku yang berlari di taman, fotoku dan Kai 
yang baru lahir. Setelahnya tidak banyak foto kami karena 
ayahku mulai berubah. 


Rasanya ingin menyayangkan dunia yang cepat berputar. 
Mengubah seseorang dan hubungan. Dari yang dulunya 
tertawa bersama, kini seakan saling tidak mengenal. 


Contoh nyata yang sering aku alami. 


Belum membuka semua foto yang dikirim Kai serius, ada 
banyak sekali perutku memberontak. 


Aku ingat tadi sempat memesan ayam untuk makan 
malamku, sekalian mengajak Beomgyu dan kakaknya 
makan malam. 


Jadi aku buru buru turun untuk mengambil pesanan. Harum 
sekali! 


Sudah merencanakan beberapa skrip untuk mengajak 
Beomgyu berdebat malam ini, langkahku terhenti melihat 
Beomgyu ada di luar. 


Yang membuat hatiku mencelos, dia sedang menangis. 
"Beomgyu, ada apa?" 


Aku mengusap pipinya yang basah. Sakit rasanya melihat 
pahlawanku seperti ini. Tidak seperti tangisan yang waktu 


itu, kali ini dia memilih menangis di depanku, mulai terisak. 
"Na," panggilnya serak. 
"Iya, aku di sini. Ada apa?" 


Aku menangkup pipinya. Membiarkan tanganku ikut basah 
karena air matanya. Bagaimana aku tega melihatnya 
begini? 


"Aku payah sekali, ya?" 


Suaranya yang bergetar membuatku bergerak secara 
impulsif. Aku memeluknya, membiarkan tubuh besarnya 
bersandar pada tubuh mungilku. 


Dadaku ikut sakit mendengarnya terisak pelan. 
Rengkuhannya bahkan lebih erat dari biasanya. 


Ada apa? 


Aku ingin tahu. Aku ingin menjadi telinga untuknya 
sebagaimana halnya dia selalu ada untukku. 


Setiap dia meremas rambut belakangku, rasanya hatiku ikut 
teriris. Menepuk punggungnya bahkan tidak membantu. 


Angin malam dan bunyi kendaraan di luar menjadi 
pengamat seberapa besar usahaku menenangkan Beomgyu. 


Merasa lebih baik, aku tersenyum tipis, menyeka sisa kristal 
cair di ujung mata indahnya. 


"Sudah?" tanyaku. 


Dia mengangguk seperti anak kecil. Masih sedikit terisak 
tapi lebih baik. 


"Ayo makan. Aku beli ayam." 


Tersenyum untuk membuat suasana lebih baik, aku berhasil 
mengembalikan senyum tipis Beomgyu. 


"Kita berdua saja, ya?" pintanya. 
Ah... Apa dia menangis karena Soobin? 


Aku tahu kalau Beomgyu dan saudara saudaranya punya 
hubungan yang renggang. Berdasarkan yang aku baca, 
memang tidak separah itu. Soobin dan Yeonjun malah yang 
lebih banyak bertengkar. 


Aku tidak mengira kalau Beomgyu bisa sampai menangis 
setelah bertengkar dengan saudaranya. 


"Iya, kita berdua. Ayo ikut." 


Menarik tangannya lembut, aku membawa Beomgyu ke 
taman yang pernah kami datangi. 


Di sini rasanya semua bebanku terangkat. Dan aku harap, 
sama halnya dengan Beomgyu. 


Aku dan Beomgyu saat ini lebih seperti anak anjing dan 
tuannya. Dimana aku menarik kecil tangan Beomgyu dan 
dia hanya mengekor dengan damai. 


"Duduk sini, kita makan." 


Aku menyuruhnya duduk di hamparan rumput. Membuka 
bungkus makanan yang aku bawa sejak tadi, bau harum 
ayam tercium hingga membuat Beomgyu melebarkan mata 
antusias. 


Menggemaskan. 


"Lena, maaf." 
Aku menoleh mendengarnya bersuara, "Hm?" 
"Maaf untuk yang tadi. Tadi... aku..." 


"Makan dulu, baru kita bicarakan." Aku menyodorkan sumpit 
di depannya, berharap dia segera mengambil dan makan. 


Karena jujur, sekarang perutku lebih penting. 
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Berbaring di hamparan rumput setelah menghabiskan 
makan malam, aku dan Beomgyu sama sama merasa ringan 
sekarang. 


Dia mulai menceritakan alasannya menangis. Benar 
rupanya, karena bertengkar dengan Soobin. 


Meski di tengah ceritanya dia tertawa, rasanya terdengar 
begitu menyakitkan. 


"Aku lelah, Lena," bisiknya di akhir. 


Hatiku teriris mendengarnya. Mengingat dia yang selalu 
menjadi ceria di depanku, tertawa nyaring sampai telingaku 
sakit, juga tingkah usil yang membuatku pusing. 


Jauh di lubuk hatinya dia lelah. 


"Lucu, ya? Orang sepertiku bisa merasakan lelah, 
hahahaha." 


Aku tidak suka tawa hambarnya. Sedikit menoleh 
kesamping, aku menyahut, "Jangan tertawakan hidupmu, 
Beomgyu. Hidupmu bukan lelucon." 


Mengulang kata katanya yang masih aku ingat sampai 
sekarang, Beomgyu berhenti tertawa. Menatapku lama, 
sementara aku menelisik perasaannya. 


"Bagaimanapun, kamu manusia, Beomgyu." 


Lagi, aku mengulang kata katanya. Semua yang pernah dia 
katakan kepadaku benar benar melekat dalam benak meski 


aku seorang yang pelupa. 


"Harusnya aku yang mendengarkan semua masalahmu. 
Kenapa jadi kamu yang mengambil peranku?" gumamnya 
tidak terima. 


"Beomgyu, dengar. Aku tidak akan lelah mengatakan ini. 
Aku juga ingin menjadi telingamu, sama halnya kamu yang 
menjadi telingaku." 


Membiarkan angin malam mengacak acak rambutnya, tanpa 
sadar aku sempat terbuai ketampanannya. 


Garis wajahnya yang seperti pahatan, hidung bangirnya 
yang sedikit memerah karena dingin, sorot matanya yang 
sayu. Beomgyu begitu sempurna. 


Menyadari senyum tipisku, sudut bibirnya membentuk 
lengkung yang akhir akhir ini menjadi favoritku. 


"Aku tahu aku tampan," celetuknya. 
Ah, sesaat aku lupa kalau ini Beomgyu yang jahil. 


"Kamu pernah bilang waktu itu kalau berbaring seperti ini 
dapat menghilangkan bebanku sesaat." 


Aku mulai menatap langit malam dan awan awannya, 
bintang yang bersembunyi di balik awan sementara sang 
ratu malam sedang memendarkan cahayanya. 


"Berbaring dan bercerita, mengamati bentuk awan, 
menjernihkan pikiran." 


"Apa aku pernah bilang kalau kedatanganmu membuat 
masalahku berkurang, Beomgyu?" Aku meliriknya kecil. 


Dia masih setia menolehkan kepalanya, menatapku meski 
menggeleng kecil. Terlihat lucu. 


"Kamu mengatakan padaku untuk menikmati hidup, untuk 
memberikan istirahat pada tubuhku sejenak, untuk menjaga 
kesehatanku." 


"Beomgyu, kamu berhasil menyelesaikan masalah yang aku 
sendiri bahkan tidak sadar punya masalah ini." 


Aku tersenyum tipis, "Aku menikmati hidupku karenamu." 


Merasa kalau Beomgyu ikut tersenyum di sampingku, aku 
melanjutkan, "Kemarin kamu bilang untuk kembali kesini 
dengan orang yang aku sayang." 


"Beomgyu," aku menoleh, mendapati dirinya yang 
menatapku lamat, "Kamu orang yang aku sayang." 


Bola mata yang awalnya menatap sayu kali ini membelalak 
kaget. Mulutnya yang terbuka enggan mengeluarkan suara 
dan kembali terkatup rapat. 


Mengapa dia begitu lucu? 
Tangannya terangkat, menunjuk dirinya sendiri, "Aku?" 
"Iya." 


"Kamu... apa? Aku? Serius? Bercanda kamu." Dia 
menggeleng tidak percaya. 


Apa dia tidak tahu kalau butuh keberanian besar untuk 
mengatakan ini? 


"Perlu aku ulangi?" balasku mendengus kesal. 


"Iya, ulangi." 


Ck, cari kesempatan. 


Aku terduduk, menatap tajam Beomgyu yang masih 
berbaring di tempatnya. 


Menghirup napas sebanyak banyaknya, aku kembali 
bersuara, "Choi Beomgyu, aku menyayangimu." 


Kali ini dia terduduk. Tidak bisa menyembunyikan senyum 
lebarnya, dia sampai menutup mulut tidak percaya. 


Tiba tiba dia memegangi dadanya, "Lena kamu dengar?" 
"Apa?" 

"Suara jantungku! Gila, efek seorang Seo Lena sebesar ini 
rupanya. Astaga, aku juga menyayangimu tapi apa aku akan 
mati cepat karena ini?" 


"Jangan pergi," tahanku. 


Ini impulsif. Aku kaget mendengarnya bertanya seperti itu. 
Teringat kemudian kalau kita... 


tidak seperti yang lain. 


Beomgyu yang awalnya bersiap melompat girang 
mengurungkan niatnya. Tersenyum tipis menyadari 
kenyataan. 


Tangan besarnya mengusap pipiku sesaat, "Maaf aku bukan 
manusia nyata, tapi aku serius menyayangimu." 


Aku tidak tahu harus menjawab apa. Menikmati hangatnya 
telapak tangan Beomgyu, kami masih diam. Menenangkan 
batin yang menangisi kenyataan. 


Berusaha mengalihkan topik, aku berujar, "Beomgyu, 
misimu berhasil. Kamu senang?" 


"Aku... tidak tahu. Aku senang saat tahu aku ternyata 
berguna untukmu, tapi di sisi lain aku sedih kalau artinya 
harus meninggalkanmu." 


Ah, sepertinya aku salah topik. 
"Oh iya, tadi Kai mengirimi foto padaku." 


Aku mengeluarkan ponsel, memamerkan percakapanku 
dengan Kai yang sebagian banyak berisi foto foto masa kecil 
kami. 


Beomgyu tertawa, "Duduk sini, aku mau lihat." 


Mengambil tempat di dekatnya, aku mulai membuka satu 
per satu foto di ponselku. 


"Ini kamu?" tanya Beomgyu, menunjuk foto dimana 
terpampang gadis kecil yang duduk di ayunan taman. 


Mm-hm." 
"Dari kecil terlihat tidak tahu lelah ya," cibirnya. 


Wah, padahal beberapa menit lalu dia sangat manis. 
Sekarang sudah kembali menyebalkan saja. 


"Oh! Lalu ini Kai?" tanyanya lagi. 
Aku mengangguk, "Kai masih kecil waktu itu." 
"Menggemaskan." 


"Aku tahu." 


Menggeser layar, foto berikutnya sempat membuatku 
mengulang cerita di baliknya. 


"Yang ini kami sedang berkebun," kataku. 


Beomgyu tertawa tidak percaya, "Tidak terlihat seperti 
sedang berkebun, Lena. Hahahaha, kamu seperti baru 
bermain di lumpur." 


"Ceritanya memang aku terjatuh saat mengambilkan 
capung untuk Kai," jelasku. 


"Jatuh ke depan?" 

Aku kembali mengangguk. 

"Pantas yang paling kotor wajahmu. Hahahahah." 
Menyebalkan. 


Dengan kesal, aku mengusapkan tanganku di wajahnya 
brutal. Tidak peduli kalau dia jadi risih dah kesal. 


"Aish, sudah. Dendammu besar sekali sepertinya padaku, 
ya," gerutu Beomgyu. 


"Memang." 

"Tapi kamu sayang." 
"Iya," 

Tunggu. 

Apa? 


Aku menoleh cepat, mendapati Beomgyu dan senyum 
menyebalkannya sudah terpatri di sana. Seharusnya 


kurobek bibir tipisnya dari awal. 


"Lanjut, ayo. Aku mau lihat yang lain." Dia menggeser layar 
ponselku semangat. Langsung mendapatkan pemandangan 
dimana aku duduk dengan ibuku di depan rumah. 


Senyum lebar Beomgyu perlahan luntur, digantikan senyum 
tipis. "Ini ibumu?" 


"Iya. Dia ibuku," balasku, mengamati wajah cantik beliau 
yang tersenyum menatap Lena kecil. 


"Cantik," celetuk Beomgyu. "Seperti anaknya." 


Baru aku mau mengangguk, kalimat terakhir Beomgyu 
membuatku menyembunyikan wajah malu. 


"Jangan begitu. Aku malu," gumamku. 


Beomgyu tertawa kecil, "Kenapa malu? Memang benar kamu 
cantik. Cuma galak saja tuh kan! Galak!" 


Aku mendengus, mulai bernostalgia, "Ibu keturunan Jerman. 
Tapi sepertinya darah bulenya lebih menurun pada Kai. Iya, 
kan?" 


Beomgyu mengangguk setuju, "Aku baru sadar kamu 
blasteran setelah dengar namamu. Dilihat lihat, wajahmu 
memang ada sedikit keturunan Jerman," jelasnya. 


Aku tidak kaget. Banyak yang mengira aku murni Korea, tapi 
saat mendengar namaku mereka baru sadar aku blasteran. 


Menggeser layar lagi, foto lama dimana aku bermain dengan 
seorang lelaki sebaya yang aku yakini bukan Kai 
membuatku mematung. 


Sama halnya dengan Beomgyu, dia terdiam. Seperti 
memikirkan sesuatu. 


Ingatanku berusaha memutar ulang kejadian di foto ini. 
Dimana aku terlihat senang duduk bersebelahan dengan 
anak laki laki ini. 


Tidak kunjung mendapat reaksi dari Beomgyu, aku melirik. 
Tatapannya seakan tidak percaya melihat layar ponselku, 
menerawang. 


"Gyu, ada apa?" tanyaku. 


Beomgyu tersadar, menatapku dengan linglung kemudian 
bertanya, "I-ini siapa?" 


"Aku." 
"Yang laki laki." 
"Aku... tidak begitu ingat. Kenapa?" 


Beomgyu mengeluarkan ponselnya, dengan cepat membuka 
sesuatu sampai jarinya berhenti menari di atas layar. 


Menunjukkannya padaku, kami sama sama diam. Kenapa... 
mirip? 


"Ini siapa?" tanyaku ragu. 
"Ini aku berumur empat tahun. Bukannya... mirip?" 


Pupil mataku menarik atensi ke layar ponselku, lalu kembali 
ke layar ponsel Beomgyu. Meneliti anak laki laki yang 
terlihat... sama. 


Ini sama persis. Bahkan baju yang dipakai 


"... Apa artinya... kita pernah bertemu sebelum ini?" 
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Membuka pintu kamar, Beomgyu dan Lena sudah siap 
menanyakan segudang kebingungan pada satu satunya 
orang yang paling paham soal ini. 


Choi Soobin. 


Jantung yang berpacu cepat sejak perjalanan pulang seakan 
turun ke perut saat melihat Soobin duduk di pinggir 
ranjang, tangannya bergetar memegang ponsel, menatap 
mereka berdua di ambang pintu dengan tatapan kosong. 


"Kak, tolong jelaskan." 


Choi Yeonjun, putra sulung keluarga Choi. Diharapkan 
menjadi penerus berikutnya perusahaan keluarga mereka. 


Namun, jiwa bebasnya enggan mengemban tanggung jawab 
sebagai penerus. Alhasil, Yeonjun bersikukuh meminta hak 
kebebasan. 


Warisan bahkan tidak ada di kamus anak anak keluarga 
Choi. Mereka muak dengan harta. Diatur dengan ego dan 
logika, sampai lupa ada yang namanya kasih sayang. 


Choi Soobin, putra tengah yang merasa sering mengalah di 
keluarganya. Nyatanya, sang ayah juga menyiapkan Soobin 
untuk menjadi penerus kedua setelah Yeonjun. 


Walau berat, dia tetap harus menjalani hidup sebagai 
seorang penerus, hingga tiba selangkah lagi sampai Soobin 
benar benar memegang perusahaan sepenuhnya. Sejatinya, 
Soobin membenci hal ini. 


Choi bersaudara yang sangat paham kalau perusahaan 
dapat mengubah orang tuanya. Yang dulu pengertian 
menjadi cuek dan temperamen. Atau sederhananya, mereka 
membenci perusahaan keluarga Choi. 


Yang terakhir dan sering dilupakan, Choi Beomgyu, anak 
bungsu yang lebih sering mengalah untuk kakaknya. 
Berbeda dengan saudaranya, Beomgyu tidak ada di dalam 
daftar penerus. 


Tidak ada di dalam daftar bukan berarti membuat Beomgyu 
bebas. Bermusik pun sering kali dilarang. Sampai akhirnya 
Beomgyu memutuskan mengikuti kemauan ibunya untuk 
menjadi dokter, mewujudkan cita cita sang ibu yang belum 
sempat terwujud. 


Padahal hatinya berlabuh untuk musik. Padahal 
keinginannya sederhana, mereka kembali menjadi keluarga 
seperti dulu. 


Dimulai dari menginginkan hak kebebasan, sang ayah tidak 
mau tahu. Kepala keluarga Choi hanya menginginkan satu 
penerus, sampai pada akhirnya Soobin yang seakan menjadi 
tumbal. 


"Tidak adil!" Begitu jerit batin si anak tengah. Memberontak 
dan mulai menyalahkan si anak sulung. 


"Kenapa menyalahkanku? Kamu juga harusnya 
memperjuangkan hakmu!" 


"Kalau semudah itu aku akan memberikan semua tugas ini 
pada Beomgyu dari lama. Tapi ayah menginginkan aku atau 
kakak, bukan Beomgyu!" 


Tanpa mereka sadari kalau sepasang telinga yang 
mendengarkan di balik pintu cukup merasa sakit. Ingin 


marah tapi tidak punya hak, ingin menangis tapi memang 
dia siapa? 


"Kalau saja kakak mau mengalah kali ini dan tidak egois " 
"Aku sudah lama mengalah!" 


Ego. Cuma itu yang menggerogoti hati keluarga ini. 
Bagaimana keegoisan benar benar membuat mereka buta 
kalau mereka punya saudara. 


"Kamu pikir siapa yang merebut Yerin dariku dulu?!" 
Dan mungkin ditambah dendam lama. 
"Aku tidak merebut " 


"Aku membiarkanmu memilikinya, kurang mengalah apa 
aku?!" 


"Itu berbeda!" 
"Kamu berbicara tentang ego dan mengalah, ini sama!" 


Beomgyu mulai menutup telinganya. Bayangan mengenai 
tawa renyah dan keakraban mereka kala dulu berputar. 


Lagi, Beomgyu yang mengalah. Mimpi dan angan dia telan 
sendiri, berusaha baik baik saja dan terus menjadi 
penengah untuk keluarganya. 


Karena Beomgyu tahu, kalau dia ikut memperjuangkan 
haknya, maka semua akan semakin runyam. 


Rumah makin berantakan saat Yeonjun memilih keluar dari 
rumah. Soobin yang juga semakin terasa dingin dan jauh, 
bahkan tidak jarang bertengkar dengan sang ayah. Dan 
Nyonya Choi yang mulai asik dengan dunia sosialnya. 


Beomgyu cuma anak bontot. Cuma si kecil Choi yang 
dianggap memiliki segalanya. Dimanja dengan harta dan 
perhatian. 


Nyatanya bentuk perhatian yang diberikan berbeda dari 
bayangan orang orang. 


"Buang saja gitarmu, mengganggu belajar saja." Ini sang 
ayah yang semakin menentang keinginan Beomgyu. 


"Jadi dokter spesialis lebih berguna, Beomgyu, gajimu juga 
akan banyak." Ini ujar sang ibu yang ingin terus berada di 
level atas lingkaran pertemanan sosialnya. 


"Tidak usah sok perhatian, kamu sama egoisnya dengan Kak 
Yeonjun." Ini si kakak yang dulunya hangat namun semakin 
dingin. 


"Berisik. Tutup mulutmu kalau tidak tahu apa apa, anak 
kecil." Ini si sulung yang enggan membahas masalahnya 
dengan si bungsu. 


Beomgyu diam, mengalah agar tidak semakin panjang 
masalahnya. Terus memendam sampai ahli berbohong. 


Ingin berteriak marah pada semua orang. Tapi memang dia 
siapa? Apa dia punya hak untuk di dengar di keluarga ini? 


Ingin mengatakan pada sang ayah kalau musik adalah 
separuh jiwanya. 


Ingin memprotes sang ibu kalau dia tidak bahagia menjalani 
ini dan tidak butuh gaji besar. 


Ingin berteriak pada sang kakak kalau mereka yang tidak 
tahu apa apa tentangnya, kalau Beomgyu sebenarnya tahu 
segalanya. 


Tapi kembali, tidak akan ada yang mendengarkannya. 


Sampai hari ini, dimana dia akhirnya didengar oleh seorang 
asing di ujung sana, memanggilnya untuk datang. 


"Seharusnya, ini memang pekerjaanku." Soobin mengusap 
wajahnya kasar. 


"Lena, akhir yang kamu baca hanyalah bualan. Bualan yang 
manis untukku, dan akhir yang belum selesai untuk 
Beomgyu. Iya, kan?" 


Lena mengangguk. Mengingat akhir cerita dimana Yeonjun 
mau diajak bekerja sama dan Soobin yang mulai 
menurunkan ego. Dimana sang ayah mulai mau mengerti 
dan segalanya berjalan lancar tanpa kendala. 


Mereka berbaikan tapi tidak ada yang menyebut Beomgyu. 


"Itu cuma angan, Lena. Angan dari kami, keluarga Choi. Tapi 
semuanya sudah terlambat." 


"Di hari yang sama saat kami harusnya menghadiri ulang 
tahun perusahaan, kecelakaan hebat terjadi." 


"Tidak ada yang selamat, kecuali Beomgyu." 


Sejenak, mereka merasa terlalu syok hingga jantung mereka 
seperti berhenti. Mencerna cerita sejauh ini, Beomgyu 
mengusap kasar wajahnya. 


"Aku... tidak mengerti. Rasanya semua seperti bertabrakan," 
gumam Beomgyu, menunduk pusing. 


Lena menyahut ragu, "Jadi cerita ini diangkat dari k-kisah 
nyata? K-kalian sebenarnya... nyata?" 


Soobin mengangguk, "Kami pernah nyata." 


Lena menutup mulutnya tidak percaya. Ingin menangis 
rasanya. Entah menangis senang atau sedih. Senang karena 
Beomgyu manusia nyata, atau sedih karena kondisi 
Beomgyu sekarang sedang kritis. 


"Aku ingat menjalin aliansi dengan perusahaan yang cukup 
mengesankan. HITech Corp. Merekalah program yang berada 
di balik semua ini." 


"Program yang membantu aku dan Yeonjun untuk menebus 
kesalahan dengan menjadi manusia fiksi. Aku tidak tahu 
secanggih apa mereka sampai bisa menciptakan semua ini, 
terlebih bicara dengan arwah." 


Beomgyu mendongak cepat, menatap manik Soobin dan 
berusaha mencari kebohongan. 


Tapi yang didapat malah senyum miris Soobin, "Iya, 
Beomgyu. Aku sudah meninggal." 


Air mata Beomgyu jatuh untuk yang kesekian kalinya hari 
ini. Tidak percaya, tapi dari awal semua memang tidak 
masuk akal. 


"Ayah dan ibu sudah pergi lebih dulu. Sementara aku dan 
Yeonjun tinggal untuk menebus kesalahan. Karena 
keegoisan kami, kita semua berujung celaka." 


"Kalau saja waktu itu aku mendengarkanmu untuk diam, 
mungkin kita tidak akan seperti ini." Soobin mulai 
mengusap kasar pipinya. Menyeka air mata yang 
sembarangan lewat di tengah penjelasan panjangnya. 


Beomgyu mulai sesenggukan. Memang masih pusing karena 
ingatannya saling bertabrakan, tapi tahu kalau hanya dia 
yang hidup sampai hari ini membuatnya sakit. 


Beomgyu memang sering menyayangkan kondisi 
keluarganya sekarang, tapi tidak pernah terbersit harus 
kehilangan mereka yang dia sayang. Beomgyu tidak 
membenci keluarganya, dia masih sangat menyayangi 
mereka. 


Lena di sana, menyaksikan keluarga yang saling 
menjelaskan kesalah pahaman dan berakhir pilu. Ingin 
menangis, tapi harus kuat untuk tempat Beomgyu 
bersandar. 


Isakan Beomgyu memenuhi ruangan ini sesaat, jatuh di 
pundak Lena seraya menyembunyikan wajah di balik 
rambut gadis itu. 


Sampai merasa cukup, dengan suara serak Beomgyu 
bertanya, "Lalu Kak Yeonjun...?" 


"Aku tidak tahu. Kami tidak pernah bertemu dalam wujud 
ini, Beomgyu. Aku juga sangat ingin meminta maaf 
padanya. Tapi satu satunya cara menebus kesalahanku di 
dunia dengan menjadi bantuan untuk para pelanggan." 


Menjeda sejenak, Soobin melanjutkan, "Waktu mendengar 
kalau Lena memilihmu, program cukup kaget sebenarnya. 
Kamu yang berada di ambang mati dan hidup, seperti jiwa 
yang tersesat dengan ingatan saling bertabrakan antara dua 
dunia." 


"Mungkin di sini, Lena yang menyelamatkanmu, Beomgyu." 


Dada Lena sesak merasakan tangan Beomgyu memeluknya 
erat, menyampaikan terima kasih lewat dekapan hangat. 


"Jadi alasan Beomgyu dikenal semua orang, karena dia 
pernah hidup?" tanya Lena lagi. 


"Memang dia dikenal dimana saja?" 
"Kampusku." 


Soobin mengernyit heran, "Tapi Beomgyu bersekolah di 
kampus Beomgyu, jangan bilang kamu mendaftar sekolah 
seni diam diam?" tegurnya. 


Beomgyu yang awalnya sudah nyaman memosisikan diri di 
balik rambut Lena sekalian menghirup aroma shampo gadis 
itu berdeham singkat. 


"Mungkin...? Aku tidak begitu ingat, Kak." 


"Jadi itu alasan kamu jarang di rumah? Karena mengikuti 
dua jurusan sekaligus?" 


Sudah siap memarahi, Beomgyu mengangkat tangannya 
lebih dulu, "Tidak perlu mengomel, Kak, tidak ada gunanya. 
Sebentar lagi aku juga meninggal, kan?" 


Plak! 


"Aku robek sungguhan mulutmu kalau bicara begitu lagi!" 
seru Lena marah. 


Pukulannya tidak main main. Pemuda itu langsung terduduk 
karena pahanya sakit. 


"Itu sakit!" protesnya kesal. 
"Sama sakitnya dengan hatiku!" 


Beomgyu diam, tidak punya nyali membalas Lena sekarang. 
Mendekatkan keningnya dengan dahi Lena, Beomgyu 
mencicit kecil, "Maaf." 


"Kamu masih punya harapan untuk hidup, Beomgyu. Meski 
kecil, itu tetap harapan," ujar Soobin, menginterupsi acara 
saling tatap pasangan itu. 


"Tapi katamu aku kritis." 


"jiwamu yang tersesat ada di sini. Bagaimana tubuhmu 
tidak koma sampai kritis, hah?" ganti Lena yang mengomel. 


"Lalu aku harus apa? Aku bahkan tidak tahu apa apa 
tentang ini. Paham dan ingatanku terasa buram dan 
bertabrakan." 


Kling! 


Mereka mengecek ponsel masing masing. Menerima pesan 
dari program. Menyatakan hal yang hakikatnya sama namun 
dalam sudut pandang berbeda. 


"Misimu selesai, Beomgyu," suara Soobin memecah 
keheningan sesaat. 


Beomgyu masih diam, mencerna pesan yang diterimanya. 
Begitu juga dengan Lena yang mengeja satu per satu huruf 
di sana dengan tatapan tidak percaya. 


"Kamu benar. Kamu bisa menyelesaikannya tanpaku, 
Beomgyu. Kamu tidak payah." 


Beomgyu menyahut, "Apa aku tidak bisa tinggal lebih 
lama...?" 


Diam setelahnya. Soobin paham maksud Beomgyu melihat 
bagaimana adiknya menatap gadis di depannya. Mereka 
tidak ingin berpisah. 


"Hah... Ini akibatnya jika kalian jatuh cinta," sela Soobin. 


"Kak, apa tidak ada cara lain? Aku tidak mau meninggalkan 
Lena di " 


"Beomgyu." 


Yang dipanggil menoleh cepat. Melihat gadisnya sudah 
berlinang air mata namun masih sempat memberi senyum 
lembut, Beomgyu menggeleng kukuh, mengusap pipi Lena. 


"Aku tidak apa apa. Kamu banyak membantuku." 
"Apa artinya kamu tidak mau aku bersamamu lebih lama?" 


Melihat sorot kesedihan Beomgyu, Lena kembali 
menggeleng, "Bukan begitu." 


"Tapi kita " 
"Bisa. Kalian bisa bersama." 


Serentak, mereka menolehkan kepala. Menatap bingung 
Soobin yang duduk dengan tenang di kursinya. 


"ika Beomgyu bangun dari masa kritisnya dan sembuh. 
Kalian bisa bersama." 
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Membuka mataku yang berat, aku mengintip jam dari layar 
ponselku. 


Mimpi aneh apa semalam? 


Mulai mengumpulkan kesadaran, aku menyadari kalau 
sedang tidak di kamarku. Ini kamar... Beomgyu? 


Beomgyu? Dimana si tengil itu? 
"Gyu." 
"Beomgyu." 


Melirik sekitar, aku mulai ketakutan. Apa mimpi semalam 
adalah kenyataan? 


Aku ingat menangis sesenggukan saat Beomgyu perlahan 
hilang dari pandanganku. Meski begitu, kecupannya di 
dahiku terasa sangat nyata hingga detik ini. 


Apa itu... sungguhan? 
Apa Beomgyu-ku benar benar kembali? 
Kenapa dadaku sesak? 


Ponselku bergetar, menandakan alarm berikutnya menyala. 
Ah! Iya, ponsel! 


Mataku meliar mencari kontak Beomgyu di ponselku. Tapi 
nihil. Tidak ada nama Beomgyu. 


Dimana Beomgyu-ku? 


Lambat laun air mata yang entah sejak kapan menunggu di 
pelupuk mulai turun. Menguatkan kebenaran kalau 
Beomgyu meninggalkanku. 


Dan aku... kembali sendirian. 


Hari ini seharusnya seperti hari biasanya sebelum Beomgyu 
datang. Seo Lena, kamu seorang penyendiri sebelumnya. 


Tapi sejak kehadiran Beomgyu, semuanya berubah. Aku 
mulai merindukan warna warna itu. Emosi, umpatan, bahkan 
tawa, sekarang semuanya hambar. 


"Na? Beomgyu mana?" 


Aku mengangkat kepalaku saat Haera bertanya. Dia 
mengamati wajahku lama dengan ekspresi khawatir. Apa 
mataku bengkak? 


Tersenyum paksa, aku menjawab, "Pergi." 
"Pergi kemana?" 

"Tidak tahu." 

"Kapan kembali?" 

".. Sepertinya tidak," gumamku. 


"Apa, Na? Aku tidak dengar. Aish, kelas ini tidak pernah 
tidak ramai, ya, memang!" gerutunya, mencondongkan 
tubuh padaku. 


"Tidak, aku tidak tahu kapan dia kembali," aku menyahut 
cepat, langsung menunduk untuk menyembunyikan 
suaraku yang bergetar. 


Aku bisa merasakan tangan Haera menyentuh pundakku 
lembut, mengusapnya pelan saat bahuku sendiri bergetar. 


"Lena, kalau kamu tidak mau cerita tidak apa apa. Aku cuma 
bisa memberikan ini agar kamu kuat," ujarnya. 


Setahun aku mengenal Haera, baru sekarang aku 
merasakan kalau dia memang berperan besar dalam kondisi 
mentalku. 


Lagi, Beomgyu yang membuatku sadar kalau orang orang di 
sekitarku peduli. 


Aku janji tidak mau menangis, tapi tepukan Haera membuat 
perasaanku goyah perlahan-lahan. Apa boleh aku menangis 
terus seperti ini? 


"Ra," panggilku. 
"Hm?" 


"Terima kasih sudah menjadi temanku, terima kasih masih 
mau bersama Lena yang gila uang ini," ujarku tulus. 


Haera terlihat kaget, tapi kemudian mengulas senyum 
lembut, "Kamu nggak gila uang, berhenti ngomong kayak 
gitu. Aku temanmu, bukan orang asing yang sekedar 
mengenalmu." 


Sadar untuk yang kesekian kalinya kalau aku terlalu lama 
menutup diri sampai lupa ada orang orang baik di sekitarku. 


Aku... tidak sendiri. 
"Benar Seo Lena, kan?" 


Aku yang awalnya duduk di kantin untuk makan, tapi 
berakhir memandangi roti isi yang terbungkus di depanku, 


mendongak mendengar seseorang memanggilku. 
Shin Ryujin. 


Jujur, rasanya berat menyapa, tapi aku tidak punya masalah 
yang jelas dengannya. 


"Iya?" balasku. 


Ryujin tersenyum kecil, bertanya, "Anu... Beomgyu 
dimana?" 


Kenapa Beomgyu? Ck, kenapa rasanya menyebalkan? Harus 
aku jawab apa pertanyaan perempuan ini? 


Beomgyu menghilang? Beomgyu pulang? Beomgyu 
kembali? Jawaban yang mengambang karena akupun tidak 
tahu dimana dia sekarang. 


"Beomgyu... pergi," cicitku dengan napas berat. 


Seperti mengerti ada yang tidak beres, senyum Ryujin 
memudar, duduk di depanku dengan khawatir. 


"Pergi kemana? Tiba tiba?" 


Tangannya menggenggam jemariku yang menganggur di 
atas meja kantin, mengusapnya pelan seakan dia tahu apa 
yang sedang aku alami. 


Haha, kelebihan anak psikologi. 


Aslinya dia tidak tahu, seberapa berat hatiku dan seberapa 
kacau isi kepalaku saat ini. 


"Aku tidak tahu," jawabku seadanya. 


Bibir mungilnya terbuka, berucap, "Lena, aku tidak tahu apa 
yang terjadi. Tapi apa kamu baik baik saja?" 


Tidak. 
Tidak, Ryujin, aku tidak baik baik saja. 


Jawaban yang ingin aku lontarkan tertahan. Lidahku kelu. 
Hanya senyum tipis yang mampu aku ukir. 


"Memang kenapa mencari Beomgyu?" tanyaku pada 
akhirnya. 


Seakan tersadar akan tujuan awalnya, Ryujin membuka 
mulut seakan mengatakan huruf'a' tanpa suara. 


"Benar, soal ini." Mengeluarkan ponselnya, Ryujin sibuk 
sejenak. 


"Sejak pertama bertemu Beomgyu, aku merasa tidak asing. 
Seperti pernah bertemu sebelumnya, atau malah aku yang 
sering lihat." 


Hmm, mungkin itu waktu Beomgyu sungguhan mendaftar di 
kampus ini. 


"Choi Beomgyu, jurusan seni. Aku ingat sebelum aku cuti 
kuliah semester lalu, aku membantu seorang pemuda yang 
hendak mendaftar." 


Jeda sejenak, aku mulai asik menyimak. "Cuma mengantar 
sampai gedung fakultas sih, tapi siapa yang bisa melupakan 
wajah tampannya, iya, kan?" 


Benar. Diam diam aku mengangguk setuju. 


"Setelah berkenalan, aku makin yakin kalau pernah 
melihatnya lagi di suatu tempat, bukan di kampus." 


"Kemarin aku menemukan ini, artikel..." 


Ryujin menyodorkan ponselnya, memamerkan artikel yang 
terpampang di layar untuk menarik perhatianku. 


Kecelakaan Naas Keluarga Perusahaan Choi Corp. 


Jantungku seperti berhenti sesaat melihat foto keluarga di 
artikel itu. Benar benar Beomgyu dan Soobin. 


"Berita ini sudah berbulan bulan lalu, tidak heboh, sih, 
waktu itu karena ada berita lain yang lebih mengejutkan. 
Aku ingat membaca ini untuk mencari bahan tugas adikku," 
jelas Ryujin. 


Tanganku bergetar, mengusap layar ponsel Ryujin dan 
membaca artikel dengan cepat. 


Berita bahwa mereka semua tidak ada yang selamat kecuali 
Beomgyu membuatku menutup mulut tidak percaya. 


Ini semua sungguhan. 
"Jadi kupikir Beomgyu sudah sembuh dan " 
"Dimana rumah sakitnya?" selaku cepat. 


"Aku... kurang ingat. Mungkin di artikel ini dikatakan, atau 
Beomgyu... tidak memberi tahumu?" balas Ryujin bingung. 


Mataku kembali melihat layar ponsel, membaca ulang 
seluruh artikel hingga menemukan nama rumah sakit 
tempat keluarga Choi dilarikan setelah kecelakaan beberapa 
bulan lalu. 


Beomgyu, kamu bertahan selama ini? 


Boleh bertahan sebentar lagi hingga aku tiba? 


"Ryujin, terima kasih banyak." 
Kling! 


Baik Beomgyu maupun Lena sama sama menoleh ke asal 
suara. Dimana Soobin memerhatikan ponselnya. 


Panggilan dari Choi Yeonjun. 


Ini hal baru dalam program karena selama ini mereka tidak 
bisa saling menghubungi jika bukan perintah program. 


Ragu, Soobin mengangkat panggilan dengan canggung, 
"Halo?" 


"Aku sudah dengar." 


Mereka diam, menunggu kelanjutannya. Hanya panggilan 
suara, tapi cukup membuat Beomgyu merasa sesak. 


"Beomgyu, selamat untuk misi pertamamu." 


Beomgyu ingin menangis lagi kali ini, tapi air matanya 
sudah habis, terasa kering. 


"Soobin, maafkan aku. Aku belum mengatakan ini dengan 
benar." 


Kini ganti Soobin yang menahan tangis, memaksa suaranya 
yang bergetar untuk keluar, "A-aku juga minta maaf, Kak." 


Kenyataan kalau penyesalan selalu datang terlambat. 
Berharap waktu bisa diputar dan mereka bersikap sedikit 
lebih baik. 


Tapi semua sudah terjadi. 


"Beomgyu," panggil Yeonjun lagi. 


Choi bungsu menahan isakannya, memejamkan matanya 
saat dirasa jemari Lena mengusap pundaknya pelan. 


"Pulanglah. Misimu sudah selesai." 


Tidak rela sebenarnya. Tapi perintah tetaplah perintah. 
Mereka masih di bawah kendali program. 


"Gyu. H 


Mengangkat kepala, Beomgyu bungkam melihat senyum 
Soobin. Tubuhnya perlahan memudar dimulai dari kaki. 


Beomgyu menoleh cepat, melihat dirinya yang ikut 
memudar. Menggeleng pelan, maniknya bertemu dengan 
milik Lena. 


Menatap sorot kelam yang selalu membuatnya tenggelam, 
mau tidak mau Beomgyu yang harus menjadi kuat di sini. 


Mengusap sungai kecil di pipi Lena, Beomgyu berbisik, "Na." 
"Tidak, hiks, jangan pergi." Lena menggelengkan kepalanya 
tidak rela, mempertahankan senyum Beomgyu agar tidak 


hilang dari pandangannya. Tangan mungilnya menangkup 
wajah lelaki itu, mengusapnya pelan. 


"angan," lirihnya pilu. 


Beomgyu merasa berat, sungguh. Menahan tangisnya 
sekuat yang dia bisa demi terus melihat paras favoritnya. 


"Maaf," bisik Beomgyu. 


Menarik tengkuk Lena, Beomgyu memejamkan mata seiring 
air matanya jatuh. Mendaratkan kecupan panjang di dahi 
gadisnya agar si pujaan tidak melihat dirinya yang lemah. 


Dadanya semakin sesak saat dirasa tangan Lena 
mencengkram kuat kaus Beomgyu, terus terisak 
menggumamkan kata, "Tidak. Aku berbohong." 


"Beomgyu, kumohon." 
"Jangan pergi..." 


"Sampai jumpa, Seo Lena. Sebuah kehormatan bisa 
membantumu, dan menerima perasaanmu dengan tulus." 


"Aku menyayangimu." 
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Kaki Lena berhenti saat melihat seseorang di depan tempat 
tinggalnya. Menatap bingung mengapa orang itu ada di sini. 


"Oh, hai," sapa pemuda itu santai. 
Lena mengernyit, "Kenapa di sini?" 
"Ingin mengatakan sesuatu. Kamu sibuk?" 


Sangat. Sebenarnya, dia sangat sibuk. Tapi sepertinya apa 
yang ingin dikatakan pemuda ini lebih penting. 


"Mau mengobrol di dalam? Aku mau bersiap sekalian." Lena 
membuka pintu kamarnya, membiarkan pemuda itu 
mengikutinya masuk. 


"Bersiap kemana? Kerja?" 


Lena tidak menjawab, membuka lemari bajunya dan 
mengeluarkan beberapa dengan kasar. 


"Mau bicara apa? Cepat, Taehyun." 


Taehyun yang awalnya kebingungan melihat gadis ini 
terburu-buru akhirnya membuka suara, "Beomgyu putra 
bungsu Choi Corp, bukan?" 


"Aku pikir dia sudah sembuh dari kecelakaan itu, tapi rekan 
kerja ayah memberitahuku kalau dia di rumah sakit Daegu 
dan... semakin kritis." 


Sebenarnya Taehyun ingin menanyakan apakah Beomgyu 
pacar Lena kembali masuk rumah sakit atau mereka bukan 


orang yang sama. Tapi pertanyaan itu dia urungkan melihat 
Lena berhenti mengemas bajunya dan terlihat syok. 


Tangannya yang bergetar tidak lagi sanggup melipat baju. 
Mengusap wajahnya kasar, Lena terisak lirih. 


Jelas Taehyun bingung. Apa Lena selama ini tidak tahu, atau 
bagaimana? Meski dia pemuda pintar, tapi otaknya tidak 
bisa bekerja melihat Lena menangis. 


"Hei? Kenapa menangis? Jadi benar?" Taehyun duduk di 
dekat Lena, mengusap pelan bahunya yang bergetar. 


"Separah apa keadaannya...?" tanya Lena serak. 


"A-aku tidak tahu. Mau kutanyakan lagi pada rekan 
ayahku?" tawar Taehyun, panik melihat air mata Lena turun 
deras. 


"Aku mau kesana, Hyun. Aku harus kesana..." 


Tanpa pikir panjang, Taehyun mengangguk, "I-iya kita 
kesana. Tapi sebenarnya ada apa?" 


"Aku tidak tahu!" 


"Yang aku tahu aku harus bertemu Beomgyu. Menyuruhnya 
bangun karena aku merindukannya. Aku akan ke Daegu 
malam ini juga." 


"Gila? Malam ini? Lena, dimana dirimu yang selalu berpikir 
matang sebelum melakukan suatu hal " 


"Aku kacau, Hyun! Beomgyu kritis! Dia tidak di sini, aku 
harus apa?!" 


Ini Lena, yang hidupnya sudah bergantung sepenuhnya 
pada Beomgyu tanpa dia sadari. Hati Taehyun mencelos 


melihatnya. 


"Baiklah, iya, kita kesana malam ini. Bereskan bajumu 
dengan benar." 


Mengalah, Taehyun sadar dia bukan siapa siapa saat ini. 
Duduk di dekat tas baju dan membantu gadis itu melipat 
bajunya sementara Lena memesan tiket kereta. 


Menit kesekian berlalu, Lena sudah siap. Mengantisipasi 
gadis ini berbuat hal gila lain, Taehyun memaksa hendak 
mengantar Lena. 


Mungkin cuma ini yang bisa dia lakukan untuk memperbaiki 
kesalahannya dulu. Waktu dia hilang saat Lena 
membutuhkannya. 


"Hati hati, jangan bertindak ceroboh. Kabari aku kalau 
terjadi sesuatu, paham?" pesan Taehyun sebelum punggung 
Lena menjauh. 


"Terima kasih banyak, Taehyun." 


Kaget bukan main rasanya saat Kai baru pulang dari kelas 
tambahannya dan menemukan sang kakak lari terburu buru 
di depannya. 


"Kakak?" gumamnya heran, "Kenapa di sini?" 


Berdiam di tempat mengamati langkah kakaknya, Kai lebih 
kaget melihat sang kakak berbelok ke jalan besar, bukan 
jalan pulang. 


"Sedang apa sih?" Mau tidak mau, Kai ikut melangkah 
mengikuti sang kakak. Semakin syok melihat kakaknya 
masuk ke rumah sakit besar di Daegu. 


"Siapa yang sakit?!" pekiknya dalam hati. 


Sementara Lena, tidak memedulikan penampilannya yang 
berantakan, menanyakan pasien Choi Beomgyu pada 
resepsionis. 


"Ruang VIP lantai lima, nona." 


Selangkah lagi hingga Lena menemukan Beomgyu. Hatinya 
berdebar. Entah gugup atau takut. Sampai dia tidak sadar 
kalau sang adik mengikutinya daritadi. 


"Kak! H 
"Seo Lena!" 


Seakan tuli. Gadis itu terus berlari kecil sampai di ruangan 
yang dimaksud sang penjaga bagian depan rumah sakit. 


Seorang wanita dewasa dan pria berumur yang tengah 
menunggu cemas cukup terkejut melihat keberadaan Lena. 


"Beomgyu?" tanyanya. 


"Anda siapa?" balas wanita berhak tinggi itu. Terlihat cemas 
tapi juga waspada. 


"Ini benar Choi Beomgyu, kan?" 


Lena mencuri pandang ke dalam ruangan, dimana para 
dokter bekerja keras di dalam sana. Berjalan kesana kemari 
mengitari tubuh lemas yang berbaring di atas bangsal. 


Kaki Lena lemas melihat bahwa benar Beomgyu yang 
berada di sana, hidupnya ditopang alat alat medis. 


Apa dirinya... terlambat? 


Lena menangis, merosot begitu saja, "Nyonya, apa Choi 
Beomgyu akan baik baik saja?" 


"Hiks, dia harus baik baik saja, aku sudah datang, hiks." 


Aslinya, wanita itu sudah risih melihat kedatangan Lena. 
Menahan umpatan dan hendak mengusir. Tapi tangan pria 
berumur itu menahannya. 


"Nak," panggilnya. 


"Kami tidak tahu kamu siapanya Beomgyu, tapi mari kita 
doakan yang terbaik untuk cucuku." 


Hening setelah itu. Kepala Lena penuh, berdoa untuk 
Beomgyu di dalam sana. Menyesal tidak segera datang lebih 
cepat. 


"Beomgyu, Lena-mu sudah datang," lirihnya pilu, tengah 
berharap. 


"Kakak!" 


Kepala Lena mendongak, melihat Kai terengah di ujung 
koridor rumah sakit. Bingung melihat orang orang yang ada 
di sana. 


Menghampiri sang kakak, Kai bersimpuh di depan dudukan 
kakaknya, mencari manik kakaknya yang sembab, "Kenapa 
pulang? Siapa yang sakit?" tanyanya. 


Tidak kunjung mendapat jawaban, Kai menoleh ke pintu 
ruangan. Sekilas melihat wajah Choi Beomgyu di dalam 
sana membuatnya mematung. 


"... Kak Beomgyu...? I-ini tidak mungkin. Kak, sebenarnya 
ada apa...?" 


Ingin Lena menjawab, tapi bibirnya enggan terbuka. Hatinya 
berat bahkan sekedar berucap sepatah kata. Dia terlalu 
kalut. 


Sekian menit menunggu, seorang dokter muda keluar dari 
ruangan. Menunduk sebentar sebelum melihat keluarga 
yang sudah berdiri menanti. 


"Dok? Kumohon, aku tidak mau kehilangan keponakanku 
lagi," pinta sang wanita penuh harap. 


Mg Maaf." 


Angin sore memporak porandakan poni anak perempuan 
yang tengah menunggu seseorang di area bermain anak. 


Agaknya dia bosan menunggu tapi ingin bermain. Kemarin 
memang pertemuan pertama mereka, tapi hari ini mereka 
berjanji kembali bertemu. 


Dia tidak mungkin lupa, kan? Batin si gadis. 
"NAAAAAA!" 


Senyumnya merekah perlahan mendengar suara itu. Anak 
laki laki yang ditunggunya sudah tiba. 


"Gu temana taja? Na tungguin dalitadi!" protes si gadis yang 
dipanggil Na. 


Gu lelaki cilik tersenyum lebar, terkekeh, "Gu abis pegi tadi. 
Maaf lama." 


"Ouuu, Gu pegi temana?" 


Bercengkrama, mereka duduk di ayunan. Mengayun ringan 
agar tidak bosan. 


"Sama kakak Gu. Na, hari ini kita main apa?" 


Gadis cilik itu tampak berpikir sejenak. Manik bundarnya 
menangkap sepetak tanah berisi pasir, lengkap dengan 
ember dan sekop anak anak yang sengaja diletakkan di 
sana. 


“Gu, kita bikin istana yuk?" tunjuknya. 
"Istana?" Mata Gu berbinar, merasa antusias. 
"Iya! Ayo!" 


Duduk di atas pasir, mereka mulai membuat skenario 
permainan anak anak sementara tangan mungilnya sibuk 
membangun istana. 


"Nanti Na jadi putlinya!" seru Gu. 
"Gu mau jadi pangelan Na nda?" 
Gu mengangguk semangat, “ya dong! Kalo Gu 
pangelannya, Na putlinya! Gu ga mau jadi pangelan kalo 


bukan Na putlinya." 


"Hahaha, ya sudah, besok kita bikin istana ya pas besal. 
Istana yang gedeee, buat Na tama Gu. Oke?" 


"Janji!" 


"Hehehe. Nanti pas gede, Na mau punya uang banyaaak 
bial bisa bikin istana tama Gu." 


Kali ini Gu menggeleng, "Nda usah! Gu aja yang kelja, Na di 
istana aja." 


"Aaaa tenapa? Na mau punya uang banyak ugaa!" 


"Nanti Na capek. Gu aja yang capek cali uang!" 


"Jangan. Na nda mau disuwuh nunggu Gu pulang kelja lagi 
kayak tadi. Bosen." 


"Emmm yaudah, nanti Gu caliin teman buat Na!" 


Na mengangguk lagi, menyelesaikan bagian atas istana 
dengan bendera daun yang ditemukannya tadi. 


"Jadiii! Yeyyy!" sorak Gu senang. 

Na ikut tertawa, "Yeyyy!" 

"O iya, Gu." 

"Mm?" 

"Na mau punya adek lo!" 

"Adek? Na jadi kakak???" 

"Iya! Hehe. Nanti Na kenalin Gu sama adek Na." 
"Boleh! Gu tunggu ya!" 

"Iya " 

"Choi Beomgyu! Ayo pulang!" 


"Oh!" Gu berdiri, menepuk bagian pantatnya yang kotor lalu 
pamit, "Na, Gu pulang dulu. Besok lagi, ya! Daahh!" 


Na kembali tersenyum, melambaikan tangan semangat. 
Tidak sabar untuk bertemu besok. 


Nyatanya, ini pertemuan terakhir mereka sebelum Gu 
pindah. 
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Aku meremat lengan seragam Kai di sebelahku. Harap harap 
cemas saat dokter keluar dari ruangan. 


Kumohon. 

Beomgyu, Lena-mu datang. 
Ayo bangun 

"... Maaf." 


Rasanya nyawaku seperti dicabut saat itu juga. Kami 
mematung. Semua yang ada di sini mematung. 


"Tapi Tuan Choi ingin bertemu gadis bernama Seo Lena." 


Hatiku mencelos, menangis lega. Mengangkat tangan, aku 
memaksakan suaraku keluar, "A-aku Seo Lena." 


Dokter muda itu mengangguk, memberi ruang, "Maaf, 
Nyonya, Tuan. Ini keinginan pasien. Mungkin setelah ini 
anda bisa masuk. Saya permisi." 


Dengan langkah kecil, aku menopang seluruh berat badan 
dan bebanku pada kaki. Menarik dan membuang napas 
perlahan hingga dadaku tidak lagi sesak. 


Masuk ke ruangan yang terasa steril, aku bisa melihat 
beberapa alat medis mulai dicopot satu per satu dari tubuh 
Beomgyu. 


Para suster yang selesai bekerja akhirnya undur diri. 
Menyisakan aku dan lelaki yang masih terkulai lemas itu. 


Kembali, aku menjadi Lena yang cengeng di depan 
Beomgyu. Menyebalkan. Kenapa diriku selemah ini. 


Tanpa sadar isakan lolos dari mulutku. Membuat Beomgyu 
yang awalnya baru menghela napas untuk beristirahat 
tersadar. 


Bibir pucatnya mengulas senyum melihatku mendekat. 
Tangannya bergerak samar, menyuruhku untuk segera 
mendatanginya. 


"Bodoh," bisikku. 


Beomgyu tertawa, membiarkan aku menggenggam 
tangannya yang lemas. Menangis dibalik tangan besarnya. 


Aku lega, sekaligus sakit melihat Beomgyu seperti ini. 


Merasakan tangannya mulai mengusap pipiku perlahan, aku 
melirik. Parasnya pucat tapi masih tampan. Sial, air mata 
membuat pandanganku buram. 


"Maaf," bisiknya lirih. 


Aku menggeleng, "Jangan minta maaf. Cepat sembuh karena 
aku sudah datang." 


Beomgyu lagi lagi mengangguk lemah. Menarik belakang 
kepalaku agar semakin mendekat ke dada bidangnya. 


Wajahku memanas, terlebih saat bisa mendengar detak 
jantungnya dengan jelas. Atau sebenarnya ini detak 
jantungku? 


Saat aku merasakan kecupan lembut di pucuk kepalaku, 
sudut bibirku tertarik. Membentuk lengkung tipis yang biasa 
aku lukis jika Beomgyu di sisiku. 


"Terima kasih sudah datang. Cuma kamu alasan aku 
bertahan," bisiknya. 


Seketika aku teringat, kalau hanya Beomgyu yang selamat. 
Ah, rasanya pasti sangat berat. 


Aku berdeham, "Hmm, kamu tidak sendirian, Beomgyu. Ada 
kakekmu, dan bibimu di depan sana, tengah menunggu." 


"Panggil mereka. Aku mau mengenalkan calon tunanganku." 
Calon... tunangan? 

Beomgyu punya perempuan? 

Lantas mengapa dia masih memintaku datang, dasar Choi gi 


"Kamu calonnya. Jangan berpikiran buruk dulu," ujar 
Beomgyu cepat seraya melihat aku yang terduduk kaget, 
menatapnya curiga. 


Bagus. 
Sekarang wajahku panas. 
Choi gila! 


Bisa bisanya dia bermain dengan perasaanku. Menyebalkan. 
Kalau saja dia tidak sedang sakit seperti sekarang, mungkin 
aku sudah menendangnya. 


Masih mengomel dalam hati, aku memanggil keluarga 
Beomgyu yang menunggu di luar dengan sopan. 


Sekalian, menjelaskan apa yang terjadi pada Kai yang sudah 
bersedekap kesal di depan ruangan. 


"Jadi apa yang kamu katakan pada bibi dan kakekmu 
kemarin?" 


Aku duduk di sebelah bangsalnya, membawa nampan 
makanan rumah sakit. Lihat, bayi besarku manja dan minta 
disuapi padahal tangannya masih berfungsi dengan 
sempurna. 


Sambil mengunyah, dia menjawab santai, "Gu menemukan 
Na-nya dan hendak membangun istana bersama." 


Tanganku berhenti mengaduk makanan. Menatapnya sesaat 
hingga dia menoleh, merasa diperhatikan terus. 


"Apa?" tanyanya. 
"Gu... Itu kamu?!" 


Dia ikut melotot, "Oh? Itu aku?! Kamu Na?!" kagetnya dibuat 
buat. 


Mengesalkan! 


Aku memberinya suapan besar sampai dia memprotes 
karena mulutnya tidak cukup. Masa bodoh, dasar jorok! 


Jadi... dia benar benar anak laki laki itu? Gu? Beomgyu 
adalah Gu? 


Kenapa aku baru sadar?! 


"Sejak kapan kamu sadar kalau aku itu Na? Dan janji janji 
itu, aku bahkan hampir lupa!" omelku. 


Beomgyu menelan makanannya, menatapku kesal, "Kamu 
lupa?! Tega sekali kamu melupakanku. Jahat." 


"Ngambekan," cibirku. 


"Cih. Dasar pelupa." 
"Sini buka lagi mulutnya," perintahku. 


"Lalu... kamu masih ingat? Bagaimana kamu ingat semua?" 
tanyaku penasaran. 


"Ah, kalau soal itu. Aku juga tidak tahu. Sepertinya enam 
bulan koma membuatku banyak mengingat. Yang aku tahu, 
aku ikut menunggumu di depan kamar rawat. Setelah 
melihatmu datang aku merasa lega, kemudian gelap," 
ceritanya. 


Aku manggut manggut. Mendengarkan bagaimana cara dia 
mengoceh. Sama sekali tidak berubah. 


"Mana menangisnya jelek sekali. Masa begini, Na." 


Kurang ajar. Dia berani meledek sekarang. Mentang 
mentang yakin aku tidak akan memukulnya karena dia 
masih sakit. 


Argh menyebalkan! 


Melihat wajah kesalku, dia tertawa. Tawanya terdengar lebih 
menyebalkan. Kemudian tangan besarnya terulur, menepuk 
kepalaku pelan. 


"Maaf ya air matamu banyak terbuang." 
Aku mendengus, "Benar. Sampai mataku bengkak, tahu!" 
"Iya. Kelihatan." 


"Jadi cepat sembuh! Aku juga harus pulang dan kembali 
bekerja " 


"Na, kamu ingat tidak?" selanya. 


"Apa?" Satu suapan aku layangkan ke mulut cerewetnya. 
Mengunyah sebentar sebelum menjawab pertanyaanku. 


"Na di istana saja, biar tidak capek. Biar Gu yang cari uang. 
Gantian." 


Ck. 
Sembarangan. 
Tapi manis. 


"Beomgyu, aku bukan orang yang bisa diam melihat 
seseorang bekerja untukku. Sepertinya aku gila kerja 
sungguhan, jadi jangan larang aku." 


"Hhh, benar. Susah melarangmu untuk diam sebentar. Tapi 
aku serius, jangan terlalu lelah. Biar aku yang mencari 
nafkah." 


"Iya iya. Menikah saja belum, tunangan saja belum." 


"Oh, kamu benar. Bagaimana jika kita menikah duluan lalu 
mengambil hak asuh Kai?" tawarnya. 


Bocah gila!! 


"Tidak usah repot, Kak. Lulus sekolah aku berniat menyusul 
Kak Lena di Seoul." 


Kami menoleh melihat Kai di depan pintu. Rupanya dia baru 
pulang sekolah. Pulang lebih awal. 


"Tapi lI 


"Aku sudah besar, Kak. Aku bisa menjaga diri, serius. Kakak 
bisa cari kebahagiaan dengan Kak Beomgyu, jangan 
terhalangi olehku." 


Alisku menukik tajam mendengarnya. Aku tidak pernah 
menganggap Kai beban. Tidak sedetikpun. 


Bagaimana dia bisa menganggap dirinya sebagai bebanku? 
Apa selama ini dia hidup dengan pemikiran seperti itu? 


"Heh," marahku. 


Beomgyu yang sepertinya tahu akan terjadi apa setelah ini 
memilih diam, beringsut mundur dan memakan 
makanannya sendiri. 


"Siapa yang bilang kamu penghalang?" 


Kai ikut diam, menunduk. Bagus, biar dia jera dan pikiran itu 
hilang dari kepalanya. 


"Ingat, ya. Aku ini kakakmu. Itu tugasku dan aku tidak 
pernah mengeluh melakukannya. Kamu pikir aku banting 
tulang seperti ini untuk siapa? Ayah?" 


"Iya, maaf." 


"Jadi jangan coba coba berpikir seperti itu lagi, paham, 
Huening Kai?" 


Kai mencicit kecil, "Iya, Kakak galak." 

"Hoo? Apa?" Aku mengangkat alisku, menantang. 

Belum Kai melanjutkan, Beomgyu terkikik, "Memang galak." 
"Heh." 


"Tidak apa apa kamu galak, atau gila kerja. Asal ibu dari 
anak anakku harus perhatian pada anakku nanti. Marahi 
saja kalau bandel, tapi jangan dicuekin." 


Kenapa jadi dia yang mengomel? 

"Paham, Lena?" 

"Kenapa jadi aku yang diomeli?" tanyaku bingung. 
"Ah, iya, benar juga." Beomgyu ikut mengernyit heran. 
Ais, si bodoh ini. 

"Permisi." 


Percakapan kami  terinterupsi. Aku baru selesai 
membereskan peralatan makan Beomgyu saat seorang 
wanita dan seorang pria berdiri di ambang pintu. 


Salah satunya aku kenali sebagai bibi Beomgyu. 
"Ada apa, Bi?" Beomgyu menegakkan duduknya. 


Kalau begini, aura seorang anak pengusaha jelas terlihat 
darinya. Benar benar berbeda. 


"Kita kedatangan perwakilan dari HITech Corp. Berhubung 
kamu pewaris tunggal perusahaan, Bibi mengajaknya 
membahas masalah denganmu. Ada waktu?" 


Ah, aku sadar ini bukan porsiku. Aku baru mau beranjak, 
tapi pria di ambang pintu menyela, "Jika bersedia, Nona Seo, 
apa kami bisa mengobrol dengan anda juga?" 


Oh? Aku? 


Kini ganti Kai yang berdiri. Merampas nampan di 
pangkuanku lalu permisi keluar. 


Sementara aku, duduk di sebelah Beomgyu dan menyimak 
diskusi perusahaan yang sama sekali tidak aku mengerti, 


sederhananya aku hanya diam mendengarkan. 


Cuma ditanyai beberapa pertanyaan tentang apa yang aku 
rasakan sebagai pelanggan, pria itu lanjut berdiskusi 
dengan si bungsu Choi. 


Pria dari perusahaan aliansi memberi Beomgyu sebuah 
dokumen. Katanya sih laporan pengeluaran selama kedua 
perusahaan bekerja sama. 


Mungkin saat ini yang paling bingung adalah sang bibi. 
Beliau sampai mengerjap beberapa kali tidak mengerti 
pembicaraan Beomgyu dan pria itu. 

Hah... Sama, Bi, aku juga tidak mengerti. 


Sedikitnya yang aku tangkap, laporan itu berisi pengeluaran 
Beomgyu selama menjadi manusia virtual. Itu rekening asli 
Beomgyu dan uang pribadinya. 


Pantas rasanya dia lancar sekali memakai tabungannya. 


Kemudian mereka membicarakan kerja sama lebih lanjut 
untuk kepentingan Yeonjun dan Soobin yang masih berada 
di bawah perusahaan sampai tugas mereka selesai. 


Ah, aku pusing. 
"Gyu, aku mau ke toilet." 


Hidupku memang rumit. Tapi pada akhirnya baik baik saja. 
Perihal hidup hanya sekali dan nikmati hidupmu benar 
adanya. 


Mungkin jika aku belum bertemu Beomgyu sampai detik ini, 
aku masihlah Lena si keras kepala yang gila kerja. Dan 


mungkin tidak akan sadar kalau selama ini aku berusaha 
sok kuat. 


Nyatanya aku tetap manusia, yang butuh orang lain dalam 
hidupku untuk menjadi tempat bersandar. 


Dan fakta lain bahwa kita tidak harus selalu bersandar tapi 
juga memberi sandaran. Bukan kah manis? Iya, Beomgyu 
yang mengajari. 


Mungkin setelah ini, pelukis warna di hidupku akan semakin 
gencar mencampur warna baru. Mengingatkan kalau hidup 
monoton itu membosankan, menghapus beban dan 
membaginya. 


Jadi, warna apa yang mau kamu lukis dalam hidup? 


end 


asig besok epilog 


E pilog 
"Tidak bisakah kamu diam dan tidak ikut campur?!" 
BRAK! 


Aku tidak tahu apa yang terjadi setelah pekikan Soobin. 
Sekelebat silau lampu mobil menyambut sebelum gelap 
datang. 


Saat aku membuka mata, pemandangan di depanku 
sungguh mengerikan. Sepertinya wajahku memucat. 
Jantungku serasa berhenti melihat tubuh yang tergeletak 
tidak sadarkan diri di dekat mobil yang hancur. 


Oh, tidak. 
Apa yang terjadi? Kenapa? Ini... apa? 


Aku berlutut, berusaha membangunkan adikku yang dalam 
keadaan parah berbaring di sini. 


"B-Beomgyu," suaraku tercekat tidak percaya. 


Mengangkat kepala, air mataku jatuh seketika melihat 
tubuh wanita yang melahirkanku juga tergeletak lemah di 
dalam mobil. 


Bibirku bergetar, hendak menjerit namun air mataku 
mengucur. "M-ma?" 


Berjalan memutar, aku bisa melihat di bangku supir bahwa 
ayahku tidak lagi bergerak. Apa... Apa yang sudah aku 
lakukan sebenarnya? 


"S-Soobin " 


Kakiku lemas melihat siapa yang ikut tergeletak tidak 
berdaya di sebelah Soobin. 


Itu... aku? 


Aku menangis. Mulai menyadari apa yang sebenarnya 
terjadi. Dan ini menyakitkan. 


Tidak... Seharusnya bukan begini... 


Masih ada banyak hal yang belum aku lakukan. Aku belum 
memberi pembuktian, aku bahkan belum mengatakan maaf 
untuk semua keegoisanku. 


Soobin benar. 
Aku egois. 


Kalau aku tidak terlalu egois dan tidak meninggalkan 
saudara saudaraku di belakang, mungkin semua tidak akan 
menjadi seperti ini. 


Choi Yeonjun brengsek. Lihat apa yang sudah kamu lakukan 
pada keluargamu sendiri! 


Tidak bisa begini. 
Aku tidak bisa pergi seperti ini. 


Mulutku terbuka untuk mengatakan 'maaf' tapi suaraku sulit 
keluar. Aku bahkan tidak bisa mendengar isakanku sendiri. 


Aku terus meraung pilu sampai tenggorokanku sakit, tapi itu 
tidak mengubah apapun. Meski berkali kali aku mengusap 
wajahku kasar, rasa sesak itu tidak hilang. 


Seseorang tolong kami. 


Ayah, Ibu, maafkan aku. Soobin maafkan kakakmu. 
Beomgyu... kumohon maafkan aku. 


Maaf. 

Maafkan aku. 

Maafkan aku yang egois. 

Maaf aku bodoh. 

Maaf. 

Tolong selamatkan keluargaku. 
Siapapun. 

"Tuan Choi Yeonjun?" 


Aku mendongak. Air mataku kering. Rasanya hampa dan 
kehilangan, tapi rasa bersalah terus menggerus diriku. 


Mereka begini karena aku. Jika saja aku sedikit menurunkan 
emosi, semua tidak akan menjadi berantakan. 


Pada akhirnya, aku cuma bisa menyesal. 


Seorang pria dengan pakaian rapi tadi mengulurkan 
tangannya padaku, menepuk pundakku perlahan. 


"Saya ikut berduka." 


Aku masih diam, menunggu maksudnya. Tidak menyadari 
kalau tubuh dengan jiwa yang di ambang maut sedang 
berusaha diselamatkan di sekitarku. 


"Saya Sekretaris Kim, dari perusahaan HITech Corp yang 
menjalin aliansi dengan perusahaan anda. Untuk utang budi 


pada Tuan Choi Soobin, kami mau menawarkan bantuan." 


Mendengar nama Soobin yang disebut dengan hormat 
seperti ini, sedikit rasa bangga akan adikku muncul. Namun 
sedih mengingat semua pertengkaran kami. 


Soobin, maafkan kakakmu. 
Tetaplah hidup 


"Dari kecelakaan ini, yang masih bertahan hanya si bungsu, 
Tuan." 


Aku menatap pria ini tidak percaya. Apa maksudnya... kami 
semua meninggalkan Beomgyu sendirian? 


"Karena itu kami menawarkan bantuan untuk anda menebus 
kesalahan kalian selama di sini." 


"Bersediakah anda menulis akhir bahagia dalam versi Choi 
Yeonjun sehingga kami dapat membantu kalian?" 


Apa ini... 


kesempatan kedua? 


"Kasus kali ini luar biasa spesial." 


"Haruskah aku merombak ulang cerita dan menghilangkan 
si Choi Bungsu?" 


"Bagaimana pendapatmu, Yeonjun? Soobin, bagaimana 
menurutmu?" 


“Jika itu tidak memakan korban lain, silakan." 


"Kurasa lebih baik begitu karena ini memang tugas kami 
untuk menebus kesalahan." 


"Bagus. Ah iya, dan pendatang baru." 

"Y-ya?" 

"Haruskah aku menulis cerita untukmu? Atau bagaimana?" 
"A-apa aku bisa mendapat jalan yang lebih mudah?" 


"Ah, iya, bisa. Ada seseorang yang sedang patah hati. Kamu 
mau menjadi bantuan-nya?" 


"Eum... Siapa?" 
"Kang Taehyun. Oh iya, namamu?" 
"Ryujin. Shin Ryujin." 


"Baiklah, Ryujin. Jika kamu bisa membuatnya sembuh, maka 
kami akan melepaskanmu." 


"Maksudnya adalah membiarkanmu memilih antara hidup 
atau masuk surga. Mulutnya memang sering mengambang, 
Jin." 


"Yeonjun, aku masih atasanmu." 


"A-ah, iya." 


virtual - end 


an 
hai? 
hehe, halo kamu yang berada di akhir perjalanan buku ini! 


tepuk tangan dulu dong buat kalian yang bertahan sampai 
akhir. kuy kuy- 


makasih banyak ya buat kalian yang ngasih perhatian ke 
buku ini, bahkan bertahan sampe akhir dan mungkin 
sayang sama buku ini, huhu bukan aku yang keren tapi 
kalian! kalian kerenx33 


mau cerita dikit tentang virtual, ide yang aku dapet pas lagi 
di kamar mandi:") 


virtual sendiri artinya kan hadir menggunakan perangkat 
lunak (ini menurut kbbi), yang kalo secara kasar 
gambarannya dari layar ponsel. 


ide awalnya tuh dari kalimat "ketuk dua kali untuk buat dia 
nyata." jadi aku milih virtual sebagai judul hehe. 


jujur, awalnya, aku ga expect bakal kek gini:") 


di pikiranku cuma tokoh fiksi yang jadi nyata terus bantu si 
tokoh utama buat masalah hidupnya, tapi kayaknya aku 
juga perlu nyeritain dari sudut pandang si tokoh fiksi. 


aku takut kepanjangan, jadi aku berusaha pangkas 
seringkas mungkin. terus jadi pendek gini aku juga 
gapaham:') 


mudeng gasi kalian sama buku ini? :') kalo ga mudeng boleh 
nanya sini dehh, aku jawab kok! 


tapi mungkin karena ini fantasi, ada yang ga masuk akal 
terlebih ini fiksi buatan amatiran:")) 


maap ya banyak kurangnya, aku masih belajar hehe, dan 
lagi krisar terbuka bangettt buat aku. 


apalagi ya... 


di buku ini aku lebi fokus tentang lena-beomgyu dan bukan 
tentang taehyun, ryujin, yeonjun, atau soobin hehe. 
mungkin kalo dikasi kesempatan, aku bakal ceritain lebih 
banyak dunia per-virtual-an ini :) 


ohiyaa, nama lena sendiri punya arti hwhwhw. aku ambil 
makna nama lena dari bahasa jerman, artinya pekerja keras. 
kebetulan cocok banget :") 


oh iya, satu lagi 


ini kepikiran pas di kamar mandi juga, random banget 
emang:") 


setelah kalian baca virtual, apasih yang kalian dapet dari 
buku ini? emang virtual kasih apa ke kalian sampe kalian 


bertahan dan ngikutin sampe akhir? 
maap random tapi aku penasaran... 


udah ah segini aja dulu, ntar kepanjangan. 


intinya, 


makasih banyak buat perhatian kalian! aku dan virtual 
sayang kalian buanyak banyak 


btw, stay safe ya!! 


peluk jauh, 
aku 


p.s.: keknya besok mau up bonchap satu aja bole ya? ehe 


bonchap 
"Hei." 
"Hm?" 
"Kamu tidak merindukan Soobin atau Yeonjun?" 
"Sangat, Na. Sangat. Aku juga rindu Ibu, rindu Ayah." 


"Tugas mereka juga sudah selesai. Menurutmu mereka 
melihat dari atas sana?" 


Lena berdeham, mengulas senyum tipis sambil mengamati 
awan di atas sana. Berbaring di hamparan rumput dengan 
orang yang dia sayang untuk melepaskan beban pikirannya 
sesaat. 


"Jangan menangis. Kamu sudah tua. Nanti saja di rumah," 
celetuk Lena. 


Lelaki di sebelahnya mendengus, terduduk seketika, "Lihat, 
aku tidak cengeng sepertimu," katanya bangga. 


"Iya iya. Tidik cinging BEOMGYU GELI!" 
"HAHAHAHA BIAR!" 

"Mamaaaa aaa Papa jangan sakiti Mama!" 
"Papaaa!!" 


Beomgyu terkejut bukan main saat seseorang memanjat 
punggungnya. Seorang lagi bahkan berdiri di antara 
mereka, memasang tameng. 


"Hei, aku ini ayah kalian. Aduh! Astaga, galaknya!" keluh 
Beomgyu, ambruk setelah dibombardir serangan balita. 


Ganti Lena yang tertawa puas, "Bagus, anak anak. Galakin 
aja!" 


"Hiyaaa!! Hahahaha Papa cupu ah, masa sakit," cibir anak 
laki laki di samping Beomgyu. 


"Wah, Choi Taemin, berani, ya." 


Tanpa aba aba, kini Beomgyu yang menggelitiki lelaki itu 
Taemin. Membiarkan balita perempuan yang masih asik 
menyerangnya duduk di perutnya. 


"Taerin, nak, kamu kenapa malah tidur?" tawa Lena pecah 
saat melihat anaknya tidur di atas tubuh sang ayah. 


"Capek, Ma," jawab Taerin seadanya. 


Keluarga yang berisik di tengah hamparan rumput. Niat 
awalnya bersantai tapi berakhir bertempur di sana. 


"Kakek! Kami datang!" 


Pria berumur yang terlihat masih bugar itu datang, 
menyambut keluarga sang cucu dengan senyum lebar. 


"Astaga, dimana si kecil?" tanyanya senang. 
Yang ditanya merengut, "Kakek, cucumu yang datang..." 


"Ei, sudah tua begini padahal, masa masih minta pelukan 
dari kakek?" Si Kakek menarik tangan pria itu, menepuk 
punggungnya hangat. 


"Nah, sekarang baru cicit kakek. Naa, anak anak dimana??" 
panggilnya. 


"Sebentar!" 


Tidak lama, kedua pria terpaut umur yang jauh itu melihat 
seorang wanita yang menggandeng anak laki laki, 
sementara seorang pemuda lain tengah menggendong si 
balita perempuan. 


"KAKEEEKK!" sapa mereka. 
"Kai sudah pulang?" sapa Kakek. 
"Iya, Kek. Kakek sudah makan?" 


"Sudah. Ayo masuk. Uuuu jagoan kecil kakek!" Tangan 
keriput itu terulur, menggenggam tangan mungil yang 
menghampirinya. 


Terasa hangat. Beomgyu senang rumahnya kembali terasa 
hangat setelah banyak hal yang dia lewati. 


Dia masih ingat bagaimana reaksi kakeknya saat dimintai 
tolong untuk menjaga Kai hingga pemuda itu dewasa. 
Saking senangnya, Kakek bilang kalau serasa kembali muda 
karena memiliki cucu belasan tahun. 


Tahu tahu mereka menjadi akrab seperti kakek-cucu 
sungguhan. Orang pasti tidak mengira latar belakang 
mereka. 


"Kak, Taerin baru minum susu, ya?" 
Lena melirik, "Kenapa?" 


"Pipinya bau susu." Kai kembali mengecup pipi gembul 
keponakannya, gemas. 


"Aaaa, paman, gelii!" protes Taerin saat Kai kembali 
menciumi wajahnya gemas. 


Lena tertawa kecil melihatnya. Menemukan sang suami 
masih berdiri di ambang pintu. Menikmati perasaan hangat 
yang dia nantikan bertahun tahun. 


"Sedang apa? Tidak mau masuk?" 


Lena menyikut lengan Beomgyu pelan, menyadarkan pria 
itu. Ayah dari si kembar mengulas senyum, menarik kembali 
air mata yang nyaris keluar. 


"Na." 
"Hm?" 
"Istana yang kita bangun sangat hangat." 


Lena mengangguk, "Kamu benar. Gu sudah bekerja keras, 
hm?" 


"Ais jangan panggil begitu. Sudah tua, malu." 


"Choi Lena, berhenti bekerja. Makan dulu," Beomgyu 
kembali menegur di ambang pintu. 


Lena masih setia di tempat duduknya, mengetik sedikit 
laporannya sebelum menjawab, "Satu lembar lagi, oke?" 


"Na, ini sudah jauh dari jam makan malam. Anak anak 
bahkan sudah tidur." 


Beomgyu mendekati kursi wanita itu, mengamati 
pekerjaannya yang terlihat lebih banyak darinya. 


"Na H 


"Beomgyu sebentar saja " 
"Kalau kamu seperti ini terus lebih baik berhenti bekerja." 


Lena diam, menatap tajam suaminya yang duduk di pinggir 
ranjang. Kesal, tentu saja. 


"Kenapa sih? Aku kan juga mengurus anak anak." 


"Tapi tidak mengurus dirimu. Aku sudah bilang lebih baik 
aku saja yang kerja. Memang nafkahku tidak cukup, hah?" 


Tanpa sadar, sebenarnya Beomgyu baru memancing amarah 
Lena. Membuat wanita itu gusar. 


"Aku tidak bisa disuruh berdiam diri " 
"Tapi kerjamu berlebihan!" 


"Terus kenapa?! Aku masih bisa mengurus rumah dan anak 
anak, juga dirimu dengan baik, kan?" 


"Tapi tidak denganmu. Aku cuma minta nomor satukan 
dirimu, baru keluarga, setelah itu pekerjaan. Apa tidak 
bisa?" 


"Kamu menyuruhku keluar?" 


"Kalau itu satu satunya cara membuatmu sadar kalau 
mengurus diri itu penting, maka iya. Aku tidak akan 
mengijinkanmu bekerja." 


Mata Lena sudah memerah melihat tatapan tajam Beomgyu 
yang tidak mau dibantah. Kesal setengah mati. 


Melihat istrinya menahan marah, Beomgyu melunakkan 
pandangan, "Maaf." 


"Aku cuma lelah melihatmu terus bekerja keras dan 
menyusahkan dirimu. Ini bukan yang pertama kali, Lena. 
Ingat terakhir kali kamu sampai sakit karena mengurus 
kerjaan? Aku tidak mau itu terjadi lagi." 


Mendengar penuturan lembut Beomgyu, Lena merasa 
bersalah seketika. Beranjak untuk masuk dalam rengkuhan 
lelaki itu. 


"Aku juga minta maaf. Aku paham. Maaf, pekerjaan benar 
benar... membuatku gila." 


Beomgyu menghela napas berat, mengusap surai Lena 
pelan berharap dapat menenangkannya sedikit. 


"Aku tahu. Bukannya melarang kamu bekerja, tapi tolong 
perhatikan dirimu, ya? Ingat ada anak anak, aku tidak mau 
mereka merasakan apa yang aku rasakan dulu..." 


"Iya, Beomgyu, maaf. Aku rasa aku harus mengambil cuti 
beberapa hari setelah ini." 


"Hmm. Lakukan." 


Sibuk menikmati hangatnya pelukan Beomgyu, Lena 
bahkan tidak sadar saat pintu kamarnya dibuka. 
Menampakkan seorang anak yang membawa boneka 
beruangnya, memanggil, "Mama, Papa." 


Mereka menoleh. Menemukan Taerin memeluk boneka di 
depan pintu. Berjalan pelan hingga ke pinggir ranjang. 


"Aku tidur di sini, ya? Aku mimpi buruk." 


"Oh? Tentu saja. Papa jaga kamu biar tidak ada mimpi buruk 
yang menyerang, rawr!" 


Taerin terkikik geli saat sang ayah menggendongnya, 
meletakkannya di tengah kasur dan berbaring di 
sampingnya. 


Sementara Lena beranjak untuk makan malam, Beomgyu 
mengantar anaknya tidur. 


"Papa, ceritakan dongeng." 
"Hm? Dongeng apa?" 
"Apa saja." 


"Eum... Mau Papa ceritakan tentang si Keras Kepala dan 
Pelukis Pelanginya?" 


"Heum? Apa itu?" 

Beomgyu mengusap pelan dahi anaknya, mulai bercerita, 
"Kisah ini dimulai saat si gadis keras kepala mengetuk layar 
ponselnya dua kali. 


Mendatangkan seorang pelukis pelangi yang sebenarnya 
sedang menyembunyikan awan mendung." 


fin 


apa masih di perpus 
halo? 
kangen gasih?? 


sama:') aku juga kangen banget:") 


disini aku mau jelasin beberapa hal sebelum lanjut ke inti 
aku bikin chapter spesial ini setelah sekian lama tamat 
wkwk. 


kalian inget di epilog, ada dua bagian yang dipisah sama 
tanda 


ini. bookmark(?) kalian panggilnya apasik, itulah pokoknya. 
gaasing banget kan pastii. 


dua bagian itu ada di atas pembatas sama di bawah 
pembatas. kita bahas satu satu okeee. 


yang di atas pembatas itu flashback dari choi yeonjun 
(karna dia cuma muncul pas bagian tengkar sama di telpon 
doang, jadi aku kasih pov sendiri di akhir")) 


itu juga bisa dibilang pre-guel mungkin ya, karna awal dari 
keseluruhan cerita di sini. awal dimana yeonjun dan soobin 
memperbaiki kesalahan walau udah terlambat. 


dan yang di bawah pembatas itu blurb hehe. 


HEHE. 


IYA BAKAL ADA VIRTUAL 2.0 


seguel virtual bakal dimulai di setting waktu setelah virtual - 
choi beomgyu ini tamat, yesyes setelah beomgyu bangun 
maksudnya eheg. 


disini, aku bawa kang taehyun sebagai tokoh utama. 
mungkin bakal nyelip nyelip dikit lena-beomgyu di sana 
ihiw. 


kalo kamu berkenan, ayo ketemu lagi di virtual 2.0, cerita 
tentang mereka yang belum berakhir di buku inix33 


sampai jumpa! 
aku. 


